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Kata Pengantar

Buku Ajar Evaluasi Pembelajaran Bahasa Indonesia ini

ditulis sebagai panduan para guru Bahasa Indonesia di
berbagai tingkat dan para masiswa jurusan Pendidikan
Bahasa Indonesia dalam  melaksanaakan  Evaluasi
pembelajaran di kelas. Beberapa hal yang dibahas
diantaranya adalah; 1) Konsep Penilaian, Pengukuran Dan
Evaluasi, 2) Tujuan Dan Prinsip Penilaian, 3) Alat Penilaian,
4) Norma Dan Skala Penilaian, 5) Validitas Dan Reliabilitas,
6) Pengolahan Hasil Tes Dan Non Tes, 7) Tingkat Kesukaran,
Daya Beda Tes, Dan Pengecoh, 8) Penilaian Berbasis Kelas,
9) Pbk Dalam Ketrampilan Reseptif, Produktif, Dan
Apresiasi, 9) Pengembangan Alat Penilaian Dan Penyusunan
Soal, 10) Analisis Butir Soal Validitas, 11) Analisis Butir Soal
Reliabilitas, 12) Analisis Butir Soal Pilihan Ganda, Dan 12)
Analisis Butir Soal Uraian.
Kami menyadari buku ini masih banyak kekurangan
karena keterbatasan pengetahuan dan pengalaman kami.
Oleh karena itu, kami sangat mengharapkan kritik dan saran
yang membangun dari pembaca demi kesempurnaan buku
ini.

Jombang, 10 Agustus 2022

Penulis
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KONSEP PENILAIAN,
PENGUKURAN DAN EVALUASI
. Penilaian

Istilah penilaiaf§ merupakan alih bahasa dari
istilah assessment. Penilaian adalah suatu kegiatan
untuk memberikan berbagai informasi secara
berkesinambungan dan menyeluruh tentang proses
dan hasil yang telah dicapai peserta didik. Kata
“menyeluruh” mengandung arti bahwa penilaian
tidak hanya ditunjukkan pada penguasaan salah satu
bidang tertentu saja, tetapi mencakup aspek
pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai-nilai.
Selanjutnya, Gronlund mengartikan “penilaian adalah
suatu proses yang sistematis dari pengumpulan,
analisis, dan interprestasi informasi/data untuk
menentukan sejauh mana peserta didik telah
mencapai tujuan pembelajaran. Dari pengertian
diatas jelas menunjukkan bahwa penilaian lebih
difokuskan pada peserta didik sebagai subjek belajar
dan tidak sedikitpun menyinggung komponen-
komfEbnen pembelajaran lainnya.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
penilaian adalah suatu proses atau kegiatan yang
sistematis dan berkesinambungan untuk
mengumpulkan informasi tentang proses dan hasil




belajar peserta didik dalam rangka membuat
keputusan-keputusan berdasarkan kriteria dan
pertimbangan tertentu. Keputusan yang dimaksud
adalah keputusan tentang peserta didik, seperti nilai
yang akan diberikan atau juga keputusan tentang
kenaikan kelas atau kelulusan (Arifin, 2014:4).
Keputusan tentang peserta didik meliputi juga
pengelolaan belajar, penempatan peserta didik sesuai
dengan jenjang atau jenis program pendidikan,
bimbingan dan konseling, dan menyeleksi peserta
didik untuk pendidikan lebih lanjut. Keputusan
penilaian terhadap suatu hasil belajar sangat
bermanfaat untuk membantu peserta didik
merefleksikan apa yang mereka ketahui, bagaimana
mereka belajar, dan mendorong tanggung jawab
dalam belajar. Keputusan penilaian dapat dibuat oleh
guru, sesama peserta didik (peer) atau dirinya sendiri
(self-assessment). Pengambilan keputusan perlu
menggunakan pertimbangan yang berbeda-beda dan
membandingkan hasil penilaian. Pengambilan
keputusan harus membimbing peserta didik untuk
melfFkan perbaikan pencapaian hasil belajar.
Penilaian harus dipandang sebagai salah satu
faktor penting yang menentukan keberhasilan proses
dan hasil belajar, bukan hanya sebagai cara yang
digunakan untuk menilai hasil belajar. Kegiatan
penilaian harus dapat memberikan informasi kepada
guru untuk meningkatkan kemampuan mengajarnya
dan membantu peserta didik  mencapai
perkembangan belajarnya secara optimal.
Implikasinya adalah kegiatan penilaian harus
digunakan sebagai cara atau teknik untuk mendidik
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sesuai dengan prinsip pedagogis. Guru harus
menyadari bahwa kemajuan belajar peserta didik
merupakan salah satu indikator keberhasilannya
dalam pembelajaran. Jika sebagian besar peserta
didik tidak berhasil dalam belajarnya berarti pula
merupakan kegagalan bagi guru itu sendiri (Arifin,
2014:4).

. Pengffiuran

Pengukuran adalah suatu proses atau kegiatan
untuk menentukan kuantitas sesuatu. Kata “sesuatu”
bisa berarti peserta didik, guru, gedung sekolah, meja
belajar, white board, dan sebagainya. Dalam proses
pengukuran, tentu guru harus menggunakan alat
ukur (tes atau non-tes). Alat ukur tersebut harus
standar, yaitu memiliki derajad validitas dan
reliabilitas yang tinggi. Dalam bidang pendidikan,
psikologi, maupun variabel-variabel sosial lainnya,
kegiatan pengukuran biasa nya menggunakan tes.

Pengukuran merupakan proses yang
mendeskripsikan performance peserta didik dengan
menggunakan suatu skala kuantitatif (system angka)
sedemikian rupa sehingga sifat kualitatif dari
performance peserta didik tersebut dinyatakan
dengan angka-angka (Alwasilah et al.1996). Dapat
didefinisan sebagai proses penetapan angka terhadap
individu atau karakteristiknya menurut aturan
tertentu (Ebel &Frisbie, 1986). Pengukuran adalah
usaha wuntuk mengetahui keadaan sesuatu hal
menurut apa adanya, yang biasanya dinyatakan
dalam bilangan. Sedangkan menurut Endang
Purwanti (2008:4) pengukuran dapat diartikan
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sebagai kegiatan atau upaya yang dilakukan untuk
memberikan angka-angka pada suatu gejala atau
peristiwa, atau benda, sehingga hasil pengukuran
akan selalu berupa angka. B
Dari pendapat ahli beberapa ahli tersebut dapat
disimpulkan bahwa pengukuran adalah suatu
kegiatan yang dilakukan untuk menentukan fakta
kuantitatif yang disesuaikan dengan kriteria-kriteria
tertentu sesuai dengan objek yang akan diukur.

. Evaluasi

Evaluasi lebih luas ruang lingkupnya daripada
penilaian, sedangkan penilaian lebih terfokus pada
aspek tertentu saja yang merupakan bagian dari
ruang lingkup tersebut. Jika hal yang ingin dinilai
adalah sistem pembelajaran, maka ruang lingkupnya
adalah semua komponen pembelajaran, dan istilah
yang tepat untuk menilai sistem pembelajaran adalah
evaluasi, bukan penilaian. Jika hal yang ingin dinilai
satu atau beberapa bagian/komponen pembelajaran,
misalnya hasil belajar, maka istilah yang tepat
digunakan adalah penilaian bukan evaluasi. Di
samping itu, ada juga istilah pengukuran. Kalau
evaluasi dan penilaian bersifat kualitatif, maka
pengukuran bersifat kuantitatif (skor/angka) yang
diperoleh dengan menggunakan suatu alat ukur atau
instrumen. Dalam konteks hasil belajar, alat ukur
atau instrumen tersebut dapat berbentuk tes atau
non-t€f(Zainal, 2014:2).

Dalam sistem pembelajaran (maksudnya
pembelajaran sebagai suatu sistem), evaluasi
merupakan salah satu komponen penting dan tahap
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yang harus ditempuh oleh guru untuk mengetahui
keaktifan pembelajaran. Hasil yang diperoleh dari
evaluasi dapat dijadikan balikan (feed-back) bagi
guru dalam memperbaiki dan menyempurnakan
program dan kegiatan p@inbelajaran (Zainal, 2014:2).
Evaluasi merupakan suatu proses menyediakan
informasi yang dapat dijadikan sebagai pertimbangan
untuk menentukan harga dan EZ8a (the world and
merit) dari tujuan yang dicapai, desain, implementasi
dan dampak untuk membantu membuat keputusan,
membantu pertanggungjawaban dan meningkatkan
pemahamafjterhadap fenomena. Menurut rumusan
tersebut, inti dari evaluasi adalah penyediaan
infromasi yang dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan dalam mengambil keputusan (Eko,
2009:3).

Evaluasi merupakan suatu proses atau kegiatan
pemilihan, pengumpulan, analisis dan penyajian
informasi yang dapat digunakan sebagai dasar
pengambilan keputusan serta penyusunan program
selanjutnya. Proses yang menentukan sejauh mana
tujuan pendidikan dapat dicapai. Menurut Eko
(2014:4), dalam pelaksanakan evalusi ada tujuh
elemen yang harus dilakukan, yaitu:

a) Penentuan fokus yang akan dievaluasi (focusing
the evaluation)

b) Penyusunan desain evaluasi (designing the
evaluation)

c) Pengumpulan informasi (collecting information)

d) Analisis dan inteprestasi informasi (analyzing
and interpreting)

e) Pembuatan laporan (reporting information)
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f) Pengelolaan evaluasi (managing evaluation), dan
g) Evaluasi untuk evaluasi (evaluating evaluation).

Dalam pengertian tersebut menunjukkan bahwa
dalam melakukan evaluasi, evaluator pada tahap
awal harus menentukan fokus yang akan dievaluasi
dan desain yang akan digunakan. Hal ini berarti harus
ada kejelasan apa yang akan dievaluasi yang secara
implisit menenkankan adanya tujuan evaluasi, serta
adanya perencanaan bagaimana melaksanakan
evaluasi. Selanjutnya, dilakukan pengumpulan data,
menganalisis dan membuat interprestasi terhadap
data yang terkumpul serta membuat laporan. Selain
itu, evaluator juga harus melakukan pengaturan
terhadap evaluasi dan mengevaluasi apa yang telah
dilakukan dalam melaksanakan evaluasi secara
keseluruhan (Eko, 2014:5).

Beffisarkan pendapat diatas dapat disimpulkan
bahwa evaluasi merupakan proses yang sistematis
dan berkelanjutan untuk mengumpulkan,
mendeskripsikan, menginterprestasikan dan
menyajikan informasi tentang suatu program untuk
dapat digunakan sebagai dasar membuat keputusan,
maupun menyusun program selanjutnya. Adapun
tujuan evaluasi adalah untuk memperoleh informasi
yang akurat dan objektif tentang suatu program.
Informasi tersebut dapat berupa proses pelaksanaan
program, dampak/hasil yang dicapai, efisiensi serta
pemanfaatan hasil evaluasi yang difokuskan untuk
program itu sendiri, yaitu untuk mengambil
keputusan apakah dilanjutkan, diperbaiki atau
dihentikan. Selain itu, juga digunakan untuk
kepentingan penyusunan program berikutnya

6




maupun penyusunan kebijakan yang terkait dengan
program (Eko, 2014:6).

Wujud dari hasil evaluasi adalah adanya
rekomendasi dari evaluator untuk pengambil
keputusan (decision maker). Menurut Anas
(2011:22), ada empat kemungkinan kebijakan yang
dapat dilakukan berdasarkan hasil evaluasi
pelaksanaan program, yaitu:

a) Menghentikan program, karena dipandang
bahwa program tersebut tidak ada manfaatnya,
atau tidak dapat dilaksanakan sebagaimana
diharapkan.

b) Merevisi program, karena ada bagian-bagian
yang kurang sesuai dengan harapan (terdapat
kesalahan tetapi sedikit).

c) Melanjutkan program, karena pelaksanaan
program menunjukkan bahwa segala sesuatu
sudah berjalan sesuai dengan harapan dan
memberikan hasil yang bermanfaat.

d) Menyebarkan program (melaksanakan program
di tempat lain atau mengulangi lagi di lain
waktu), karena program tersebut berhasil
dengan baik, maka sangaat baik jika

dilaksanakan lagi ditempat dan waktu lain.

Dalam bidang pendidikan ditinjau dari sasarannya,
evaluasi ada yang bersifat makro dan ada yang mikro.
Evaluasi yang bersifat makro sasarannya adalah
program  pendidikan, vyaitu program vyang
direncanakan untuk memperbaiki bidang pendidikan.
Maluasi mikro sering digunakan ditingkat kelas. Jadi
sasaran evaluasi mikro adalah program pembelajaran
di kelas dan yang menjadi penanggung jawabnya
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adalah guru untuk sekolah atau dosen untuk
perguruan tinggi (Daryanto, gZ8008:2). Guru
mempunyai  tanggungjawab  menyusun  dan
melaksanakan program pembelajaran di kelas,
sedangkan pimpinan sekolah bertanggung untuk
mengevaluasi program pembelajaran yang disusun
dan dilaksanakan oleh guru.
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TUJUAN DAN PRINSIP PENILAIAN

A. Pengertian Penilaian

Dalam kegiatan pembelajaran, seorang guru harus
menguasai beberapa pengetahuan terkait dengan
penilaian pendidikan, diantaranya: (1) Mampu
memilih prosedur-prosedur penilaian yang tepat
untuk membuat keputusan pembelajaran, (2) Mampu
mengembangkan prosedur penilaian yang tepat
untuk membuat keputusan pembelajaran, (3) Mampu
dalam melaksanakan, melakukan penskoran, serta
menafsirkan hasil penilaian yang telah dibuat, (4)
Mampu menggunakan hasil-hasil penilaian untuk
membuat keputusan-keputusan di bidang
pendidikan, (5) Mampu mengembangkan prosedur
penilaian yang valid dan menggunakan informasi
penilaian, dan (6) Mampu dalam
mengkomunikasikan hasil hasil penilaian.
“Evaluation is a systematic process determining the
extent to which instructional objectives are achieved
by pupils”. Kalimat tersebut menjelaskan bahwa
penilaian adalah suatu proses dalam mengumpulkan
informasi dan membuat keputusan berdasarkan




informasi tersebut. Dalam proses mengumpulkan
informasi, tentunya tidak semua informasi bisa
digunakan untuk membuat sebuah keputusan.
Informasi-informasi yang relevan dengan apa yang
dinilai akan mempermudah dalam melakukan sebuah
Einilaian dalam kegiatan pembelajaran.

Penilaian merupakan suatu proses atau kegiatan
yang sistematis dan berkesinambungan untuk
mengumpulkan informasi tentang proses dan hasil
belajar peserta didik dalam rangka membuat
keputusan-keputusan berdasarkan kriteria dan
pertimbanagan tertentu. Definisi dari penilaian juga
disampaikan oleh Ralph Tyler yang mengungkapkan
bahwa penilaian merupakan sebuah proses
pengumpulan data untuk menentukan sejauh mana,
dalam hal apa, dan bagaimana tujuan pendidikan
sudah tercapai.

Menurut Griffin dan Nix, penilaian adalah suatu
pernyataan berdasarkan sejumlah fakta untuk
menjelaskan tentang karakteristik seseorang atau
sesuatu. Haryati berpendapat lain, ia mengungkapkan
bahwa penilaian (assessment) merupakan istilah
yang mencakup semua metode yang biasa dipakai
untuk mengetahui keberhasilan belajar siswa dengan
cara menilai unjuk kerja individu peserta didik atau
kelompok.

Penilaian  merupakan bagian integral dari
pembelajaan matematika dan memberikan kontribusi
yang signifikan pada pembelajaran matematika. Oleh
sebab itu, guru juga harus merencanakan penilaian
yang akan digunakan sebagai bagian dari
pembelajaran. Dalam dunia pendidikan, Gronlund
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dan Linn mendefinisikan tentang sebuah penilaian
sebagai suatu proses yang sistematis dan mencakup
kegiatan mengumpulkan, menganalisis, serta
menginterpretasikan informasi untuk menentukan
seberapa jauh seorang siswa atau sekelompok siswa
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan,
baik aspek pengetahuan, sikap maupun keterampilan.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa penilaian adalah suatu proses
pengumpulan informasi secara menyeluruh yang
dilakukan secara terus menerus untuk mengetahui
kemampuan atau keberhasilan siswa dalam
pembelajaran dengan menilai kinerja siswa baik
kinerja secara individu maupun dalam kegiatan
kelompok. Penilaian itu harus mendapatkan
perhatian yang lebih dari seorang guru. Dengan
demikian, penilaian tersebut harus dilaksanakan
dengan baik, karena penilaian merupakan komponen
vital (utama) dari pengembangan diri yang sehat,
baik bagi individu (siswa) maupun bagi
organisasi/kelompok(Suprananto, 2012).

. Tujuan Penilaian
Chittenden (1994) secara simpel
mengklasifikasikan tujuan penilaian (assessment
purpose) adalah untuk (1). keeping track, (2).
checking up, (3). finding-out, and (4). summing-up
(Asrul @ al.,, 2014).
Keempat tujuan tersebut oleh Arifin (2013:15)
diuraikan sebagai bertikut:
1. Keeping track, yaitu untuk menelusuri dan
melacak proses belajar peserta didik sesuai

11




dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang
telah ditetapkan. Untuk itu, guru harus
mengumpulkan data dan informasi dalam kurun
waktu tertentu melalui berbagai jenis dan teknik
penilaian untuk memperoleh gambaran tentang
pencapaian kemajuan belajar peserta didik.

2. Checking-up, yaitu untuk mengecek ketercapaian
kemampuan peserta didik dalam proses
pembelajaran dan  kekurangan-kekurangan
peserta didik selama mengikuti proses
pembelajaran. Dengan kata lain, guru perlu
melakukan penilaian untuk mengetahui bagian
mana dari materi yang sudah dikuasai peserta
didik dan bagian. mana dari materi yang belum
dikuasai.

3. Finding-out, yaitu untuk mencari, menemukan
dan mendeteksi kekurangan kesalahan atau
kelemahan peserta didik dalam proses
pembelajaran, sehingga guru dapat dengan cepat
mencari alternatif solusinya.

4. Summing-up, yaitu untuk menyimpulkan tingkat
penguasaan peserta didik terhadap kompetensi
yang telah ditetapkan. Hasil penyimpulan ini
dapat digunakan guru untuk menyusun laporan
kemajuan belajar ke berbagai pihak yang
berkepentingan.

C. Prinsip-prinsip Penilaian
(Irhamni, 2018) menyebutkan ada beberapa
prinsip penilaian yang yang disadurkan oleh
M.Ngalim Purwanto, dalam bukunya, “Prinsip-prinsip
dan Teknik Evaluasi Pengajaran”.
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1. Penilaian hendaknya didasarkan pada hasil
pengukuran yang komprehensif

2. Harus dibedakan antara penskoran (scoring)

P dan penilaian (grading)

3. Dalam proses pemberian nilai hendaknya
diperhatikan adanya dua macam orientasi, yaitu
penilaian norms-referenced dan criterion-
referenced.

Norms-referenced evaluation adalah
penilaian yang diorientasikan kepada suatu
kelompok tertentu; jadi, hasil hasil evaluasi
perseorangan siswa atau mahasiswa
dibandingkan dengan prestasi kelompoknya.
Prestasi kelompoknya itulah yang dijadikan
patokan atau norm dalam menilai siswa atau
mahasiswa secara perorangan.

Penilaian norms-referenced kompetitif
intrakel@@pok. Criterionreferenced evaluation
adalah penilaian yang diorientasikan kepada
suatu standar absolute, tanpa dihubungkan
dengan suatu kelompok tertentu. Penilaian
Criterion-referenced sangat relevan bagi
lembaga pendidikan yang telah menggunakan
kurikulum vyang berdasarkan kompetensi
EEbmpetency ased education).

4. Kegiatan pemberian nilai hendaknya
merupakan bagian integral dari proses belajar
mengajar.

Ini berarti bahwa tujuan penilaian di
samping untuk mengetahui status siswa dan
menaksir kemampuan belajar serta
penguasaannya terhadap bahan pelajaran, juga

13




digunakan sebagai feedback (umpan balik), baik
kepada siswa sendiri maupun bagi guru atau
pengajar. Dengan demikian pengajar dapat
mengetahui kelebihan dan kelemahan siswa
tertentu sehingga selanjutnya ia dapat
melakukan koreksi terhadap kesalahan yang
dilakukannya dan atau member reinforcemence

P bagi prestasinya yang baik.

5.

Penilaian harus bersifat komparabel.

Artinya, setelah tahap pengukuran yang
menghasilkan angka-angka itu dilaksanakan,
prestasi-prestasi yang menduduki skor yang
sama harus memperoleh nilaiEng sama pula.
Dengan kata lain, penilaian harus dilakukan
secara adil, jangan sampai terjadi
penganakemasan atau penganaktirian.

Sistem penilaian yang dipergunakan hendaknya
jelas bagi siswa dan pengajar sendiri.

(Irhamni, 2018) menyebutkan ada beberapa

prinsip penilaian yang yang disadurkan oleh
M.Ngalim Purwanto, dalam bukunya, “Prinsip-prinsip
da@leknik Evaluasi Pengajaran”.

1.

2.

3.

Penilaian hendaknya didasarkan pada hasil
pengukuran yang komprehensif

Harus dibedakan antara penskoran (scoring)
dan penilaian (grading)

Dalam proses pemberian nilai hendaknya
diperhatikan adanya dua macam orientasi, yaitu
penilaian norms-referenced dan criterion-
referenced.
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4. Kegiatan pemberian nilai hendaknya
merupakan bagian integral dari proses belajar
mengajar.

5. Penilaian harus bersifat komparabel.

6. Sistem penilaian yang dipergunakan hendaknya
jelas bagi siswa dan pengajar sendiri.
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ALAT PENILAIAN

A. PEhgertian Tes Dan Non-Tes

Istilah "tes” berasal dari bahasa latin "testum”
yang berarti sebuah piring atau jambangan dari tanah
liat. Istilah “tes” kemudian dipergunakan dalam
lapangan psikologi dan selanjutnya hanya dibatasi
sampai metode psikologi, yaitu suatu cara untuk
menyelidiki seseorang. Penyelidikan tersebut
dilakukan mulai dari pemberian suatu tugas kepada
seseorang atau untuk menyelesaikan suatu masalah
tertentu (Zainal Arifin:2010: hlm 2).

Gilbert Sax (1980) mengemukakan “tes dapat
didefinisikan sebagai tugas atau serangkaian tugas
yang digunakan untuk memperoleh pengamatan
sistematis yang dianggap mewakili @& -ciri pendidikan
atau psikologis atau pada upeti”. Dalam pengertian
tersebut, Sax lebih menekankan tes sebagai suatu
tugas atau rangkaian tugas. Istilah tugas dapat
berbentuk soal atau perintah/suruhan lain yang
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harus dikerjakan oleh peserta didik. Hasil kuantitatif
ataupun kualitatif dari pelaksanaan tugas itu
digunakan untuk menarik kesimpulan-kesimpulan
tertentu terhadap seseorang.

S. Hamid Hasan (1988) menjelaskan "tes adalah
alat pengumpulan data yang dirancang secara khusus.
Kekhususan tes dapat terlihat dari konstruksi EE)tir
(soal) yang dipergunakan”. Hamid Hasan lebih
terfokus pada tes sebagai alat pengumpul data.
Pengumpulan data bukan hanya ada dalam prosedur
penelitian, tetapi juga ada dalam prosedur evaluasi.
Untuk mengumpulkan data evaluasi tentu orang
memerlukan suatu alat, antara lain tes. Tes dapat
berupa pertanyaan. Oleh sebab itu, setiap jenis
pertanyaan yang dipergunakan, rumusan pertanyaan
yang diberikan, pola jawaban yang disediakan atau
dirancang harus memenuhi suatu perangkat kriteria

yang ketat.
Conny Semiawan S. (1986) mengemukakan tes
adalah ".. alat pengukur untuk menetapkan apakah

berbagai faset dari kesan yang kita perkirakan dari
seseorang adalah benar merupakan fakta, juga adalah
cara untuk menggambarkan bermacam-macam faset
ini seobjektif mungkin".

Dari beberapa pendapat paf ahli tersebut, dapat
disimpulkan, bahwa tes adalah suatu alat yang berisi
serangkaian tugas yang harus dikerjakan atau soal-
soal yang harus dijawab oleh peserta didik untuk
mengukur suatu aspek perilaku tertentu. Dengan
demikian, fungsi tes adalah sebagai alat ukur. Dalam
tes prestasi belajar, aspek perilaku yang hendak
diukur adalah tingkat kemampuan peserta didik
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dalam menguasai materi pelajaran yang telah
disampaikan.

Macam-macam Tes
a) Dililf¥8 dari jumlah peserta didik

» Tes Kelompok adalah tes yang dapat melayani
sekelompok testi dalam suatu waktu. Tes
kelompok ini lebih ekonomis jika
dibandingkan dengan tes individual sebab
dalam waktu singkatdapat diperoleh banyak
individu yang dit§g}

» Tes Perorangan adalah tes yang dilaksanakan
dengan tujuan mengungkap ciri-ciri khas dari
seseorang yang banyak sedikitnya bersifat
lahiriyah, seperti gaya bicara, cara berpakaian,
nada suara, hobi atau kesenangan dan lain-
lain. Kepribadian adalah prganisasi dinamik
dalam individu atas sistem-sistem psikosofis
yang menentukan penyesuaian dirinya yang
khas terhadap lingkungan.

b) Dililgat dari kajian psikologi

» Test kemampuan (aptitude test), yaitu tes
bakat. Test ini bertujuan untuk mengung¥hp
bakat khusus yang dimiliki oleh seseorang. Tes
bakat adalah pengukuran kognitif yang
dirancang untuk memprediksikan sejauh
mana individu akan mencapai kesuksesan
sebelum mereke dilatih, dipilih dan di
ditempatkan. Tes bakat yang digunakan untuk
memprediksi  kesuksesan dalam  suatu
program khusus disebut tes bakat khusus.
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Tes Inteligensia Umum, tes intelegensi
pertama yang terkenal adalah yang
dikem@PAngkan oleh Alfred Binet (1911) tahun
1905. Secara operasional, intelegensi adalah
kemampuan yang tidak dapat diukur secara
langsung dengan tes. Ketika tes memuat butir-
butir pertanyaan, seorang individu dapat
diketahui kadar inteleg@hsinya.

Tes Prestasi Belajar, tes prestasi akademik
mengukur kemampuan saat itu, tes presfisi
akademik mengandung validitas isi. Tes
prestasi akademik disajikanm memuat ukuran
prestasi dalam persentil, usia, tingkat, dan
skor standar. Tes prestasi akademik standar
dapat digunakan untuk keperluan seleksi dan
penempatan, diagnosis, feedback, evaluasi
program (STANDAR, T).

c) Dilihat dari cara penyusunannydif)

3

‘t;.l'

Tes Buatan Guru adalah tes yang disusun
sendiri oleh guru yang akan mempergunakan
tes tersebut. Tes tersebut biasanya digunakan
untuk ulangan harian, formatif, dan ulangan
umum (sumatif). Berdasarkan isi dan tujuan
bersifat Kh(gds.

Tes Baku adalah tes yang dikaji berulang-
ulang kepada sekelompok besar peserta didik,
dan item-itemnya relevan serta mempunyai
daya pembeda yang tinggi. Tes baku biasanya
telah dianalisis secara statistik dan diuji
secara empiris oleh para pakar, oleh karena
itu dapat dinyatakan valid untuk digunakan
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secara umum. Berdasarkan isi dan tujuan

bersifat umum.
d) Dilihat dari bentukffwaban peserta didik

» Tes tertulis (written tes) adalah tes yang

mengajukan butir-butir pertanyaan dengan
mengharapkan jawaban tertulis. Tes ini
biasanya digunakan untuk mengukur aspek
kognitif peserta didik.
Test lisan (oral test) adalah tes yang
mengajukan pertanyan-pertanyaan dengan
menghendaki jawaban secara lisan. Tes ini
biasanya dilakukan untuk aspek kognitif
peserta didik.
Test perbuatan (performance test) adalah tes
yang mengajukan pertanyan-pertanyaan
dengan menghendaki jawaban dalam bentuk
perbuatan. Tes ini biasanya digunakan untuk
menilai aspek psikomotor/ keterampilan
peserta didik.

\%

\%

C. Pengertian Non-tes

a) Bservasi

Observasi adalah suatu proses pengamatan dan
pencatatan secara sistematis, logis, objektif, dan
rasional mengenai berbagai fenomena, baik dalam
situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi
buatan untuk mencapai tujuan tertentu. Alat yang
digunakan dalam melakukan observasi disebut
pedoman observasi. Observasi tidak hanya digunakan
dalam kegiatan evaluasi, tetapi juga dalam bidang
penelitian, terutama penelitian kualitatif (qualitative
research).
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Tujuan utama observasi adalah:

1.

Untuk mengumpulkan data dan informasi
mengenai suatu fenomena, Eflik yang berupa
peristiwa maupun tindakan, baik dalam situasi
yang sesungguhnya maupun dalam situasi
buatan;

Untuk mengukur perilaku kelas (baik perilaku
guru maupun perilaku peserta didik), interaksi
antara peserta didik dan guru, dan faktor-faktor
yang dapat diamati lainnya, terutama kecakapan
sosial (social skills).

b) fBawancara

Wawancara merupakan salah satu bentuk alat
evaluasi jenis non-tes yang dilakukan melalui
percakapan dan tanya jawab, baik langsung
maupun tidak langsung dengan peserta didik.
Pengertian wawancara langsung adalah
wawancara yang dilakukan secara langsung antara
pewawancara (interviewer) atau guru dengan
orang yang diwawancarai (interviewee) atau
peserta didik tanpa melalui perantara, sedangkan
wawancara tidak langsung artinya pewawancara
atau guru menanyakan sesuatu kepada peserta
didik melalui perantaraan orang lain atau media.
Jadi, tidak menemui langsung kepada sumbernya.
Tujuan wawancara adalah:

1. Untuk memperoleh informasi secara
langsung guna menjelaskan suatu hal atau
situasi dan kondisi tertentu.

2. Untuk melengkapi suatu penyelidikan
ilmiah.
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3. Untuk memperoleh data agar dapat

memengaruhi situasi atau orang tertentu.
Kelebihan wawancara antara lain:

1. Dapat berkomunikasi secara langsung
kepada peserta didik sehingga informasi
yang diperoleh dapat diketahui
objektivitasnya.

2. Dapat memperbaiki proses dan hasil
belajar.

3. Pelaksanaan wawancara lebih fleksibel,
dinamis, dan personal.

Kelemahan wawancara antara lain:

1. Jika jumlah peserta didik cukup. banyak,
maka proses wawancara banyak
menggunakan waktu, tenaga, dan biaya,

2. Adakalanya terjadi wawancara yang
berlarut-larut tanpa arah, sehingga data
kurang dapat memenuhi apa yang
diharapkan,

3. Sering timbul sikap yang kurang baik dari
peserta didik yang diwawancarai dan sikap
overaction dari guru sebagai pewawancara,
karena itu perlu adanya adaptasi diri antara
pewawancara dengan  orang  yang
diwawancarai.

c) Skala Sikap
Sikap merupakan suatu kecenderungan
tingkah laku untuk berbuat sesuatu dengan cara,
metode, teknik, dan pola tertentu terhadap dunia
sekitarnya, baik berupa orang-orang maupun
berupa objek-objek tertentu. Sikap mengacu
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kepada perbuatan atau perilaku seseorang, tetapi
tidak berarti semua perbuatan identik dengan
sikap. Perbuatan seseorang mungkin saja
bertentangan dengan sikapnya. Guru perlu
mengetahui norma norma yang ada pada peserta
didik, bahkan sikap peserta didik terhadap dunia
sekitarnya, terutama terhadap mata pelajaran dan
lingkungan sekolah. Jika terdapat sikap peserta
didik yang negatif, guru perlu mencari suatu cara
atau teknik tertentu untuk menempatkan sikap
negatif itu menjadi sikap yang positif.

Dalam mengukur sikap, guru hendaknya
memperhatikan tiga komponen sikap, yaitu:

1. Kognisi, yaitu berkenaan dengan pengetahuan
peserta didik tentang objek

2. Afeksi, yaitu berkenaan dengan perasaan
peserta didik terhadap objek

3. Konasi, yaitu berkenaan dengan kecenderungan
berperilaku peserta didik terhadap objek.

Di samping itu, guru juga harus memilih
salah satu model skala sikap. Adapun model,
model skala sikap yang biasa digunakan untuk
menilai sikap peserta didik terhadap suatu objek,
antara lain:

1. Menggunakan bilangan untuk menunjukkan
tingkat-tingkat dari objek sikap yang dinilai,
seperti 1, 2, 3, 4 dan seterusnya.

2. Menggunakan frekuensi terjadinya atau
timbulnya sikap itu, seperti: selalu, sering kali,
kadang-kadang, pernah, dan tidak pernah.

3. Menggunakan istilah-istilah yang bersifat
kualitatif, seperti bagus sekali, baik, sedang, dan
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kurang. Ada juga istilah-istilah lain, seperti:
sangat setuju, setuju, ragu-ragu (tidak punya
pendapat), tidak setuju, dan sangat tidak setuju.

4. Menggunakan istilah-istilah yang menunjukkan
status/kedudukan, seperti sangat rendah, di
bawah rata-rata, di atas rata-rata, dan sangat
tinggi.

5. Menggunakan kode bilangan atau huruf, seperti
selalu (diberi kode 5), kadang-kadang (4),
jarang (3), jarang sekali (2), dan tidak pernah

(1)

d) Daftar Cek

Daftar cek adalah suatu daftar yang berisi subjek
dan aspek-aspek yang akan diamati. Daftar cek
dapat memungkinkan guru sebagai penilai
mencatat tiap-tiap kejadian yang betapapun
kecilnya, tetapi dianggap penting. Ada bermacam-
macam  aspek perbuatan yang biasanya
dicantumkan dalam daftar cek, kemudian tinggal
memberikan tanda centang (V) pada tiap-tiap
aspek tersebut sesuai dengan hasil penilaiannya.
Daftar cek banyak manfaatnya, antara lain
membantu guru untuk mengingat-ingat apa yang
harus diamati; dan dapat memberikan informasi
kepada stakeholder. Namun, penilai tetap harus
waspada kemungkinan perilaku penting yang
belum tercakup di dalam daftar cek, karena itu
penilai jangan terlalu kaku dengan apa yang sudah
tertulis pada daftar cek tersebut.

e) Skala Penilaian

Dalam daftar cek, penilai hanya dapat mencatat
tingkah laku tertentu, sedangkan dalam skala

24




penilaian fenomena fenomena yang akan dinilai itu
disusun dalam tingkatan-tingkatan yang telah
ditentukan. Jadi, tidak hanya mengukur secara
mutlak ada atau tidaknya variabel tertentu, tetapi
lebih jauh mengukur bagaimana intensitas gejala
yang ingin diukur. Pencatatan melalui daftar cek
termasuk pencatatan yang kasar. Fenomena-
fenomena hanya dicatat ada atau tidak ada. Hal ini
agak kurang realistik. Perilaku manusia, baik yang
berwujud sikap jiwa, aktivitas, maupun prestasi
belajar timbul dalam tingkat-tingkat tertentu. Oleh
karena itu, untuk mengukur hal-hal tersebut ada
baiknya digunakan skala penilaian.
Namun demikian, skala penilaian juga mem unyai
kelemahan, antara lain “ada kemungkinan halo
effects, generosity effects, dan cary-over effects™
1. Ada kemungkinan terjadinya halo effects, yaitu
kelemahan yang akan timbul jika dalam
pencatatan observasi terpikat oleh kesan-kesan
umum yang baik pada peserta didik sementara
ia tidak menyelidiki kesan-kesan umum itu.
2. Generosity effects, yaitu kelemahan yang akan
muncul bila ada keinginan untuk berbuat baik.
3. Carry-over effects, yaitu kelemahan akan
muncul jika guru tidak dapat memisahkan satu
tilfenomena dengan fenomena yang lain.
Angket
Angket termasuk alat untuk mengumpulkan dan
mencatat data atau informasi, pendapat, dan
paham dalam  hubungan kausal. Angket
mempunyai kesamaan dengan wawancara, kecuali
dalam implementasinya. Angket dilaksanakan
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secara tertulis, sedangkan wawancara

dilaksanakan secara lisan.

Keuntungan angket antara lain

1. Responden dapat menjawab dengan bebas
tanpa dipengaruhi oleh hubungan dengan
peneliti atau penilai, dan waktu relatif lama,
sehingga objektivitas dapat terjamin

2. Informasi atau data terkumpul lebih mudah
karena itemnya homogeny.

3. Dapat digunakan untuk mengumpulkan data
dari jumlah responden yang besar yang
dijadikan sampel.

Kelemahan angket antara lain:

1. Ada kemungkinan angket diisi oleh orang lain

2. Hanya diperuntukkan bagi yvang dapat melihat
saja

3. Responden hanya menjawab berdasarkan
jawaban yang ada.

Anglifet terdiri atas beberapa bentuk, yaitu:

1. Bentuk angket berstruktur, yaitu angket yang
menyediakan beberapa kemungkinan jawaban.

2. Bentuk angket tak berstruktur, yaitu bentuk
angket yang memberikan jawaban secara
terbuka.

D. Jenis-Jenis Tes
a) Tes Seleksi, Tes seleksi sering dikenal degan
istilah “yjian saringan” atau “ujian masuk”. Tes ini
dilaksanakan dalam rangka penerimaan calon
mahasiswa baru, dimana hasil tes digunakan
untuk memilij calon peserta didik yang tergolong
paling baik dari sekian banyak calon yang
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mengikuti tesateri tes pada tes seleksi ini
merupakan materi prasyarat untuk mengikuti
program pendidikan yang akan diikuti oleh calon.
Sesuai dengan sifatnya, yaitu menyeleksi atau
melakukan penyaringan, maka materi tes seleksi
terdiri atas butir-butir soal yang cukup sulit,
sehingga hanya calon-calon yang tergolong
memiliki kemampuan tinggi sajalah yang
dimungkinkan dapat menjawab butir-butir soal tes
dengan betul. Tes seleksi dapat dilaksanakan
secara lisan, secara tertulis, dengan tes perbuatan,
dan dapat pula dilaksanakan dengan
mengkombinasikan ketiga jenis tes tersebut secara
Ekrempak.

b) Tes formatif (formative test), yaitu test yang
dilaksanakan setelah selesainya satu pokok
bahasan. Test ini berfungsi untuk menetukan
FAintas tidaknya satu pokok bahasan.

c) Tes sumatif (summative test), yaitu test yang
diberikan setelah sekumpulan satuan program
pembelajaran selesai diberikan. Disekolah test ini
Elikenal sebagai ulangan umum.

d) Test diagnostik (Diagnostic test), yaitu test yang
dilakukan untuk menentukan secara tepat, jenis
kesulitan yang dihadapi oleh peserta didik dalam
suatu mata flelajaran tertentu.

e) Pra test (pre test), yaitu test yang diberikan
sebelum proses pembelajaran. Test ini bertujuan
untuk mengetahui sejauh manakah materi yang
akan diajarkan telah dapat dikuasai oleh peserta
didik.
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f) Test akhir (Post testflyaitu test yang diberikan
setelah dilaksanakan proses pembelajaran. Tes
tersebut bertujuan untuk mengetahui tingkat
kemajuan intelektual (tingkat penguasaan materi)
peserta didik

E. Tes Kebahasaan

Tes kebahasaan merupakan bagian dari
kegiatan pengajaran bahasa secara keseluruhan.
Kegiatan tes sangat diperlukan dalam pengajaran
bahasa karena berdasarkan informasi tes itulah
dapat dilakukan penilaian secara objektif,
khususnya terhadap hasil belajar bahasa siswa.
Informasi tentang hasil belajar siswa tersebut, pada
giliran selanjutnya, juga dapat dimanfaatkan sebagai
masukan untuk meningkatkan pengajaran bahasa
selanjutnya.

Berdasarkan kriteria bagaimana bahasa
dikaji dan ditelaah, maka tes dikembangkan
berdasarkan pandangan yang berbeda dalam
memahami hakikat bahasa. Dari latar belakang
pendekatan bahasa, jenis tes bahasa dapat
dikelompokkan menjadi:

a. Tes Diskrit
Tes diskrit adalah tes yang hanya menekankan
atau menyangkut satu aspek kebahasaan pada
satu waktu. Tiap satu butir soal hanya
dimaksudkan untuk mengukur satu aspek
kebahasaan, misalnya fonologi, morfologi,
sintaksis, atau kosa kata.

b. Tes Integratif
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Tes integrative adalah suatu tes kebahasaan yang
berusaha mengukur beberapa aspek kebahasaan
atau keterampilan berbahasa pada satu waktu.
c. Tes Pragmatik

Dalam tes pragmatif tidk lagi ditemui adanya tes
struktur atau kosa kata atau unsur-unsur
kebahasaan yang lain secara sendiri, melainkan
semua unsure kebahasaan dan bahkan langsung
dikaitkan = dengan  unsur  ekstralinguistik
sekaligus.

d. Tes Komunikatif

Tes bahasa komunikatif ialah tes yang biasanya
tidak digunakan untuk mengukur kemampuan
gramatikal, yang lebih menitikberatkan pada
komunikasi. Tes yang dimaksud untuk memberi
tugas kepada peserta tes melakukan kegiatan
dengan kemampuan bahasa tertentu, dengan
kaitan yang jelas dengan konteks nyata termasuk
kemampuan komunikatif, tes komunikatif perlu
dikembangkan.

F. Tes Keéghstraan

Pengajaran sastra (Indonesia) di sekolah tidak
berdiri sendiri sebagai sebuah mata pelajaran yang
mandiri, melainkan “hanya” menjadi bagian mata
pelajaran bahasa Indonesia. Dengan demikian,
seorang guru bahasa Indonesia juga berarti guru
apresiasi sastra. la bertugas mengukur hasil belajar
bahasa dan sastra siswa yang menjadi asuhannya.
Hal ini juga berarti ia dituntut untuk mampu
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menyusun tes kebahasaan dan kesastraan sebagai
salah satu sarana mengungkap hasil belajar siswa.

Penggabungan sastra ke dalam pengajaran
bahasa (indonesia) memang wajar dan dapat
dimengerti. Untuk memahami karya sastra yang
merupakan salah satu atau langkah dalam usaha
mengapresiasi karya sastra, penguasaan terhadap
bahasa yang bersangkutan merupakan karya sastra,
penguasaan terhadap bahasa yang bersangkutan
merupakan suatu hal yang tak dapat ditawar.

Idealnya terjadi kaitan yang erat antara
pengajaran bahasan dengan pengajaran sastra yang
bersifat saling mengisi dan menunjang. Dengan
demikian, terdapat kolerasi antara kemampuan
berbahasa dengan kemampuan berapresiasi sastra.
Kemampuan bebahasa yang tinggi yang dimiliki
seorang siswa akan menjadi petunjuk bahwa ia juga
tinggi kemampuan apresiasi sastranya.
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NORMA DAN SKALA PENILAIAN

A. Pengertian Penilaian Acuan Norma (PAN)

Penilaian acuan norma adalah penilaian yang
dilakukan dengan mengacu pada norma kelompok.
Hal ini berarti nilai-nilai yang diperoleh siswa
dibandingkan dengan nilai-nilai siswa yang lain yang
termasuk didalam kelompok tersebut. Dalam hal ini
yang dimaksud dengan norma adalah kapasitas atau
prestasi kelompok, sedangkan yang dimaksud
dengan kelompok adalah semua siswa yang
mengikuti tes tersebut. Dapat disimpulkan bahwa
kata kelompok yang dimaksud adalah sejumlah siswa
dalam satu kelas, sekolah, rayon dan provinsi atau
wilayah.

Menafsirkan skor tes dengan acuan norma berarti
memberikan gambaran kepada kita bagaimana
seorang siswa bila dibandingkan dengan siswa lain
yang mengambil tes vyang sama. Cara
membandingkan yang paling sederhana dan paling
banyak digunakan dalam penilaian adalah
mengurutkan skor dari yang tertinggi ke terendabh.
Kemudian menentukan dimana posisi siswa berada.
Hal penting vyang perlu diperhatikan saat
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menggunakan acuan norma adalah kelompok acuan
harus menggambarkan atau mewakili keseluruhan
siswa yang mengambil tes. Bila kita ingin
membandingkan kemampuan siswa dalam tes, maka
perlu melihat siswa lain yang memiliki umur, kelas
dan latar belakang pendidikan yang sama.

B. Tujuan dan Manfaat Penilaian Acuan Norma
(PAN)

» Tujuan dari penilaian acuan norma adalah untuk
membedakan peserta didik atas kelompok-
kelompok berdasarkan tingkat kemampuan dari
yang terendah sampai ke tertinggi. Secara ideal,
pendistribusian tingkat kemapuan dalam satu
kelompok menggambarkan suatu kurva normal.
Penilaian acuan norma pada umumnya
digunakan untuk seleksi. Penilaian acuan norma
biasanya  digunakan pada  akhir  unit
pembelajaran untuk menentukan tingkat hasil
peserta didik, peringkat dan klasifikasi peserta
didik.

\%

C. Kriteria Penyusunan Penilaian Acuan Norma
(PAN)

a) Soal-soal penilaian acuan norma tidak
didasarkan atas pengajaran yang diterima siswa
atau keterampilan serta tingkah laku yang
diidentifikasikan sebagai sesuatu yang dianggapa
relevan bagi belajar siswa.

b) Pada proses belajar, penilaian norma pada
umumnya banyak dilakukan oleh guru.
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¢) Penekanan pada penilaian untuk proses belajar,
seseorang mengacu pada ketentuan atau norma
yang berlaku di sekolah.

d) Seorang guru dapat menggunakan acuan norma
nasional.

D. Ciri-ciri Penilaian Acuan Norma (PAN)

a) Penilian acuan norma digunakan untuk
mengetahui kemampuan peserta didik dalam
komunitasnya, seperti di kelas, sekolah dan
sebagainya.

b) Penilaian acuan norma menggunakan Kkriteria
yang bersifat relatif.

c) Nilai hasil dari penilaian acuan norma digunakan
untuk menunjukkan kedudukan peserta didik
(peringkat) dalam komunitasnya (kelompok).

d) Penilaian norma memiliki kecenderungan untuk
menggunakan rentangan tingkat penguasaan
seseorang terhadap kelompoknya, mulai dari
yang sangat istimewa sampai dengan yang
mengalami kesulitan serius.

E. Pengertian Penilaian Acuan Patokan (PAP)

Pendekatan perfflian acuan patokan lebih
menitikberatkan pada apa yang dapat dilakukan §&Zh
peserta didik. Penilaian acuan patokan meneliti apa
yang dapat dikerjakan oleh peserta didik, bukan
membandingkan seorang peserta didik dengan teman
sekelasnya, melainkan dengan suatu kriteria atau
patokan spesifik. Contohnya kriteria yang digunakan
70% atau 80%. Pendekatan penilaian acuan patokan
ini dalam melakukan penilaiannya mengacu pada
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suatu kriteria pencapaian tujuan pembelajaran atau
indikator pembelajaran yang telah dirumuskan
sebelumnya. Nilai-nilai yang diperoleh siswa
dihubungkan dengan tingkat pencapaian penguasaan
siswa terhadap materi pembelajaran sesuai dengan
indikator pembelajaran atau tujuan pembelajaran
yang telah ditetapkan.

Penilaian acuan patokan ini disebut juga
dengan penilaian acuan kriteria. Penilaian acuan ini
berupaya mendeskripsikan apa yang telah diketahui
atau apa yang dapat dilakukan oleh peserta didik.
Hasil penilaian dengan menggunakan acuan kriteria
dapat berupa tercapainya atau tidak tercapainya,
tuntas atau tidak tuntas, dan lulus atau tidak lulus.
Penilaian acuan patokan memiliki asumsi bahwa
semua orang bisa belajar apa saja namun
memerlukan jumlah waktu yang berbeda. Dengan
demikian, variabel pada acuan ini adalah waktu.
Sebagai konsekuensi, maka muncul adanya program
remidial atau pengayaan dan juga program akselerasi
atau percepatan.

. Tuyjuan dan Manfaat Penilaian Acuan Patokan
(PAP)

Tujuan dari pendekatan penilaian acuan
patokan adalah untuk mengukur secara pasti tujuan
atau kompetensi yang ditetapkan sebagai kriteria
keberhasilannya. Manfaat dari penilaian acuan
patokan ini adalah untuk meningkatkan kualitas hasil
belajar, sebab peserta didik diusahakan untuk
mencapai standar yang telah ditentukan, dan hasil
belajar peserta didik dapat diketahui derajat
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pencapaiannya. Untuk menentukan batas lulus
dengan pendekatan ini, setiap skor peserta didik
dibandingkan dengan skor ideal yang mungkin
dicapai oleh peserta didik.

. Penerapan Penilaian Acuan Patokan (PAP)

Pendekatan penilaian acuan patokan tidak
berorientasi pada “apa adanya”. Pertama, pendekatan
ini mempergunakan angka rata-rata dengan terlebih
dahulu menetapkan kriteria keberhasilan, yaitu
“batas lulus” penguasaan bahan pelajaran atau
kriteria pencapaian tujuan (TKP). Kedua, dalam
proses pengajaran, tenaga pengajar tidak begitu saja
membiarkan siswa menjalani sendiri proses
belajarnya, melainkan terus menerus secara langsung
ataupun tidak langsung merangsang dan memeriksa
kemajuan belajar siswa serta membantunya melewati
tahap-tahap pengajaran secara berhasil.
. Kelebihan dan Kekurangan Penilaian Acuan
Norma dan Penilaian Acuan Patokan

Kelebihan penilaian acuan norma adalah sebagai

berikut:

a) Dapat digunakan untuk menetapkan nilai secara
maksimal.

b) Dapat membedakan kemampuan peserta didik
yang pintar dan kurang pintar. Membedakan
kelompok atas dan bawah.

c) Fleksibel: dapat menyesuaikan dengan kondisi
yang berbeda-beda.

d) Mudah menilai karena tidak ada patokan.
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e) Dapat digunakan untuk menilai ranah kognitif,
afektif dan psikomotor.

Adapun kelebihan penilaian acuan patokan
adalah sebagai berikut:

a) Dapat membantu guru merancang program
remidi.

b) Tidak membutuhkan perhitungan statistik yang
rumit.

c) Dapat mengukur ketercapaian tujuan
pembelajaran.

d) Nilainya bersifat tetap selama standar yang
digunakan sama.

e) Hasil penilaian dapat digunakan untuk umpan
balik atau untuk mengetahui apakah tujuan
pembelajaran sudah tercapai atau belum.

f) Banyak digunakan untuk kelas dengan materi
pembelajaran berupa konsep.

g) Mudah menilai karena ada patokan.

Selain memiliki kelebihan, kedua pendekatan
tersebut memiliki kekurangan. Diantara kekurangan
penilaian acuan norma adalah sebagai berikut.

a) Sedikit menyebutkan kompetensi siswa apa
yang mereka ketahui atau dapat mereka
lakukan.

b) Tidak fair karena peringkat siswa tidak hanya
bergantung pada tingkat prestasi, tetapi juga
atas prestasi siswa lain.

c) Tidak dapat diandalkan siswa yang gagal
sekarang mungkin  dapat lulus tahun
berikutnya.

Selanjutnya ada pula kekurangan dari penilaian
acuan patokan yaitu:
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a) Sulit mengembangkan suatu kriteria, kriteria
sulit dilakukan karena perlu waktu untuk
menyetujui sebuah keriteria dan standar.

b) Guru sulit melakukan perbandingan antar siswa
dan lebih menekankan hasil dari pada proses
karena dengan adanya patokan siswa bisa
melakukan apapun untuk mencapai patokan
tersebut. Contohnya seperti mencontek teman
yang pintar.

I. Persamaan dan Perbedaan Penilaian Acuan
Norma dan Penilaian Acuan Patokan
Penilaian acuan norma dan penilaian acuan
patokan mempunyai beberapa persamaan sebagai
berikut:

a) Penilaian acuan norma dan penilaian acuan
patokan memerlukan adanya tujuan evaluasi
spesifik sebagai penentuan fokus item yang
diperlukan.

b) Kedua pengkuran memerlukan sample yang
relevan, digunakan sebagai subjek yang hendak
dijadikan sasaran evaluasi. Sample yang diukur
mempresentasikan populasi siswa yang hendak
menjadi target akhir pengambilan keputusan.

¢) Untuk mendapatkan informasi yang diinginkan
tentang siswa, kedua pengukuran sama-sama
memelukan item-item yang disusun dalam satu
tes dengan menggunakan aturan dasar penulisan
instrument.

d) Keduanya mempersyaratkan perumusan secara
spesifik perilaku yang akan diukur.
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e) Keduanya menggunakan macam tes dan
instrument yang sama.

f) Keduanya dinilai kualitasnya dari segi validitas
dan reliabilitasnya.

g) Keduanya  digunakan dalam  pendidikan
walaupun untuk maksud berbeda.

Perbedaan kedua penilaian adalah sebagai
berikut:

a) Penilaian acuan norma biasanya mengukur
sejumlah besar perilaku khusus dengan sedikit
butir tes untuk setiap perilaku. Penilaian acuan
patokan biasanya mengukur perilaku Kklfisus
dalam jumlah yang terbatas dengan banyak butir
tes untuk setiap perilaku.

b) Penilaian acuan norma menekankan perbedaan
diantara peserta tes dari segi tingkat pencapaian
belajar secara relatif. Penilaian acuan Jatokan
menekankan penjelasan tentang apa perilaku
yang dapat dan tidak dapat dilakukan oleh setiap
peserta tes.

c) Penilaian acuan norma lebih mementingkan
butir-butir tes yang mempunyai tingkat kesulitan
sedang dan biasanya membuang tes yang terlalu
Bludah dan terlalu sulit. Penilaian acuan patokan
mementingkan butir-butir tes yang relevan
dengan perilaku yang akan dikur tanpa perduli
dengan tingkat kesulitannya.

d) Penilaian acuan norma digunakan terutama
untuk survey. Penilaian acuan patokan
digunakan terutama untuk penguasaan.
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VALIDITAS DAN RELIABILITAS

A. Pengertian Validitas

Azwar (1987: 173) menyatakan bahwa validitas
berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh
mana ketepatan dan kecermatan suatu instrumen
pengukur (tes) dalam melakukgFd fungsi ukurnya
(Zhang et al, 2014). Suatu tes dikatakan memiliki
validitas yang tinggi apabila alat tersebut
melaksanakan fungsi ukur secara benar atau
memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud
dilakukannya pengukuran tersebut. Artinya hasil
ukur dari pengukuran tersebut menjadikan kuantitas
yang mencerminkan secara benar fakta atau keadaan
sesungguhnya dari apa yang diukur.

Suryabrata (2000: 41) menyatakan bahwa
validitas tes pada dasarnya menunjuk kepada derajat
fungsi pengukurnya suatu tes, atau derajat
kecermatan ukurnya sesuatu tes. Sudjana (2004: 12)
menyatakan bahwa validitas berkenaan dengan
ketepatan alat penilaian terhadap konsep yang dinilai

sehingga betul-betul menilai apa yang seharusnya
dinilai. Di dalam buku Evaluasi Pendidikan (200:26)
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EZknyatakan bahwa suatu instrumen evaluasi
dikatakan valid, apabila instrumen yang digunakan
dapat mengukur apa yang hendak diukur. Jadi, jika
tes tersebut ialah tes pencapaian hasil belajar maka
hasil tes tersebut apabila dinterpretasi secara
intensif, hasil yang dicapai memang benar
menunjukkan ranag evaluasi pencapaian belajar.
1. Konsep Validitas

Menurut (Zhang et al, 2014) konsep Validalitas

Tes dibedakan menjadi tiga macam, yaitu :

a. Validitas Isi (content validity)

Validitas isi suatu tes mempermasalahkan
seberapa jauh suatu tes mengukur tingkat
penguasaan terhadap isi atau konten atau
materi tertentu yang seharusnya dikuasai
sesuai dengan tujuan pengajaran. Dengan kata
lain tes yang mempunyai validitas isi yang baik
ialah tes yang benar-benar mengukur
penguasaan materi yang seharusnya dikuasai
sesuai dengan konten pengajaran yang
tercantum dalam Garis-garis Besar Program
Pengajaran (GBPP). Menurut Wahidmurmni
menyatakan bahwa dalam praktik validitas isi,
ada beberapa tahap yang bisa dilakukan untuk
mengevaluasi validitas isi sebuah tes:

e Mengidentifikasi dan membuat sebuah
daaftar wilayah atau domain yang menjadi
tujuan ukur

e Mengumpulkan ahli dalam domain yang
dimaksud
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e Mengembangkan metodologi pencocokan
yang konsisten
e Melakukan analisa dari prosedur pencocokan
b. Validitas Kriteria (criterion-related validity)
Menurut  Wahidmurni  (2010: 88)
menyatakan bahwa bukti validnya hasil ukur
berdasarkan suatu Kkriteria tertentu disebut
sebagai validitas kriteria. Kriteria merupakan
variabel yang menjadi perhatian utama. Intinya
ialah pada pemilihan variabel kriteria dan
prosedur pengukurannya. Secara logis, nilai
dari studi validitas kriteria tergantung pada
relevan tidaknya pemakaian kriteria tertentu.
Oleh sebab itu validitas kriteria didekati dengan
metode statistik, tepatnya metode korelasi
antara skor hasil tes dengan skor suatu kriteria.
Dua tipe wvaliditas kriteria yang biasanya
digunakan yakni:
c. Validitas prediktif
Validitas prediktif merupakan hal yang
mengacu pada sejauh mana efektifitas sebuah
skor tes mampu memprediksi kinerja individu
pada sebuah kriteria tertentu pada masa yang
akan datang. Jadi pengukuran kriteria dilakukan
belakangan. Validitas produktif sebuah skor tes
hanya dapat diketahui setelah jangka waktu
tertentu dari waktu tes tersebut
diadminitrasikan.
d. Validitas Konkuren
Kriteria validitas sebuah skor tes dapat
dipandang sebagai sejauh mana sebuah skor tes
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hasil ukur konstruk tertentu memiliki korelasi
dengan skor pada skor tes hasil ukur konstruk
lain yang secara teoritik seharusnya
berkorelasi. Korelasi ini mengindikasikan
tingkat kesesuaian hasil ukur sebuah konstruk
dengan kriteria sebuah konstruk lain yang
dimaksud.

. Validitas Konstruk (construct validity)

Validitas konstruk (construct validity)
adalah wvaliditas yang mempermasalahkan
seberapa jauh butir-butir tes mampu mengukur
apa yang benar-benar hendak diukur sesuai
dengan konsep khusus atau definisi konseptual
yang telah ditetapkan. Validitas konstruk biasa
digunakan untuk instrumen yang dimaksudkan
mengukur variabel konsep, baik yang sifatnya
performansi tipikal seperti instrumen untuk
mengukur sikap, minat konsep diri, lokus
kontrol, gaya kepemimpinan, motivasi
berprestasi, dan lain-lain, maupun yang sifatnya
performansi maksimum seperti instrumen
untuk mengukur bakat (tes bakat), inteligansi
(kecerdasan intelektual), kecerdasan, emosional
dan lain-lain. Validitas konstruk dapat
dibedakan menjadi dua bentuk:

. Validitas Divergen dan Konvergen

Validitas divergen berarti rendahnya
korelasi antar pengukuran pada atribut-atribut
yang berhubungan namun  membentuk
konstruk yang berbeda Sedangkan validitas
konvergen ditunjukkan dengan tingginya
korelasi antar pengukuran yang berbeda namun
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mengukur konstruk yang sama. validasi
konstruk umumnya merupakan sebuah
pengukuran yang dilakukan melalui
serangkaian teknik-teknik tertentu (Fogarty,
2006), namun hal itu dapat diringkas menjadi
proses yang terdiri dari tahap-tahap berikut
(Crocker & Algina, 1986).

e Menetapkan satu atau lebih hipotesis
tentang bagaimanakah konstruk
seharusnya berkorelasi dengan konstruk
lain serta bagaimanakah arah perbedaan
antar kelompok yang relevan.

e Memilih atau mengembangkan instrumen
pengukuran yang terdiri dari butir-butir
yang merepresentasikan perilaku-perilaku
tertentu sebagai manifestasi dari konstruk
yang dimaksud.

e Melakukan studi empirik guna menyelidiki
hubungan atau perbedaan yang ditetapkan
sebagai hipotesis-hipotesis.

e Menentukan apakah data pengukuran
konsisten dengan hipotesis-hipotesis yang
ditetapkan kemudian melakukan evaluasi
sejauh mana temuan berkenaan dengan
variabel-variabel tersebut dapat dijelaskan
oleh hipotesis lain.

2. Confirmatory Factor Analysis
Terdapat satu teknik yang akhir-akhir ini
lebih ditekankan dalam validasi konstruk, yakni
analisis faktor. Analisis faktor hanya merupakan
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salah upaya menegakkan bukti empiris validitas
struktur yaitu mengungkap struktur hubungan
antar dimensi yang diukur oleh tes. Jadi analisis
faktor merupakan salah satu prosedur guna
mendapatkan bukti empiris mengenai struktur
data skor hasil pengukuran. Harapannya, struktur
data skor ini akan mengikuti model yang
disodorkan pengembang tes, tentu dengan dasar
teoritik yang memadai. Ada dua jenis analisis
faktor yaitu exploratory factor analysis (EFA) dan
confirmatory factor analysis (CFA).

Faktor analisis didesain untuk menjelaskan
hubungan sejumlah variabel amatan (observed
variables) dengan sejumlah variabel laten tak
teramati (unobserved variables). Dalam
pengembangan tes baru variabel laten ini
merupakan konstruk hipotetis yang disuguhkan
pengembang tes. Secara teknis, analisis faktor
dapat dipandang sebagai varian dari model
regresi. Perbedaannya, pada analisis faktor tidak
semua variabel diukur secara langsung.
Persamaan regresi standardized yang dituangkan

dalam bentuk matriks:
Y=BX+E

di mana:

Y = vektor matriks skor variabel dependen (1 x m)
B = matriks koefisien regresi standardized (m x b)
X = vektor matriks skor vaiabel independen (b x 1)
E = vektor matriks skor eror (1 x m)

Sedangkan dalam analisis faktor:
Y=Pf+U
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Di mana:

Y = vektor matriks skor variabel amatan (1 x m)

P = matriks koefisien regresi standardized (m x b)
F = vektor matriks skor variabel laten (b x 1)

U= vektor matriks skor eror (1 x m)

B. Pengertian Reliabilitas

Kata reliabilitas dalam bahasa Indonesia
diambil dari kata realibility dalam bahasa inggris,
berasal dari kata asal reliable yang artinya dapat
dipercaya. Menurut Nur (1987:47) menyatakan
bahwa reliabilitas ukuran menyangkut seberapa jauh
skor deviasi individu, atau skor-z, relatif konsisten
apabila dilakukan pengulangan pengadministrasian
dengan tes yang sama atau tes yang ekivalen. Azwar
(2003: 176) menyatakan bahwa reliabilitas
merupakan salah-satu ciri atau karakter utama
instrumen pengukuran yang baik. Arifin (1991: 122)
menyatakan bahwa suatu tes dikatakan reliabel jika
selalu memberikan hasil yang sama bila diteskan
pada kelompok yang sama pada waktu atau
kesempatan yang berbeda (Zhang et al.,, 2014).

Realiblitas dalam bahasa Indonesia diambil dari
kata reliability dalam bahasa Inggris, berasal dari
kata reliable yang artinya dapat dipercaya. Instrumen
dikatakan dapat dipercaya jika digunakan berkali-kali
pada responden yang sama memberikan hasil yang
tetap atau ajek (konsisten).
Nur (1987: 47) menyatakan bahwa reliabilitas
ukuran menyangkut seberapa jauh skor deviasi
individu, atau skor-z, relatif konsisten apabila
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dilakukan pengulangan pengadministrasian dengan

tes yang ekivalen.

Menurut Azwar (2003: 176) reliabilitas adalah salah

satu ciri atau karakter utama instrumen pengukuran

yang baik. sedangkan menurut Arifin (1991: 122)

menyatakan bahwa suatu tes dikatakan reliabel jika

selalu memberikan hasil yang sama bila diteskan
pada kelompok yang sama pada waktu atau
kesempatan yang berbeda.

Berdasarkan beragam makna tersebut, dalam
bidang pengukuran ada aneka ragam istilah untuk
menunjuk pada istilah konsistensi, keajekan,
ketetapan, kestabilan dan keandalan. Instrumen yang
reliabel belum tentu valid. Meteran yang putus
dibagian unjungnya, bila digunakan berkali-kali akan
menghasilkan data yang sama (reliabel) tetapi selalu
tidak wvalid. hal ini disebabkan karena instrumen
(meteran) tersebut rusak. Reliabilitas merupakan
syarat untuk pengujian validitas instrumen. Oleh
karena itu walaupun instrumen yang valid pada
umumnya pasti reliabel, tetapi pengujian reliabilitas
instrumen perlu dilakukan.

Berdasarkan cara-cara melakukan pengujian
tingkat reliabilitas instrumen, dibagi menjadi dua,
diantaranya:

1. Reliabilitas Eksternal (Eksternal Reliability)
Ada dua cara untuk menguji realibilitas
eksternal:

a. Metode bentuk paralel (equivalent method)
Metode paralel dilakukan dengan cara
menyusun dua instrumen yang hampir sama
(equivalent), kemudian diujicobakan pada
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sekelompok responden yang sama (responden
mengerjakan dua kali) kemudian hasil uji coba
terebut dikorelasikan dengan teknik korelasi
product moment. data dari hasil uji coba, yang
satu dianggap sebagai nilai X, sedangkan yang
lainnya diangap nila Y.
b. Metode tes beruang (test-retest method)
Metode ini dilakukan untuk menghindari
penyusunan instrumen dua kali dengan
menggunakan metode ini kita hanya
menyusun  satu  perangkat instrumen.
instrumen  tersebut diujicobakan pada
sekelompok responden. hasilnya dicatat.
kemudian kedua hasil tersebut dikorelasikan.
perhitungan dan penafsiran hasil korelasi
menggunakan aturan yang sama dengan
metode paralel.

2. Reliabilitas Internal (Internal Reliability)
Reliabilitas internal diperoleh dengan cara
menganalisis data dari satu kali pengumpulan
data. Berdasarkan sistem pemberian skor
instrumen, ada dua metode analisis reliabilitas
internal.

a. Instrumen skor diskrit

Instrumen  skor  diskrit  adalah
instrumen yang skor jawaban/ responnya
hanya dua, yaitu 1 (satu) dan 0 (nol). dengan
kata lain hanya dua jawaban yaitu benar dan
salah. Untuk instrumen yang skornya diskrit
(1 dan 0) tingkat reliabilitasnya dapat dicari
dengan menggunakan (1) metode belah dua,
(2) rumus Flanagan, (3) Rumus Rulon, (4)
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rumus K - R. 20, (5) rumus K - R. 21, (6) rumus
Hoyt.
. Instrumen skor non diskrit

Instrumen skor non diskrit adalah
instrumen pengukuran yang dalam sistem
skoringnya bukan 1 dan 0, tetapi bersifat
gradual, yaitu ada penjenjangan skor, mulai
dari skor tertinggi sampai skor terendah. Hal
ini biasanya terdapat pada instrumen tes
bentuk uraian dan angket dengan skala Likert
maupun skala bertingkat. Untuk instrumen
skor non diskrit ini analisis reliabilitasnya
menggunakan rumus alpha.

Rumus alpha

- () (-25)

, (X X)?

JE

N
Keterangan:
17 = reliabilitas instrumen
K = banyaknya butir pertanyaan
Y. g7 = jumlah varians butir
g = varians total
X = skor total
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PENGOLAHAN
HASIL TES DAN NON-TES

A. Pengertian Tes dan Non-Tes

Secara bahasa tes berasal dari bahasa Perancis
Kuno: testum yang memiliki arti “piring untuk
menyisihkan logam - logam mulia” (yang berarti
menggunakan alat berupa piring itu akan dapat
diperoleh jenis - jenis logam mulia yang nilainya
sangat tinggi). Sedangkan dalam bahasa inggris
ditulis dengan kata test yang memiliki arti arti “ujian”
atau “percobaan”. Menurut istilah test merupakan
alat yang digunakan dalam rangka suatu pengukuran
dan penilaian; sedangkan testing berarti saat
dilaksanakannya atau peristiwa berlangsungnya
pengukuran dan penilaian; lalu tester memiliki arti
orang yang melalgikan tes tersebut.

Pengertian Non tes adalah suatu cara penilaian
hasil belajar peserta didik yang dilakukan tanpa
menguji peserta didik tetapi, dengan cara melakukan
pengamatan secara sistematis. Tujuan non tes yaitu
untuk menilai kepribadian anak secara menyeluruh
yang meliputi, sikap, tingkah laku, sifat, dan sikap
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sosial. Penilaian ini bisa dilakukan secara individu
maupfin kelompok.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tes
adalah suatu alat pengumpul informasi yang bersifat
lebih resmi bila dibandingkan dengan alat informasi
yang lainnya karena penuh batasan - batasan. Tes ini
dilakukan dengan pemberian tugas, ataupun ujian
yang diberikan guru. Sedangkan non tes adalah cara
penilaian peserta didik tanpa melakukan tes. Cara ini
dilakukan dengan melakukan pengamatan
(observasi), wawancara (interview), dan melalui
angket (kuisioner).

B. Pengolahan Hasil Tes
Menurut Zainal Arifin (2009) dalam mengolah
data hasil tes terdapat 4 pokok yang harus dilakukan
yaitu:

1. Menskor yaitu memberi nilai atau skor pada hasil
tes yang diperoleh oleh peserta didik. Untuk
memperoleh skor mentah diperlukan tiga jenis
alat bantu yaitu kunci jawaban, kunci skoring dan
pedoman konversi.

2. Mengubah skor mentah menjadi skor standart
sesuai dengan norma tertentu.

3. Mengkonversikan skor standart ke dalam nilai,
baik berupa huruf maupun angka.

4. Melakukan analisis soal jika diperlukan untuk
mengetahui drajat validitas dan reabilitas soal,
tingkat kesukaran soal, dan daya pembeda.

Setelah melaksanakan kegiatan tes dan lembar
pekerjaan peserta didik telah diperiksa
kebenarannya, kesalahan, dan kelengkapannya.
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Langkah selanjutnya yaitu menghitung skor mentah
untuk setiap peserta didik berdasarkan rumus
tertentu dan bobot setiap soal. Kegiatan ini harus
dilakukan dengan ekstra hati - hati karena kegiatan
ini merupakan dasar dalam melakukan pengolahan
hasil tes sampai menjadi prestasi. Sebelum tes
dilakukan, guru harus sudah menyusun pedoman
pemmberian skor terutama untuk bentuk soal esai
(Zainal Arifin, 209:223).
Pada pengolahan hasil tes menurut (Skor et al,,
n.d.) ada beberapa cara antara lain: a. Pemberian
Skor
a) Skor tes uraian

Ditentukan oleh guru atau tim penilai yang

didasarkan pada tingkat kesulitan dan

kemudahan suatu soal. Dalam satu jenis soal, bisa

memiliki skor yang sama, karena bobot kesulitan

atau kemudahannya relatif sama, dan bisa juga

memiliki skor yang berbeda dari masing-masing

soal.

Misalnya:

Nomor 1 sampai 5 rentang skor antara 0 sampai

5

Nomor 6 sampai 10 rentang skor 0 sampai 10

Nomor 11 sampai 15 rentang skor 0 sampai 15

Pada tes uraian, jawaban benar dapat dianggap

skor bersih.

Sk = £ B (Skor sama dengan jumlah benar)

b) Skor tes pilihan ganda
Jumlah jawaban benar dari tes pilihan ganda
belum dianggap sebagai skor bersih. Hal ini
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disebabkan pada pertimbangan ada
kemungkinan siswa menjawab dengan menebak
saja, sehingga perlu dikurangi dengan
perhitungan tertentu. Pada bentuk menjodohkan,
bisa disamakan dengan bentuk jawaban uraian
yakni:

Sk=XB (Skor sama dengan jumlah benar)
atau bisa juga dikenakan seperti pada bentuk
benar salah.

Sk=ZB-ZS  (Skor sama dengan jumlah benar
dikurangi jumlah salah.) Sedangkan pada bentuk
pilihan ganda: Sk=X B - £S/0-1

o-1 adalah bilangan pembagi yang diperoleh dari
jumlah option (pilihan)-1

a. Pengubahan Skor Menjadi Nilai
1) Skala Penilaian dengan dasar proporsi jawaban
benar.
1. Skala nilai 10
Nilai = Skor tercapai x 10
Skor ideal
ii.  Skala nilai 100
Nilai = Skor tercapai x 100
Skor ideal
Apabila dikonfersikan ke dalam nilai A-E
A =91 sampai 100
B =81sampai 90
C =71sampai80
D =61sampai 70 E =0 sampai 60 atau
A= 86 sampai 100
B= 76 sampai 86
C= 65 sampai 75
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D= 50 sampai 65
E =0sampai 49
Adapun cara lain dalam pengolahan hasil tes
menurut (Ramadhani et al, 2021) adalah
melalui PAP atau Penilaian Acuan Patokan dan
PAN atau Penilaian Acuan Norma. Berikut ini
penjelasannya:

b. Penilaian Acuan Patokan (PAP)

1) Pengolahan Skor Mentah Menjadi Nilai Huruf
Terdapat 60 item soal pilihan ganda pelajaran
bahasa Arab, tiap item yang benar berbobot 1.
Skor mentah yang diperoleh 20 siswa adalah 32,
36, 27, 50, 22, 34, 35, 37, 43, 17, 21, 42, 46, 32,
31,28,57,57,54,51.

Prosedur yang dapat ditempuh adalah sebagai
berikut:

a) skor ideal, yaitu skor yang mungkin dicapai
jilka semua item dapat dijawab dengan
benar. Skor ideal diperoleh dengan jalan
menghitung jumlah item yang diberikan
serta bobot dari tiap-tiap item.

Dari contoh diatas diketahui skor idealnya
adalah 60

b) Mencari rata-rata ideal (id) dengan rumus:
=% xskorideal =14 x 60 = 30

¢) Mencari deviasi (SD) ideal dengan cara:
SD=1/3x SD=1/3 x 30=10

d) Menyusun kebutuhan konversi sesuai
dengan yang dibutuhkan.

Adapun pedoman konversi dengan adalah:
+1,5(SD) =30+15x10= 45=A
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+0,5 (SD) =30+0,5x10= 35=8B

0,5 (SD) =30-05x10=25=C

1,5 (SD) =30-15x10=15=D

Dari data tersebut dapat kita simpulkan
bahwa siswa yang mendapat skor 45 - 60
mendapat nilai A, 35 - 44 =B, 25 - 34 =(,
15-24=D,0-14=E

Pemberian nilai dengan menggunakan
huruf disesuaikan dengan huruf yang
terdapat dalam urutan abjad. Huruf tidak
hanya menunjukkan kuantitas, tetapi dapat
juga digunakan sebagai simbol untuk
menggambar kualitas.

Skor Angka = Nilai Huruf Predikat
50 A Sangat Baik
37 B Baik
33 C Cukup
22 D Kurang
5 E Sangat Kurang

Skor mentah menjadi skor standar 1 - 10

Untuk mengubah skor mentah menjadi skor

terjabar dalam skala 1 - 10 dapat

digunakan ketentuan-ketentuan berikut:

+2,25(SD)=10 =30+2,25x10=53 =10

+ 1,75(SD)=9 =30+1,75x10=48=9

+ 1,25(SD)=8 =30+125x10=43=8

+ 0,75(SD)=7 =30+0,75x10=38=7

+ 0,25(SD)=6 =30+0,25x10=33=6
-025(SD)=5 =30-0,25x10=28=5
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-0,75(SD)=4 =30-0,75x10=23=4
-1,25(SD)=3 =30- 1,25x10=18=3
-1,75(SD)=2 =30-1,75x10=13=2
-2,25(SD)=1 =30- 2,25x10=8=1
Dengan demikian dapat diambil kesimpulan
bahwa siswa yang mendapat skor 53
- 60 mendapat nilai 10, 48 - 52 =9, 43 - 47
=8,38-42=7,33-37=6,28-32=5,23
-27=4,18-22=3,13-17=2,8-12=1,
dan skor dibawahnya 0. Bila kita ingin agar
skala tersebut lebih halus yakni ada nilai
diantara nilai-nilai tersebut, seperti 9,5; 8,5;
7,5 dan seterusnya, kita bisa memperkecil
jarak antar skala-skala itu. Diantara 2,25
(SD) dan 1,75 (SD) dapat ditempatkan 2,00
(SD) yang ekuivalen dengan nilai 9,5.
Diantara 1,75 (SD) dan 1,25 (SD) dapat
ditempatkan 1,50 (SD) yang ekuivalen
dengan nilai 8,5 dan begitu seterusnya.

c. Penilaian Acuan Norma (PAN)
Penilaian acuan norma menskor peserta didik
dengan membandingkan hasil belajar satu peserta
dengan hasil peserta lainnya dalam satu kelompok
kelas. Contoh diketahui 20 siswa mengikuti ujian
akhir semester mata pelajaran bahasa Arab
memperoleh skor mentah sebagai berikut:
32, 36, 27,50, 22, 34, 35, 37, 43, 17, 21, 42, 46, 32,
31, 28,57,57,54, 51.
Penyelesaian  nilai peserta didik dengan
pendekatan PAN:
1) Menyusun skor terkecil hingga terbesar
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17, 21, 22, 27, 28, 31, 32, 32, 34, 35, 36, 37, 42,
43, 46, 50, 51, 54,57, 57.
2) Mencari rentangan (range) yaitu skor terbesar
dikurangi skor terkecil 57 - 17 =40
3) Mencari banyak kelas interval
4) Banyak kelas =1+ (3,3) logn =1 + (3,3) log
20
=1+(3,3) (1,3010)
=1+ 4,2933=5,2933
= 6 (dibulatkan)
(1) Mencari interval kelas
Interval = 6,666 = 7 (dibulatkan)
(2) Menyusun daftar distribusi frekuensi

Kelas interval Tabulasi Frekuensi
52-58 111 3
45 - 51 111 3
38-44 Il 2
31-37 I 7
24 - 30 Il 2
17 - 23 111 3
Jumlah 20

C. Pengolahan Hasil Non-Tes

Menurut Benjamin (2019) berikut adalah pengolahan

hasil non tes:

a. Pengolahan Hasil Data Wawancara dan Kuisioner
Untuk pengolahan dan analisis data hasil
wawancara dan kuisioner pada umumnya dimulai
dengan mencari frekuensi jawaban responden
untuk setiap alternatif yang ada pada setiap
pertanyaan. Frekuensi tertinggi ditafsirkan sebagai
kecenderungan alat ukur tersebut. Sebaliknya,
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frekuensi paling rendah dapat diafsirkan sebagai
kecenderungan jawaban yang tidak
menggambarkan pendapat kebanyakan responden
(Sudjana, 1990). Sebagai contoh, melalui kuisioner
ataupun wawancara akan diungkap pandangan
siswa/mahasiswa mengenai guru/dosen yang
diharapkan dalam kemampuan mengajar serta
hubungan guru/dosen dengan siswa/mahasiswa.
Kuisioner atau wawancara kemudian diajukan
kepada 40 orang responden. Kuisioner yang telah

Frekuensi Jawaban Siswa
Mengenai Masalah Kemampuan Guru Mengajar

Masalah yang diungkap F % Peringkat Jawaban

1. Kemampuan Mengajar

a. Menguasai bahan 4 10 3
b. Mampu menjelaskan bahan 12 30 2
c. Menguasai bahan dan mampu | 24 60 1

menjelaskannya

2, Prosedur mengajarkan bahan

pelajaran
a. Dimulai dari yang umum 10 25 2
b. Dimulai dari yang khusus 6 15 3
€. Harus sistematis 24 60 1

diisi oleh responden kemudian diperiksa dan
diolah dengan menghitung frekuensi jawaban
seluruh siswa terhadap tiap pertanyaan. Misalnya
hasil pemeriksaan tersebut adalah sebagai berikut:
Dari data diatas dapat ditafsirkan bahwa
kemampuan guru mengajar yang diharapkan oleh
siswa adalah guur yang menguasai bahan
pelajaran dan dapat menjelaskannya agar dapat
dipahami para siswa, sedangkan prosedur
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mengajar yang diharapkan oleh siswa adalah
harus sistematis. Cara lain dalam mengolah data
diatas adalah dengan menggunakan (X2). Rumus
yang digunakan

adalah: X2 = yfo=fe) ©
fe

Dalam X?, yang dicari ialah adakah perbedaan yang
berarti antara frekuensi hasil pengamatan atau
jawaban nyata (fo) dengan frekuensi jawaban yang
diharapkan. Jika ada perbedaan, artinya jawaban
tersebut betul betul adanya, bukan faktor
kebetulan. Contoh, kita ambil dari jawaban nomor
1 dari tabel 1

Fo |Fe (fﬂ'f§ 2
fe

Kemampuan Mengajar
Menguasai bahan 4 133 |650
Mampu menjelaskan bahan 12 133 |013
Menguasai  bahan dan mampu | 24 133 |86l

menjelaskannya

Xi= 1524

Keterangan :
Fe = 13,3, diperoleh dari 40/3 = 13,3
Harga X? = 15,24 kemudian dibandingkan
dengan harga tabel untuk tingkap kepercayaan
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0,05 (misalnya) dengan derajat bebas 3-1
(banyak alternatif jawaban 3)

Harga X2dalam tabel = 5,99

Dengan demikian, X? = 15,24 > 5,99 sehingga
perbedaan itu cukup berarti. Ini berarti bahwa
interpretasi yang menyatakan bahwa guru yang
diharapkan adalah guru yang menguasai bahan
dan dapat menjelaskannya kepada siswa adalah
sah sebagai kesimpulan dari data tersebut.

. Pengolahan Data Hasil Observasi

Pengolahan data hasil observai sangat
bergantung pada pedoman observasinya,
terutama dalam mencatat hasil observasi. Hasil
observasi dinyatakan dalam bentuk pernyataan
pernyataan sebagaimana adanya yang tampak
dari perilaku yang diobservasi, diolah dengan
melakukan analisis dan interpretasi seluruh
hasil amatan tersebut. Dengan kata lain, dengan
menggunakan analisis kualitatif. Sudah barang
tentu sifatnya subjektif, yakni dipengaruhi oleh
pengamatanya (Sudjana, 1990). Namun, ada
pula observasi yang hasil pengamatannya diberi
nilai atau disediakan skala nilai, misalnya
dengan huruf A, B, C, D atau dengan angka 4, 3,
2, 1 yang tersebut bermakna sebagai skala nilai.
Contoh:

Observasi Kemampuan Guru Dalam
Mengajar

Aspek yang diamati Nilal Pengamatan

4 3 2 1

Penguasaan bahan Y

. Kemampuan menjelaskan bahan W

. Penguasaan kelas W

1.
2
3. Hubungan dengan siswa w
4
5

. Keaktifan belajar siswa w




Dari contoh diatas, skor hasil observasi adalah:
3+4+3+4+3=17

Nilai rata rata untuk kelima aspek tersebut
adalah 17/5 = 3,4. Skor ini cukup tinggi sebab
maksimum rata rata atau skor maksimum
untuk setiap aspek adalah 4 atau 20 untuk
memuat aspek (5x4). Jika dibuat interpretasi
untuk setiap aspek, maka dapat disimpulkan
bahwa guru tersebut sangat istimewa dalam hal
kemampuan menjelaskan dan penguasaan
kelas, sedangkan dalam penguasaan bahan,
komunikasi dengan siswa, dan dalam

mengaktifkan siswa termasuk memuaskan
(Sudjana, 1990).

c. Pengolahan Data Skala Penilaian atau
Skala Sikap

Data hasil skala sikap, baik skala penilaian
maupun skala sikap yang berbentuk skor atau
data interval, pengolahannya hampir sama
dengan pengolahan data hasil observasi yang
menggunakan skor atau nilai  dalam
pengamatannya (Sudjana, 1990). Sudah tentu
dalam pelaksanaannya diperhatikan ketentuan
ketentuan yang berlaku disekolah, khususnya
dalam sistem penilaian, baik dalam hal sistem
pemberian angka maupun dalam menentukan
batas kelulusannya. Sebagai contoh akan
menilai skala sikap ilmiah. Lembar observasi
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yang dapat digunakan untuk menilai sikap
ilmiah siswa secara individu dapat dilihat pada

tabel berikut:
No [ Nama Indikator Sikap Jml
Siswa | keterb | objek | teliti | kedisip | kerjasa | Kejuju | Tangg | skor
ukaan | tif linan ma ran Ung
jawab

1
2

3

Skor untuk masing masing sikap diatas di rata
rata dan dikonversi ke dalam bentuk kualitatif.
Skala penilaian dibuat dengan rentangan dari 1
sampai dengan 5. Penafsiran angka angka
tersebut adalah sebagai berikut:
= sangat kurang
= kurang
= cukup

X jumlah indikator

|
2
3
4
5

= baik

= amat baik
Skor maksimum = skor maks setiap indikator

=5x7=35
Nilai sikap ilmiah ini dapat diberikan dalam
bentuk huruf, oleh karena itu total skor yang
telah diperoleh harus dikonversi.
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Skor total jawaban siswa
‘ 100

Konversi Nilai = Skor maksimum

Jadi siswa yang memperoleh skor 28 setelh dikonversi nilainya menjadi :

2 %100 =80,

35
Banyak cara untuk mengkonversi skor menjadi
nilai, salah satunya yang sederhana vyaitu

menggunakan kriteria sebagai berikut:

Skor Total Nilai Konversi Kategori
Angka Huruf
29-35 81-100 A Amat Baik
21-28 61-80 B Baik
14-20 41-60 C Cukup
7-13 20-40 D Kurang

62




7

o e sk o o o ok

TINGKAT KESUKARAN, DAYA BEDA TES,
DAN PENGECOH

A. Tingkatan Kesukaran

Analisis tingkat kesukaran dimaksudkan untuk
mengetahui apakah soal tersebut tergolong mudah
atau sukar. Tingkat kesukaran adalah bilangan yang
menunjukan sukar atau mudahnya sesuatu [al.
(Arikunto, 1999). Soal yang baik adalah soal yang
tidak terlalu mudah atau tidak terlalu sukar. Soal
yang terlalu mudah tidak merangsang siswa untuk
mempertinggi usaha memecahkannya. Sebaliknya
soal yanfiterlalu sukar akan menyebabkan siswa
menjadi putus asa dan tidak mempuyai semangat
untuk mencoba lagi karena di luar jangkauannya.
Adapun bilangan yang menunjukkan sukar dan
mudahnya sesuatu soal disebut indeks kesukaran
(difficulty index). Besarnya indeks kesukaran antara
0,00 sampai dengan 1,0. Indeks kesukaran ini
menunjukkan taraf kesukaran soal. Soal dengan
indeks kesukaran 0,0 menunjukkan bahwa soal itu
terlalu sukar, sebaliknya indeks 1,0 menunjukkan
bahwa soalnya terlalu mudah. (Solichin, 2017).

B. Cara Menentukan Tingkatan Kesukaran Tes
Untuk menghitung tingkat kesukaran tiap butir
soal digunakan persamaan:

63




P=B/Jx

Keterangan:
P adalah indeks kesukaran,
B adalah banyaknya siswa yang menjawab soal
dengan benar.
Jx adalah jumlah seluruh siswa
Indeks kesukaran diklasifikasikan seperti tabel
berikut:

Tabel 1. Klasifikasi Tingkat Kesukaran

P-P Klasifikasi
0,00-0,29 Soal sukar Soal
0,30-0,69 sedang Soal
0,70-1,00 mudah
Rumus lain yang digunakan untuk menentukan
tingkat kesukaran soal uraian sama dengan soal
pilihan ganda yaitu:

Tk=SA+SB X100%
IA+ IB

Keterangan:

Tk : Indeks tingkat kesukaran butir soal

SA :jumlah skor kelompok atas

SB : jumlah skor kelompok bawah

IA : jumlah skor ideal kelompok atas

IB : jumlah skor ideal kelompok bawah

Setelah indeks tingkat kesukaran diperoleh, maka
harga indeks kesukaran tersebut
diinterpretasikan pada kriteria sesuai tabel
berikut:
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Tabel 2. Interpretasi Tingkat Kesukaran

Indeks tingkat Kriteria
kesukaran
0-15% Sangat sukar,
sebaiknya dibuang
16 % - 30 % Sukar
31%-70% Sedang
71% -85% Mudah
86 % - 100 % Sangat mudah
sebaiknya dibuang

C. Daya Beda Butir Tes

Secara  operasional, daya beda  butir
didefinisikan sebagai efektivitas butir untuk
membedakan peserta tes yang memperoleh sekor
tinggi dengan peserta tes yang memperoleh sekor
rendah. Ada beberapa indikator daya beda butir, baik
secara tidak langsung mapupun secara langsung.
Secara tidak langsung, koefisien korelasi biserial
(pbi) antara sekor butir dengan sekor total juga
menyatakan daya beda butir. Akan tetapi, dalam
kesempatan ini daya beda butir dikaji menggunakan
pengukuran langsung, yakni dengan menggunakan
perbandingan kinerja peserta tes pada kelompok atas
(upper region) dan kelompok bawah (lower region)
pada sekor total.

Secara umum, kelompok atas dan kelompok
bawah ditentukan berdasarkan sekor total dengan
rentangan 10 sampai 33 persen. Apabila sekor total
berdistribusi normal, maka 27 persen sekor tertinggi
dan 27 persen sekor terendah masing-masing akan
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menjadi kelompok atas dan kelompok bawah. Apabila
distribusi sekor total lebih datar (landai) daripada
kurve normal, maka persentase yang diambil lebih
besar, yakni mendekati 33 persen. Allen & Yen
(1979) memberi batasan aplikasi kelompok atas dan
kelompok bawah antara 25 dan 33 persen. Indeks
daya beda butir dinyatakan dengan d dan dihitung
dengan

menggunakan rumus berikut ini.

D=U-L

N

keterangan:

U = banyak peserta tes pada kelompok atas
yang menjawab butir dengan benar

L = banyak peserta tes pada kelompok bawah
yang menjawab butir dengan benar

N =banyak peserta tes.

Pertanyaan vyang muncul sekarang adalah
seberapa indeks daya beda butir yang dianggap
masuk akal. Ebel antara lain memberi batasan
terhadap indeks daya beda butir seperti berikut.

Jika d=0,40, maka butir tergolong sangat baik.

Jika 0,30=<d<0,40, maka butir tergolong cukup
tetapi perlu perbaikan.

Jika 0,20=d<0,30, maka butir tergolong kurang
dan harus direvisi.

Jika d<0,20, maka butir tergolong jelek,
sehingga harus digugurkan.

Sebagai contoh, berikut ini disajikan sebuah
ilustrasi indeks dayabeda butir. Pada ilustrasi
tersebut instrumen hasil belajar yang terdiri dari
5 butir tes objektif diuji cobakan terhadap 100
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peserta tes. Sekor total yang diperoleh diranking
dan selanjutnya ditentukan 27% sekor tertinggi
sebagai kelompok atas dan 27% sekor terendah
sebagai kelompok bawah. Dengan demikian
diperoleh 27 orang peserta tes masuk kelompok
atas dan 27 orang peserta tes masuk kelompok
bawah. Selanjutnya dikaji peserta tes pada
kelompok atas yang menjawab butir dengan
benar (U) dan peserta tes pada kelompok bawah
yang menjawab butir dengan benar (L). Ternyata
diperoleh hasil seperti tercantum pada tabel di

bawah ini.
Tabel 3 ilustrasi daya beda butir
No. U L D= (U-N)/N keterangan
butir
1 16 9 0,26 Baik, daya beda tinggi
2 15 4 0,41 Sangat baik,daya beda
sangat tinggi
3 21 4 0,63 Hamper sempurna, tapi
jarang diperoleh
4 27 0 1,00 Sempurna namun tidak
pernah diperoleh
5 15 15 0,00 Jelek harus direvisi
6 4 20 0,59 Sangat jelek harus
digugurkan
7 0 27 -1,00 Paling jelek harus
digugurkan

a. Pengecoh (analisis Distraktor)

Menganalisis fungsi pengecoh (distractor) dikenal
dengan istilah menganalisis pola penyebaran
jawaban butir soal pada soal bentuk pilihan ganda.
Pola tersebut diperoleh dengan menghitung
banyaknya testee yang memilih pilihan jawaban butir
soal atau yang tidak memilih pilihan manapun
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(blangko). Dari pola penyebaran jawaban butir soal
dapat ditentukan apakah pengecoh berfungsi dengan
baik atau tidak. Suatu pengecoh dapat dikatakan
berfungsi dengan baik jika paling sedikit dipilih oleh
5 % pengikut tes.

Cara melakukan analisis pengecoh

Pertimbangan terhadap analisis pengecoh: a.
Diterima, karena sudah baik b. Ditolak, karena tidak
baik c. Ditulis kembali, karena kurang baik Sebuah
pengecoh dikatakan berfungsi baik jika paling sedikit
dipilih oleh 5% pengikut tes.

Contoh:
Pilihan A B C D E 0 JUMLAH
jawaban
Kelompok 5 7 15 3 3 0 33
atas
Kelompok 8 8 6 7 7 3 37
bawah
Jumlah 13 15 21 8 10 3 70

O = Omitted (tidak menjawab)

C = kunci jawaban Pengecoh

A:13/70x100% > 5%, berfungsi

B:15/70x100% > 5% , berfungsi

D:8/70x100% > 5% , berfungsi

E:10/70x100% > 5% . berfungsi

Untuk tes pilihan ganda dengan 5 alternatif jawaban
dan P = 0,8, dilihat dari segi Omitted (O), sebuah butir
soal dikatakan baik jika persentase O-nya < 10%.
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PENILAIAN BERBASIS KELAS

A. Hakikat dan Jenis Penilaian Berbasis Kelas
Pada pembahasan pertama, kita akan
membahas pengertian atau hakikat dari penilaian
berbasis kelas. Setelah mengetahui makna atau
pengertian dari penilaian berbasis kelas, maka akan
dilanjutkan mengenai jenis-jenis dari penilaian
berbasis kelas tersebut.
1. Hakikat Penilain Berbasis Kelas
Penilaian Berbasis Kelas ialah penilaian
dengan memiliki makna yakni “assessment”, yaitu
E8)ta yang diperoleh dari penilaian berbasis kelas
adalah salah satu bukti yang bisa digunakan dalam
mengukur keberhasilan sesuatu program atau
metode pendidikan. Atau secara keseluruhan
Penilaian Berbasis Kelas dapat didefinisikan
menjadi suatu sistem pengumpulan, pelaporan,
dan penggunaan data mengenai hasil belajar siswa
dalam menetapkan kelas pencapaian dan
penguasaan siswa mengenai tujuan pendidikan
yang sudah ditetapkan. Penerapan Penilaian
Berbasis Kelas ini mengharuskan guru atau
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pengajar menerapkan prinsip-prinsip penilaian
berkelanjutan dengan tujuan sebagai bukti yang
autentik, akurat, dan konsisten sebagai
akuntibilatas umum.

Dalam penerapan penilaian berbasis kelas ini
memiliki bermacam unsur-unsur, yakni sebagai
berikut:

a.)Penilaian prestasi kelas adalah semacam
metode penilaian yang memiliki fungsi dalam
EEkngetahui kelas-kelas pencapaian prestasi
yang dicapai oleh siswa dalam amta pelajaran
tertentu yang sesuai dengan kompentisi
dengan menganut kurikulum.

b.)Penilaian kinerja adalah semacam teknik
penilaian dengan tujuan dalam mengetahui
ukuran penguasaan ketrampilan siswa yang
mana melewati semacam tes penampilan atau
demonstrasi atau praktik kerja nyata.
Contohnya: pemgajar memberikan tugas
kepada siswa untuk berpraktik pidato di
depan kelas.

c.) Penilaian autentik adalah semacam metode
penilaian dengan memilik tujuan dalam
mengetahui ukuran pencapaian kompentisi
siswa berbentuk kemampuan nyata, tidak
hanya yang dibuat-buat atau yang hanya
didapatkan dalam kelas saja.

d.)Penilaian portofolio adalah semacam teknik
dengan tujuan dalam mengetahui ukuran
pencapaian kompentisi dan perkembangan
siswa didasarkan pada sekumpulan hasil kerja
dari waktu ke waktu.
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Dalam Penilaian Berbasis Kelas memiliki
empat aktivitas yang mana aktivitas tersebut
harus dilaksanakan oleh pengajar, aktivitas-
aktivitas tersebut terdiri dari; (1) Mengumpulkan
informasi mengenai ukuran pencapaian hasil
belajar siswa, (2) mempergunakan data-data
sesuai dengan hasil belajar yang telah siswa
dapatkan, (3) membuat keputusan yang tepat, dan
(4) guru harus membuat laporan sebagai bentuk
akuntabilitas umum. Pengumpulan-pengumpulan
informasi tersebut dapat dilaksanakan dari luar
kelas ataupun dari dalam kelas. Setelah data-data
atau informasi tadi telah terkumpul, maka
pengajar dapat membuat keputusan tentang hasil
pencapaian belajar yang telah siswa-siswa
lakukan.

Setelah pengajar membuat keputusan, maka
tindakan selanjutnya ialaha melaporkna
keputusannya tadi kepada berbagai pihak, antara
lain siswa, orang tua siswa, masyarakat, atasan,
dan juga instansi yang terkait lainnya. Selain itu,
penilaian berbasis kelas ini pun juga memiliki
beberapa karateristik. Karakteristik-kateristik
terbagi menjadi berberapa macam, yakni sebagai
berikut:

a. Menggeser tujuan penilaian dari keperluan
dalam pengklasifikasian siswa menjadi
kepelayanan  perorangan  siswa  pada
pengembangan kemampuannya.

b. Menggunakan PAP daripada PAN.

c. Menjamin perolehan tujuan pendidikan yang
termaktup dalam kurikulum, dikarenakan
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sebuah  kompentisi dasar yang telah

dirumuskan pada kurikulum sebagai acuan

utama.

d. Menggunakan keseimbangan teknik dan alat
penilaian baik tes tertulis, lisan, maupun tes
tindakan atau perbuatan serta cara lain
sebagai jaminan validiatas penilaian.

e. Memberikan informasi yang lebih lengkap dan
mudah dipahami.

f. Memanfaatkan berbagai macam cara dan
metode penilaian dengan menerapkan
berbagai pendekatan dan cara belajar siswa
(Dr. Zainal Arifin, 2009).

Dalam pandangan Yahya Hairun (2020)
berpendapat bahwa penilaian berbasis kelas
memiliki beberapa alasan yang mendasarinya.
Pertama, waktu pembelajaranffdebih banyak
dilakukan dalam ruangan/kelas. Kedua, kegiatan
belajar-mengajar lebih kearah ke dalam kelas,
sehingga pengajar mampu membuat peffaian
sendiri dalam ruangan kelas tersebut. Ketiga,
kegiatan penilaian berbasis kelas ini melibatkan
f@ngajar dan peserta didik secara bersamaan.
Keempat, penilaian berbasis kelas ini dianggap
menjadi sangat penting bagi seorang pengajar
dalam meflfukur penguasaan proses belajar-
mengajar. Kelima, karena penilaian merupakan
bagian yang penting dalam kegiatan seorang
pengajar, sehingga seorang pengajar wajib
melakukan penilaiannya dalam kegiatan belaja-

fAengajar dalam ruanga kelas (Ina Magdalenal,
PENERAPAN PENILAIAN BERBASIS KELAS DAN
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PORTOFOLIO PELAJARAN BAHASA INDONESIA
KELAS 6 SDN SELAPANJANG JAYA 2, 2021).

2. Jenis-jenis Penilaian Berbasis Kelas
Dalam pandangan Sumarna Surapranata dan

Muhammad Hatta (2004) berpendapat bahwa

Penilaian Berbasis Kelas memiliki beberapa

macam jenis, yakni “tes tertulis, tes perbuatan,

pemberian tugas, penilaian kinerja, penilaian
kinerja, penilaian proyek, penilaian hasil kerja
siswa, penilaian sikap, dan penilaian protofolio”.

a. Tes tertulis adalah alat penilaian berbasis kelas
yang mana menyajikan  penggunaanya
berbentuk tertulis dan peserta didik akan
memberikan jawaban atas pertanyaan yang
telah diberikan.

b. Tes perbuatan adalah tes yang dilaksanakan
pada saat prosesi kegiatan belajar berlangsung
yang memungkinkan terjadinya praktik.

c. Pemberian tugas dilaksanakan pada semua
mata pelajaran yang dimulai dari awal kelas
hingga akhir kelas sesuai dengan materi yang
telah diajarkan dan juga sesuai dengan
perkembangan siswa.

d. Penilaian proyek adalah penilaian yang
dilakukan terhadapa tugas yang harus
diselesaikan dengan waktu vyang telah
ditentukan.

e. Penilaian produk siswa adalah penilaian
terhadap penguasaan ketrampilan siswa dalam
membuat suatu produk dan penilaian kualitas
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hasil kerja tertentu. Penilaian produk ini terbagi
menjadi tiga tahapan:

1. Tahapan persiapan, yakni tahapan menilai
ketrampilan merencanakan, menyusun,
menggali atau mengembangkan ide.

2. Tahap produksi, yakni menilai kemampuan
memilih dan menggunakan bahan-bahan
dan alat.

3. Tahap penilaian.

f. Penilaian sikap bisa dilaksanakan dan berkaitan
dengan bermacam objek sikap, seperti sikap
dengan mata pelajaran, sikap dengan guru,
sikap kepada proses pembelajaran, sikap
Ekngan materi pelajaran, dan lain-lain.

g. Penilaian portofolio adalah penilaian berbasis
kelas mengenai sekumpulan karya siswa yang
telah tertata secara sistematis dan terorganisasi

yang didapat selama proses pembelajaran (Dr.
Zainal Arifin, 2009).

B. Objek dan Alat Penilaian Berbasis Kelas
Pada penilaian berbasis memiliki objek,
sebagaimana yang telah dinyatakan oleh Departemen
Pendidikan Nasional dalam pentunjuk
pengembangan Kurikulum Berbasis Kompentisi,
maka objek penilaian berbasis kelas ada:

1. @3nilaian kompentisi dasar mata pelajaran, yaitu
pengetahuan, ketrampilan, sikap, dan nilai-nilai
yang direfleksikan d4efin kebiasaan berpikirnya
dan aktivitas setelah siswa menyelesaikan suatu
aspek dari mata pelajaran tertentu.
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2. fBnilaian kompentisi Rumpun Pelajaran, adalah
pengetahuan ketrampilan, sikap, dan nilai-nilai
yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan
beraktivitas yang mana mewajibkan dicapai oleh
siswa setelah menyelesaikan rumpun pelajaran.

3. Penilaian kompentisi lintas kurikulum adalah
pengetahuan, ketrampilan, sikap, dan nilai-nilai
yang dicerminkan dari kebiasan berpikir dan
beraktivitas mengenai kecakapan belajar
sepanjang hayat dan juga kecakapan hidup yang
wajib dimiliki oleh siswa melalui pengalaman
belajar yang saling berkaitan.

4. Penilaian kompentisi tamatan adalah
pengetahuan, ketrampilan, sikap, dan nilai-nilai
yang dicerminkan dalam kebiasaan berpikir dan
beraktivitas setelah siswa menyelesaikan
pendidikannya.

5. Penilaian Terhadap Pencapaian Ketrampilan
Hidup. Kecakapan hidup yang dipunyai oleh
siswa melalui bermacam pengalaman belajar
perlu dinilai sejauh mana kffpsuaiannya dengan
kebutuhan mereka dalam bertahan hidup dan
berkembang dalam kehidupan sehari-hari di
masyarakat dan keluarga (Dr. Zainal Arifin,
2009).

Selain memiliki objek, penilaian berbasis kelas
ini juga memiliki alat/domain dalam melaksanakan
programnya. Penilaian yang autentik memerlukan
pelaksanaan yang menyeluruh terhadap kompentisi
yang sudah dipelajari oleh siswa. Domain-domain ini
terbagi menjadi domain kognitif, domain afektif, dn
domain psikomotor.
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1.

2.

Domain Kognitif

Mencakup beberapa hal, sebagai berikut:

a. Tingkatan hafalan, meliputi kemampuan
menghafal secara verbal atau paraphrase
materi pembelajaran dalam bentuk fakta,
konsep, prinsip dan prosedur atau langkah-
langkah.

b. Tingkatan pemahaman, mencakup
kemampuan membafflingkan karakteristik,
menggeneralisasi, dan menyimpulkan.

c. Tingkatan aplikasi, meliputi kemampuan
meneraffdn rumus, dalil mengenai masalah-
masalah nyata yang terjadi di lapa§gan.

d. Tingkatan analisis, mencakup kemampuan
memadukan berbagai unsur atau komponen,
menyusun, membentuk bangunan, mengarang,
melukis, menggambar, dan lain sebagainya.\

e. Tingkatan evaluasi, mencakup kemampuan
menilai mengenai objek studi dengan
menggunakan kriteria tertentu.

Pada pengukuran penguasaan kognitif bisa
menggunakan tes lisan, tes tertulis, dan juga
portofolio. Protofolio sendiri adalah sekumpulan
dari tugas-tugas yang E&lah dikerjakan oleh
siswa. Tujuannya ialah mengukur kemampuan
membaca dan menulis yang lebih luas.

Domain Afektif

E@rhubungan dengan ranah afektif, memiliki 2

hal yang wajib dinilai. Yang pertama kompentisi

afektif yang ingin dicapai pada pembelajaran
mencakup kelas pemberian respons, apresiasi,
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penilaian, dan juga internalisasi. Yang kedua
sikap dan minat peserta didik mengenai mata
pelajaran dapat positif, dapat negative, dapat juga
netral.

. Domain Psikomotor

Plalam domain ini mencakup beberapa hal, yakni:

d.

Tingkatan penguasaan gerakan awal yang
mana mencakpu kemampuan siswa dalam
menggerakkan sebagaian anggota tubuhnya.
Tingkatan gerakan semirutin mencakup
kemampuan melakukan/menirukan gerakan
yang melibatkan seluruh anggota tubuh.
Tingkatan gerakan rutin mencakup
kemampuan melakukan gerakan secara
menyeluruh dengan sempurna dan sampai
padaa tingkatan otomatis (Dr. Zainal Arifin,
2009).

Alat yang digunakan dalam domain ini ialah tes
penampilan atau kinerja yang sudah dikuasai
oleh siswa, yakni:

d.

C.

Tes paper and pencil, dalam tes ini sasarannya
ialah kemampuan siswa yang menampilkan
karyanya.

. Tes identifikasi, tes yang disasarkan dengan

tujuan mengukur kemampuan siswa dalam
ik ngenali sesuatu.

Tes simulasi, tes ini dilaksanakan apabila tidak
ada alat yang sesungguhanya yang bisa
digunakan dalam memperagakan penampilan
I wa.

Tes petik kerja, tes ini menggunakan alat yang
sesungguhnya, tujuannya ialah mengetahui
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apakah siswa sudah menguasai dalam
penggunaan alat tes tersebut (Dr. Zainal Arifin,
2009).

C. Fungsi, tujuan, dan prinsip dari Penilaian
Berbasis Kelas.

Fungsi dari penilaian berbasis kelas bagi siswa
dan pengajar ialah sebagai (1) membantu siswa
dalam mewujudkan dirinya dengan cara mengubah
sikapnya kearah yang lebih baik dan lebih maju, (2)
membantu siswa dalam mendapatkan kepuasan atas
apa yang sudah dikerjakannya, (3) membantu
pengajar menetapkan apakah strategi yang
digunakan telah memadai, dan (4) membantu
pengajar dalam mebuat pertimbangan dan keputusan
mengenai administrasi. Adapun tujuan dari penilaian
berbasis kelas ialah sebagai pemberian penghargaan
mengenai pencapaian hasil belajar siswa dan
memperbaiki metode dan aktivitas pembelajaran.
Dalam dokumen Kurikulum Berbasis Kompentisi
(2002) mengemuk@@hn tujuan penilaian berbasis
secara khusus ialah sebagai berikut:

a. Data mengenai kemajuan hasil belajar siswa
secara individual pada pencapaian tujuan belajar
sesuai dengan kegiatan yang dilakukannya.

b. Data yang digunakan dapat membina kegiatan
belajar lebih lanjut.

c. Data yang diperoleh dapat digunakan oleh siswa
dan pengajar dalam mengetahui tingkatan
kemampuan siswa.
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d. Motivasi belajar siswa dengan cara memberikan
data tentang kemajuan pencapaian hasil
belajarnya.

e. Data meliputi semua aspek mengenai kemajuan
siswa dan pada gilirannya pengajar bisa
membantu pertumbuhan secara efektif menjadi
anggota masyarakat dan pribadi yang utuh.

f. Bimbingan yang tepat dapat membantu memilih
sekola atau jabatan yang sesuai dnegan
ketrampilan, minat, dan kemampuannya (Dr.
Zainal Arifin, E809).

Selain itu penilaian berbasis kelas ini juga
memiliki prinsip dafflh menjalankan programnya.
Prinsip-prinsip dari penilaian berbasis kelas, tealh
dikemukakan Pusat Kurikulum Balibang Depdiknas
(2002), sebagai berikut:

Valid (tepat).

Mendidik.

Berorientasi pada kompentisi.

Adil dan objektif.

Terbuka.

Berkesinambungan.

Menyeluruh.

Bermakna.

Adapun prinsip penilaian bagi siswa adalah
untuk menunjukkan apa yang telah mereka ketahui
dan pahami, serta mempraktikan kemampuannya.
Sebagaimana penerapannya sebagai berikut:

a. Pelaksanaan penilaian berbasis kelas seharusnya
dilaksanakan pada suasana yang bersahabat.

b. Semua siswa memiliki kesempatan dan
perlakuan yang sama.

== e T Lol
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c. Siswa harus mengetahui dan memahami secara
jelas mengenai penilaian berbasis kelas.

d. Kriteria membuat keputusan atas hasil penilaian
berbasis kelas seharusnya disepakati dengan
siswa dan wali.

Pengajar juga seharusnya mampu dalam
melaksanakan langkah-langkah penilaian berbasis
kelas. Sebagaiman penerapan sebagai berikut:

a. Langkah-langkah penilaian berbasis kelas harus
mudah dipahami.

b. Langkah-langkah penilaian berbasis kelas dan
catatan hasil belajar siswa hendaknya mudah
dilaksanakan sebagai bagian dari aktivitas
pembelajaran.

¢. Catatan harian harus mudah dibuat dan jelas.

d. Data yang diperoleh untuk menilai semua
pencapaian hasil belajar siswa dengan berbagai
cara seharusnya digunakan sebagaimana
mestinya.

e. Penilaian pencapaian hasil belajar siswa yang
bersifat positif untuk pembelajaran.

f. Klasifikasi dan kesulitan belajar harus ditentukan
sehingga siswa mendapatkan bimbangan dan
bantuan belajar yang sewajarnya.

g. Hasil penilaian hendaknya menunjukkan
kemajuan dan berkelanjutan.

h. Penilaian semua aspek yang berkaitan dengan
pembelajaran.

i. Peningkatan keahlian guru sebagai konsekuensi
dari diskusi pengalaman dan membandingkan
metode.
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j. Pelaporan penampilan siswa dari pengajar
kepada wali murid dan atasannya yang dilakukan
seara periodic (Dr. Zainal Arifin, 2009).

D. Manfaat Hasil Penilaian Berbasis Kelas

Penilaian berbasis §#hs memiliki manfaat bagi
pengajar yakni sebagai mengetahui kemajuan dan
hasil belajar siswa, menganalisis kesulitan belajar,
memberikan umpan balik dalam perbaikan proses
belajar-mengajar, menentukan kenaikan kelas, dan
memotivasi siswa. Bagi walimurid adalah mengetahui
kelebihan dan kekurangan anaknya, peringkat
anaknya dalam kelas, memberikan bimbingan, dan
meransang orang tua dalam menjalin komunkasi
dengan pihak sekolah. Bagi siswa, penilaian berbasis
kelas bermanfaat sebagai memantau hasil penc§Eian
kompentisi secara utuh, baik menyangkut aspek

pengetahuan, ketrampilan, sikap dan nilai-nilai (Dr.
Zainal Arifin, 2009).

E. Implikasi Penilaian Berbasis Kelas.

Pada sub-bab implikasi ini akan diambil dari
beberapa jurnal yang melakukan penelitian tentang
penerapan dan pemahaman dari seorang pengajar
yang menggunakan program penilaian berbasis kelas.
Yang pertama akan diambil dari jurnal yang berjudul
“Penerapan Penilaian Berbasis Kelas Dan
Portofolio Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas 6
SDN Selapajang Jaya 2". Pada jurnal iniffeneliti
melakukan penelitian tentang penerapan penilaian
berbasis kelas dan juga portofolio yang mana
subjeknya mengambil kelas 6 SD dengan mata
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pelajaran Bahasa Indonesia fiffisebut. Di penelitian ini
memaparkan hasil tentang penilaian berbasis kelas
dan portofolio pada pembelajaran mata pelajaran
Bahasa Indonesia kelas 6 di SD Selapajang Jaya 2 Kota
Tangerang. Hasil penelitian ini diperoleh dari
wawancara dengan para pengajar SD Selapajang Jaya
2. Peneliti dalam hasil wawancara tersebut
memperoleh hasil bahwasannya pengajar SD
Selapajang dalam mengajar materi Bahasa Indonesia
di kelas 6, menggunakan metode penilaian berbasis
kelas yang mana terdiri dari non tes dan wawancara.
Penilaian non tes diberikan untuk FEengetahui
apakaha efektif atau tidaknya dalam penggunaan
penilaian berbasis kelas dan portofolio dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia. Dan raff#ratanya
para pengajar mengatakan bahwa kels 6 SD Negeri
Selapajang Jaya 2 menjawab 95% efektif dalam
menggunakan penilaian berbasis kelas. Sehingga para
pengajar mefitfapkan metode penilaian ini dengan
memberikan tes tertulis, pemberian tugas, penilaian
Efap dan juga penilaian portofolio pada peserta didik
kelas 6 SDN Selapajang Jaya 2. (Magdalena et al,
2021).

Jurnal yang kedua adalah penerapan yang dapat
dilihat dari Sekolah Menengah Pertama atau SMP.
Dengan Judul “PENERAPAN PENILAIAN BERBASIS
KELAS DALAM PEMBELAJARAN IPS DI SMP
NEGERI 1 BATULICIN” dalam jurnal ini peneliti
melakukan penelitian terhadap penerapan penilaian
berbasis kelas didasarkan pada materi pembelajaran
IPS. Dala jurnal menyebutkan bahwasannya penilaian
berbasis kelas telah dilaksanakan oleh para pengajar
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SMP Negeri 1 Batulicin. Yang mana dilakukan dengan
menggunakan cara menentukan kompentisi-
kompentisi yang akan dinilai, menjelaskan
kompentisi pada indicator, merumuskan tujuan
kompentisi sesuai indicator, memilih teknik penilaian
yang sesuai, menuliskan kisi-kisi yang sesuai dengan
penilaian, mengembangkan instrument penilaian dan
melaksanakan penilaian (Darwis, 2016).

Jurnal yang terakhir adalah penerapan
penilaian berbasis kelas dengan materi pendidiakan
kelas 10 dari SMA Darul Mustofa Burneh Bangkalan.
Jurnal tersebut memiliki judul “PENERAPAN
PENILAIAN BERBASIS KELAS DALAM BIDANG
STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI KELAS X
SMA DARUL MUSTOFA BURNEH BANGKALAN".
Dalam jurnal ini, peneliti melakukan penelitian
tentang penerapan penilaian berbasis kelas, apakah
penilaian tersebut telah efektif atau tidak. Dalam
penelitiannya, si peneliti dapat menyimpulkan
bahwaa penerapan penilaian berbasis kelas dari
tingkatan SMA pada kelas 10 dengan mata pelajaran
PAl ini bersifat holistik, yang mana artinya
penilaiannya didasarkan pada kseluruhan proses
kegiatan belajar-mengajar yang telah diikuti. Prinsip
yang mendasari penilaian berbasis kelas ini ialah
memotivasi, memantau, melaporkan, mengontrol dan
mengevaluasi atas penugasan yang telah dicapai oleh
para siswa. Jadi dari SMA Darul Mustofa Burneh ini,
para pengajar telah menerapkan Penilaian Berbasis
Kelas, yang mana penerapannya sesuai dengan
prinsip-prinsip dasar dari PBK tersebut (Oktasari,
2012).
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PBK DALAM KETRAMPILAN
RESEPTIF BERBAHASA
PBK DALAM KETRAMPILAN
PRODUKTIF BERBAHASA
PBK DALAM APRESIASI SASTRA

A. PBK @hlam keterampilan reseptif berbahasa

Menurut Angelo (2001), dalam penelitian
tindakan kelas, bahwa penilaian berbasis kelas bisa
dipandang sebagai suatu metode penemuan, suatu
pendekatan yang lebih meluas untuk meningkatkan
kualitas belajar dan mengajar. Penilaian Berbasis
Kelas dapat didesain untuk membantu guru
menemukan bagaimana individu dan atau kelompok
siswa sedang belajar dalam kelas. Guru dapat
menerapkan hasil penilaiannya untuk memperbaiki
mengajar sedangkan siswa dapat meningkatkan hasil
pencapaian belajarnya.

Pendapat lain Penilaian Berbasis Kelas
(Ekrupakan penilaian sebagai ‘assessment’, yaitu
kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh dan
mengefektifkan informasi tentang hasil belajar siswa
pada tingkat kelas selama dan setelah kegiatan
pembelajaran. Data atau informasi dari penilaian di
kelas ini merupakan salah satu bukti yang digunakan
untuk mengukur keberhasilan suatu program
pendidikan. Penilaian Berbasis Kelas merupakan
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bagian dari evaluasi pendidikan karena lingkup
evaluasi pendidikan secara umum jauh lebih luas
dibandingkan Penilaian Berbasis Kelas

Penilaian Berbasis Kelas itu @hdiri pada
dasarnya suatu kegiatan penilaian yang dilaksanakan
@ik-ara terpadu dalam kegiatan belajar mengajar yang
dilakukan dengan mengumpulkan kerja siswa
(portofolio), hasil karya (produk), penugasan
(proyek), kinerja (performance), dan tes tertulis
(paper and pen). Fokus penilaian diarahkan pada
penguasaan kompetensi dan hasil belajar siswa
sesuai dengan level pencapaian prestasi siswa

Menurut Supranata dan HE (2004) dalam
jurnal membaca Bahasa dan sastra Penilaian berbasis
kelas bertujuan untuk mengetahui kemajuan dan
hasil belajar peserta didik, mendiagnosa kesulitan
belajar, memberikan umpan balik atau perbaikan
proses pemiflajaran, penentuan kenaikan kelas, dan
memotivasi belajar siswa dengan cara mengenal dan
memahami diri dan merangsang untuk melakukan
usaha pefffaikan Penilaian Berbasis Kelas berfungsi
sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan
kenaikan kelas, umpan balik dalam perbaikan
program pengajaran, alat pendorong dalam
meningkatkan kemampuan peserta didik, dan sebagai
alat untuk peserta didik melakukan evaluasi terhadap
kinerjanya serta bercermin diri (instrospeksi) (Arip
Sanjaya, 2018).
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Empat jenis keterampilan berbahasa

Lisan Tulisan
Reseptif Mendengarkan / Membaca
menyimak
Produktif Berbicara Menulis

Apa itu keterampilan reseptif berbahasa?
Keterampilan reseptif dalam berbahasa artinya
proses yang berlangsung pada diri pendengar yang
menerima kode-kode bahasa yang bermakna dan
berguna yang disampaikan oleh pembicara melalui
alat-alat artikulasi dan diterima melalui alat-alat
pendengar. Aspek keterampilan reseptif ini meliputi
menyimak dan membaca. Jika dilihat dari polanya,
kompetensi menyimak dan membaca merupakan
kompetensi menerima buah pikir atau hasil kata
orang lain. Dengan kata lain, seorang penyimak atau
pembaca akan menikmati atau mengapresiasi
produk-produk bahasa baik secara visual maupun
auditif. Untuk itulah penguasaan kedua kompetensi
ini dikategorikan sebagai keterampilan reseptif.

a. Menyimak
1) Pengertian Menyimak

Menyimak adalah salah satu keterampilan
reseptif dalam berbahasa. Banyak sekali pengguna
bahasa yang beranggapan bahwa menyimak sama
dengan mendengar dan mendengarkan, padahal arti
ketiga hal tersebut berbeda sekalipun maknanya
bertalian erat. Mendengar diartikan sebagai
menangkap bunyi (suara) dengan telinga.
Mendengarkan berarti menangkap suatu suara
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melalui telinga dengan sungguh sungguh. Sedangkan
menyimak berarti mendengarkan dengan baik dan
saksama apa yang diucapkan (atau dibacakan)
bahkan yang diperlihatkan orang lain untuk dipahami
maksud atau tujuannya.

Selain itu, untuk memudahkan pemahaman
dapat pula dijelaskan bahwa peristiwa mendengar
belum ada faktor kesengajaan, sedangkan pada
proses mendengarkan sudah mulai ada faktor
kesengajaan. Sehingga taraf mendengarkan bisa
dikatakan lebih tinggi dibandingkan dengan
mendengar. Sedangkan dalam peristiwa menyimak
sudah berorientasi pada pemahaman akan hal-hal
yang dibaca, dilihat, atau didengar oleh seseorang
(T&Elgan, 2000: 2.6).

2) Tes kompetensi menyimak

Kegiatan berbahasa yang berupa memahami
bahasa yang dihasilkan orang lain melalui sarana
lisan (atau pendengaran) merupakan kffflatan yang
paling pertama yang dilakukan manusia. Berdasarkan
materi dan tujuan menyimak sebenarnya ada banyak
hal dari tujuan yang terkait dengan kegiatan
menyimak contohnya mdfE}imak pembicaraan,
menyimak siaran radio, tv, lagu-lagu, dan lain-lain
tujuan menyimak pun ada macam macam contohnya
untuk menangkap pesan yang disampaikan atau
sekedar menikmati saja tanpa mengesampingkan
tujuan tujuan yang lain pengujian menyimak
lazimnya ditekankan ntuk mengukur kompetensi
peserta didik memahami dan merespon pesan yang

disampaikan secara lisan tersebut
b. Membaca
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1) Pengertian Membaca

Membaca merupakan salah satu jenis
keterampilan berbahasa ragam tulis yang bersifat
reseptif. Diartikan demikian karena dengan membaca
maka pembaca akan menerima berbagai ide, gagasan,
maupun pesan dan informasi yang ingin disampaikan
oleh penulis. Meskipun pola keterampilan ini berbeda
dengan keterampilan menyimak dan berbicara, tetapi
dalam literasi yang telah dikembangkan, seringkali
keterampilan ini terintegrasikan dengan
keterampilan menyimak dan berbicara.

Kegiatan membaca  merupakan  yang
kompleks. Selain membutuhkan kemampuan visual
yang baik untuk membaca lambang-lambang huruf
menjadi bermakna, kemampuan kognitif untuk
memahami bacaan pun diperlukan. Dalam kegiatan
membaca terjadi interaksi antara pembaca dan
penulis secara tidak langsung. Meski demikian
hubungan antara pembaca dan penulis tetaplah bisa
dikatakan bersifat komunikatif.

MenurutTarigan (2008: 07), “Membaca
adalah suatu proses yang dilakukan
sertadipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh
pesan yang hendak disampaikanoleh penulis melalui
media kata-kata/ bahasa tulis.”

2) Tes Ebmpetensi membaca

Dalam dunia pendidikan aktivitas dan tugas
membaca merupakan suatu hal yang tidak dapat
ditawar-tawar.  Sebagian perolehan  sebagian
perolehan ilmu dilakukan peserta digflk dan terlebih
lagi mahasiswa dengan kegiatan membaca. Pada
kenyataanya ada banyak tujuan membaca misalnya

88




untuk memperoleh informasi dan menaggapi
informasi, memerluas pengetahuan, memperoleh
hiburafdan kesenangan hati, dan lain-lain

Untuk meraih kompetensi membaca yang baik
kemampuan dan kemauan membaca mesti baik pula.
Hal itu mesti di prasarati oleh kemaun membaca
berbagai bacaan. Intinya, peserta didik, juga guru dan
dosen harus rajin membaca. Ini lebih banyak
dipengaruhi oleh unsur sikap, ranah afektif. Maka,
selain guru membelajarkan dan kemudian mengukur
kompetensi membaca peserta didik, aspek sikap
haruslah tidak dilupakan. Kita perlu mengetahui
seberapa tinggi sikap kemauan membaca siswa.
Pemerolehan data dapat melalui wawancaara,
pemberian angket, pengamatan atau gabungan dari
kedua-ketiganya

Jika dalam angket itu ditemukan fakta bahwa
sikap suatu kemauan membaca kurang baik, maka
perlu memotivasi dan membantu mencarikan peseta
didik solusi jika ada berbagai factor prnyrbab contoh
membantu mengusahakan agar sekolah menyediakan
berbagai bacaan

B. PBK dalam keterampilan produktif

berbahasa

Komptensi berbahasa yang bersifat aktif
produktif merupakan kemampuan yqng menuntut
kegiatan encoding, kegiatan untuk menghasilkan
bahasa kepada pihak lain, baik secara lisan maupun
tertulis. Kegiatan berbahasa yang produktif adalah
kegiatan menyampaikan gagasan, pikiran, perasaan,
pesan, atau informasi oleh pihak penutur. Penutur
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dapat bernama pembicara, dan dapat bernama
penulis jika aktivitas menghaslkan bahasanya itu
disampaikan melalui sarana tulisan (Nurgiyantoro,

2010)

a. Berbicara

1) Pengertian berbicara

Secara garis besar ada tiga jenis Berbicara,
yaitu interaktif, semi interaktif, dan non
interaktif, misalnya percakapan secara
tatap muka dan berbicara lewat telepon
yang memungkan adanya pergantian
antara berbicara dan mendengarkan, dan
memungkinkan kita meminta klarifikasi,
pengulangan atau kita dapat meminta
lawan bicara kita memperlambat tempo
bicara dari lawan bicara. Kemudian, ada
pula situasi semi bicara yang semi
interaktif, misalnya berpidato dihadapan
umum secara langsung. Dalam situasi ini
khalayak memang tidak dapat melakukan
interupsi terhadap pembicaraan, namun
pembicara dapat melihat reaksi pendengar
dari ekspresi wajah dan bahasa tubuh
mereka. Beberapa situasi dapat dikatakan
noninteraktif misalnya berpidato melalui
fEHio atau televisi (Yeti Mulyati, 2007)

2) Tes kompetensi Berbicara

Berbicara adalah aktivitas berbahasa
kedua yang dilakukan manusia dalam
kehidupan bahasa setelah didengarkan.
Berdasarkan bunyi bunyi (bahasa) yang
didengarnya itulah kemudian manusia
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belajar mengucapkan dan akhirnya
mampu  berbicara. Dalam kegiatan

berbicara diperlukan penguasaan
terhadap lambang bunyi baik untuk
keperluan menyampaikan maupun

menerima gagasan

Dibawah ini akan dicontohkan berbagai
bentuk tes kompetensi berbicara, namun
tugas tugas yang ditekankan adalah tugas
yang bersifat pragmatik atau otentik yang
menghendaki  oeserta  didik telah
menguasai tahap elementer dalam suatu
bahasa, atau paling tidak sudah dapat
mempergunakan bahasa itu untuk
gERtivitas berbicara

Tugas berbicara otentik

Tugas berbicara otentik dimaksudkan
sebagai tes berbicara yang memenuhi
EEliteria asesmen otentik

Bentuk tugas kompetensi berbicara

Ada banyak tugas yang dapat diberikan
kepada peserta didikuntuk mengukur
kompetensi berbicara pada bahasa target.
Apapun bentuk tugasnya yang dipilih
harus lah yang memungkinkan peserta
didik untuk tidak saja mengekspresikan
kemampuan berbahasanya melainkan
juga gagasan, fikiran, perasaan, ataupun
gEk:nyampaikan informasi

Berbicara berdasarkan gambar

Untuk mengungkap kemampuan
berbicara pembelajar dalam suatu bahasa,
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b.

gambar  dapat dijadikan rangsang
pembicaraan yang baik

b) Berbicara berdasarkan rangsang suara
Tugas berdasarkan rangsang s§Era yang
lazim digunakan adalah berupa radio atau
rekaman yang sengaja dibuat untuk
@B ksud itu

c) Berbicara berdasarkan visual dan suara
Merupakan gabungan antara berbicara

menggunakan gambar dan suara

d) Bercerita
Tugas bercerita yang dimaksudkan disini
ada kemiripan dengan tugas bercerita
berdasarkan beberapa rangsang diatas,

namun lebih luas cakupanya.

e) Wawancara
Wawancara barangkali merupakan teknik
yang paling banyak dipergunakan untuk
menilai kompetensi berbicara seseorang
dalam suatu bahasa, khususnya bahasa
asing yang dipelajarinya (Nurgiyantoro,
2010).

Menulis

1) Pengertian menili§f)
Menulis adalah keterampilan produktif
dengan menggunakan tulisan. Menulis
dapat dikatakan suatu keterampilan
berbahasa yang palin rumit di antara jenis
jenis keterampilan berbahasa lainya. Hal
ini dikarenakan menulis bukan sekedar
menyalin kata-kata dan kalimat-kalimat,
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2)

melainkan juga mengembangkan dan
menuangkan pikiran pikiran dalam suatu
struktur tulisan yang teratur (Yeti Mulyati,
2007)

Tes kompetensi menulis

Aktivitas menulis meruoakan suatu bentuk
manifestasi kompetensi berbahasa paling
akhir dikuasai pembelajar bahasa setelah
setelah kompetensi mendengarkan,
berbicara, dan membaca. Tes kemampuan
menulis, sebagaimana halnya dengan tes
kemampuan berbicara, cukup potensial
untuk dijadikan tes yang bersifat
pragmatik dan atau otentik. Pada
umumnya, aktivitas orang menghasilkan
bahasa tidak semata-mata hanya bertujuan
demi prokduktivitas bahasa itu sendiri,
melainkan karena ada sesuatu yang ingin
dikomunikasikan leawat bahasa, dengan
kata lain bahasa hanya merupakan sarana,
dan gagasan yang ingin dikomunikasikan
pada hakikatnya lebih penting daripada
sarana bahasa itu sendiri.

Bentuk tugas kompetensi menulis
dilihat dari segi kompetensi bahasa,
menulis adalah aktivitas menghasilkan
bahasa, dilihat dari pengertian secara
umum, menulis adalah aktivitas
mengemukakan pendapat atau gagasan
melalui media bahasa.

Pada halnya dengan berbicara seperti
dalam ujian yang hanya menyediakan
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waktu waktu yang relatif singkat dan
terbatas. Ujian tulis dapat diberikan dalam
bentuk bentuk objektif. Ujian menulis
bentuk objektif pilihan ganda telah
menyediakan respon yang harus dipilih,
maka kadar keotentikanya juga lebih
rendah
Berikut beberapa tes kompetensi
menulis
1. Tugas menulis dengan memilih
jawaban
Walaupun tes kompetensi menulis
yang lebih ideal dengan menyuruh
peserta didik untuk menulis dalam arti
yang sebenarnya, dalam praktiknya tes
bentuk objektif masih dapat dilakukan,
namun teks yang dimaksud harus
memenuhi hal yang esensial dalam
aktivitas menulis, yaitu adanya unsur
memilah bahasa dan gagasan
2. Tugas menulis dengan membuat karya
tulis
Tugas menulis untuk benar benar
menghasilkan karya karya tulis, apapun
bentuknya, haruslah mendapat
prioritas dalam rangka mengukur
kompetensi menulis peserta didik
Karya tulis yang dihasilkan dapat
sekaligus menunjukan kompetensi
berbahasa tulis dalam arti yang
sebenarnya
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Contoh rubrik penilaianya sebagai
berikut

1) Menulis berdasarkan gambar

2) Menulis berdasarkan rangsang

suara

3) Menulis berdasarkan rangsang
visual dan suara
Menulis dengan rangsang buku
Menulis laporan
Menulis surat
Menulis  berdasarkan  tema
tertentu

~] On U
e e e

C. PBKEfhlam apresiasi sastra

Pembelajaran sastra (Indonesia) disekolah
tidak berdiri sendiri sebagai sebuah mata pelajaran
yang mandiri, melainkan hanya menjadi bagian mata
pelajaran bahasa dan sastra indonesia.
Penggabungan pembelajaran sastra kedalam bahasa
indonesia dapat dimengerti karena bahasa
merupakan sarana yaff penting sebagai manifestasi
teks teks kesastraan. Bahkan secara lahiriah, wujud
formal yang tampak, wujud sastra adalah bahasa,
sastra adalah karya seni yang bermediakan bahasa
yang unsur unsur keindahanya menonjol. Akan
tetapi, sebagai sebuah karya seni sastra tidak semata
mata hanya berurusan dengan unsur bahasa saja,
melainkan juga unsur-unsur sastra yang lain juga tak

kalah penting
Jika pembelajaran satra dimaknai dengan
sebagai membelajarkan dan memberikan

kesempatan pada peserta didik untuk memeroleh
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berbagai pengalaman hidup, pengetahuan, dan
hiburan yang menyenangkan lewat berbagai teks
kesastraan, tes yang dimaksudkan untuk mengukur
seberpa banyak mereka belajar, mestinya berupa
tagihan atau tugas untuk mengungkap dan
mengekspresikan seberapa banyak peserta didik
memeroleh hal-hal ter@put.

Ada beberpa model penilaian yang dapat
dipergunakan untuk mengukur seberapa banyak
capaian peserta didik belajar kompetensi bersastra.
Analog dengan tes kompetensi berbahasa yang
dibedakan kedalam tugas merespon jawaban dan
mengreasikan jawaban sendiri diatas, tes dan tugas
tugas untuk mengukur hasil belajar kopetensi
bersastra juga sengaja dibedakan kedalam golongan
tersebut. Hal itu sengaja dimaksudkan untuk
membedakan sekaligus menunjujan adanya tekanan
capaian berkinerja sesuai dengan kompetensi mata
pejaraiil

Tes kompetensi bersastra dengan merespon
jawaban Tes kompetensi bersastra yang dikukur
dengan merspon jawaban yang telah disediakan
mesti berupa tes objektif. Untuk mengerjakan tugas,
peserta didik tinggal memilih jawaban itu, tugas ini
mungkin dirasakan kurang ideal untuk tujuan
pengukuran kompetensi bersastra, namun ia dapat
dimanfaatkan sebagai pelengkap tugas yang lain
seperti untuk ujian akhir yang waktu pengerjaanya
terbatas. (Nurgiyantoro, 2010).
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PENGEMBANGAN ALAT PENILAIAN DAN
PENYUSUNAN SOAL

A. Pengembangan Alat Penilaian

Dalam pengertian umum, alat adalah sesuatu yang
dapat digunakan untuk mempermudah seseorang
untuk melakssanakan tugas atau mencapai tujuan
agar secara efektif dan efisien. kata “Alat” biasa
disebut juga denga istilah “instrumen”. Dengan
demikian, maka alat evaluasi juga dikenal dengan
instrumen evaluasi. Untuk memperjelas pengertian
pengertian “alat” atau “instrumen”. Misalnya, ada dua
cara mengupas kelapa, yang satu menggunakan pisau
parang, yang satu lagi tidak. tentu saja hasilnya akan
lebih baik dan pekerjaannya berakhir lebih cepat
yang menggunakan alat (parang tersebut). dalam
kegiatan evaluasi, fungsi alat juga untuk memperoleh
hasil yang lebih baik sesuai dengan kenyataan yang
dievaluasi. Contohnya, jika yang dievaluasi seberapa
siswa mampu mengingat nama kota atau sungai, hasil
evaluasinya berupa berapa banyak siswa dapat
menyebutkan nama kota dan sungai yang diingat.

Dengan pengertian tersebut, maka alat evaluasi
dikatakan baik apabila mampu mengevaluasi sesuatu
yang dievaluasi dengan hasil seperti keadaan yang
dievaluasi. Pada umumnya alat evaluasi dibedakan
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menjadi dua jenis, yakni Tes dan Non-Tes. Agar para
guru mengetahui dan trampil dalam mengadakan
penilaian, dibawah ini dibahas secara umum
mengenai kedua jenis alat penilaian.

1. @3S

Tes adalah suatu alat atau prosedur yang
sistematis dan objektif untuk memperoleh data-data
atau keterangan-keterangan vyang diinginkan
tentang seseorang, dengan cara yang boleh
dikgEhkan tepat dan cepat.

Tes pada umumnya digunakan untuk menilai
dan mengukur hasil belajar siswa, terutama hasil
belajar kognitif berkenaan dengan penguasaan
bahan pelajaran sesuai dengan tujuan pendidikan
dan pengajaran. Namun tes juga dapat digunakan
untuk menilai hasil belajar bidang afektif dan
psikomotoris.

Dilihat dari segi bentuknya, macam macam Tes
yaitu:

1) Tes Bentuk Uraian
Tes uraian adalah tes (seperangkat soal
yang berupa tugas, pertanyaan) yang
menuntut peserta didik untuk
mengorganisasikan dan  menyatakan
jawabannya menurut kata-kata (kalimat)
sendiri.

2) Tes Bentuk Objektif
Tes Objektif sering juga disebut tes
dikotomi (dichotomously scorred item)
karena jawabannya antara benar atau
salah da skornya antara 1 atau 0. Disebut
tes objektif karena penilaiannya. objektif,
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d.

Tes objelEfll menuntut peserta didik untuk
memilih jawaban yang telah disediakan,
memberikan jawabansingkat, dan
melengkapi pertanyaan pertanyaan yang
belum sempurna. Tes Objektif terdiri atas
beberapa bentuk yaitu, benar-salah,
pilihan  ganda, menjodohkan, dan
melengkapi atau jawaban singkat.

3) Tes Lisan
Tes lisan adalah tes yang menuntut
jawabd@#dari peserta didik dalam bentuk
lisan. Peserta didik akan mengucapkan
jawaban dengan kata-katanya sendiri
sesuai dengan pertanyaan atau perintah
yang diberikan.

4) [3s Perbuatan
Tes perbuatan atau tes praktik adalah tes
yang menuntut jawaban peserta didik
dalam bentuk perilaku, tindakan, atau
perbuatan.

2. NON-TES

Non tes adalah cara penilaian hasil belajar
peserta didik yang dilakukan tanpa menguji
peserta didik tetapi dengan melakukan
pengamatan secara sistematis.

Macam-macam Non -Tes adalah:

Observasi

Observasi adalah suatu proses pengamatan
dan pencatatan secara sistematis, logis,
objektif, dan rasional mengenai berbagai
fenomena, baik dalam situasi yang
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sebernarnya maupun dalam situasi buatan
untuk mencapai tujuan tertentu. Tujuan utama
observasi adalah: ( 1 ) untuk mengumpulkan
data dan informasi mengenai suatu fenomena,
baik yang berupa peristiwa maupun tindakan,
baik dalam situasi yang sesungguhnya
maupun situasi buatan ( 2 ) Untuk mengukur
perilaku kelas, baik perilaku guru maupun
perilaku peserta didik. Terutama kecapakan
Eficial atau social skill
b. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dua orang atau

lebih yang berlangsung antara narasumber

dan pewawancara dengan tujuan
mengumpulkan data-data berupa informasi.

Oleh karena itu, teknik wawancara adalah

salah satu cara pengumpulan data, misalnya

untuk penelitian tertentu.

Tujuan wawancara adalah sebagai berikut:

- Untuk memperoleh informasi secara
langsung guna menjelaskan suatu hal atau
situasi dan kondisi tertentu.

- Untuk melengkapi suatu penyelidikan
ilmiah

- Untuk memperoleh data agar dapat
mempengaruhi situasi atau orang tertentu

c. Skala Sikap

Skala sikap merupakan salah satu bentuk dari

tipe skala pengukuran yang digunakan untuk

mengukur sikap.
d. Skala Penilaian
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e.

Skala penilaian adalah salah satu bentuk
pedoman observasi yang dipergunakan untuk
mengumpulkan data individu dengan
menggolongkan, menilai tingkah laku individu
atau situasi dalam tingkatan-tingkatan
tertentu. Skala penilaian memiliki kesamaan
dengan ceklis. Meskipun terdapat perbedaan-
perbedaan dengan ceklis. Karena ceklis
digunakan untuk menandai apakah sebuah
perilaku hadir atau tidak, sedangkan skala
penilaian menghendaki penilaian dilakukan
menurut pertimbangan kualitatif menyangkut
tingkat kehadiran sebuah perilaku.

Angket

Angket termasuk alat untuk mengumpulkan
dan mencatat data atau informasi, pendapat,
dan paham dalam hubungan kausal. Angket
mempunyai kesamaan dengan wawancara,
kecuali dalam implementasinya. Angket
dilaksakan  secara  tertulis, sedangkan
wawanacara dilaksanakan secara lisan.

Studi Kasus

tudi kasus secara sederhana diartikan sebagai
proses penyelidikan atau pemeriksaan secara
mendalam, terperinci, dan detail pada suatu
peristiwa tertentu atau khusus yang terjadi.
Studi kasus dapat diperoleh dari metode-
metode penelitian formal.

Catatan Insidental

Catatan Insidental adalah catatan-catatan
singkat tentang peristiwa-peristiwa sepintas
yang  dialami  peserta  didik  secara
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perseorangan. Catatan ini  merupakan
pelengkap dalam rangka penilaian guru
terhadap peserta didiknya, terutama yang
berkenaan dengan tingkah laku peserta didik.
Sosiometri

Sosiometri adalah suatu prosedur untuk
merangkum, menyusun, dan sampai batas
tertentu dapat mengkuantifikasi pendapat-
pendapat peserta didik tentang penerimaan
teman sebayanya serta hubungan di antara
mereka.

Inventori Kepribadian

Inventori kepribadian hampir serupa dengan
tes kepribadian. Bedanya pada inventori,
jawaban peserta didik tidak memakai kriteria
benar-salah. Semua jawaban peserta didik
benar selama dia menyatakan yang
sesungguhnya.

Teknik Pemberian Penghargaan kepada
Peserta Didik

Teknik pemberian penghargaan ini dianggab
penting karena banyak respons dan tindakan
positif dari peserta didik yang timbul sebagai
sebab akibat.

B. Penyusunan Soal
Penyusunan soal yang baik yakni dalam
pelaksanaan tes lisan maupun tes tertulis, soal atau
pertanyaan hendaknya dibuat sedemikian rupa
sehingga dapat mengukur dengan baik kemampuan
peserta. Dalam tes lisan, soal atau pertanyaan yang
diajukan oleh pengajar hendaknya mencakup
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materi yang telah dibahas sebelumnya dan

pertanyaan yang diajukan bersifat penguatan

sehingga tidak terlalu mendalam. Berbeda dengan

tes tertulis, dimana dalam pelaksanaan tes tersebut

telah dipersiapkan sebelumnya, sehingga soal atau

pertanyaan yang dibuat dapat mencakup materi

secara keseluruhan dengan pertanyaan yang

mendalam, tergantung dari apa yang mau diukur.

Secara umum, ada beberapa hal yang harus

diperhatikan dalam penyusunan soal :

a. Mengikuti langkah-langkah dan prosedur yang
benar

b. Mengikuti berbagai kaidah yang ada agar soal-
soal yang dihasilkan membentuk perangkat tes
yang valid

c. Mengikuti syarat-syarat dalam penyusunan soal

Langkah-langkah Penyusunan Soal

a. Pilih materi atau topik yang tepat untuk
diangkat menjadi bahan ujian

b. Tentukan dari materi atau topik terpilih
tersebut, bagian mana yang tepat untuk
dijadikan soal dengan bentuk pilihan ganda
atau benar-salah atau isian, atau uraian, atau
ujian praktek

c. Buat kisi-kisi soalnya yang disesuaikan dengan
indikator capaian dalam setiap materi atau
topik terpilih

d. Tulis soal mengacu pada indikator sebagaimana
dituangkan dalam kisi-Kkisi

e. Tulis kunci jawaban (untuk soal selain uraian)
atau pedoman penskoran (untuk soal uraian)
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f. Penelaahan dan perakitan soal beserta kunci
jawaban atau pedoman penskorannya.

Kaidah Penyusunan Soal

Masing-masing bentuk soal mempunyai kaidah

penulisan yang berbeda. Secara umum, kaidah

penulisan soal mencakup materi, konstruksi, dan

bahasa.

Bentuk Soal Pilihan Ganda

Bentuk soal pilihan ganda paling banyak digunakan

dalam melakukan tes secara masal dengan cakupan

materi yang banyak. Dalam pembuatan soal pilihan

ganda, kaidah umum yang berlaku adalah:

Materi

a. Soal yang dibuat harus sesuai dengan indikator
yang telah ditetapkan;

b. Pilihan jawaban yang diberikan harus homogen
dan logis;

c. Setiap soal hanya memiliki satu jawaban yang

benar

Konstruksi

a. Pokok soal harus dirumuskan secara jelas dan
tegas,;

b. Rumusan pokok soal dan pilihan jawaban harus
merupakan pernyataan yang diperlukan saja;

c. Pokok soal hendaknya jangan memberikan
petunjuk kearah jawaban yang benar;

d. Pokok soal jangan mengandung pernyataan yang
bersifat negatif ganda;

e. Panjang rumusan pilihan jawaban harus relatif
sama;
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f.

Pilihan jawaban jangan mengandung “semua
pilihan jawaban di atas salah” atau “semua
pilihan jawaban di atas benar”;

g. Pilihan jawaban berbentuk angka harus disusun
berdasarkan urutan besar- kecilnya nilai angka
tersebut;

h. Gambar, grafik, tabel, diagram, dan sejenisnya
yang terdapat pada soal harus jelas dan
berfungsi;

i. Butir materi soal jangan bergantung pada
jawaban soal sebelumnya.

Bahasa

a. Setiap butir soal harus menggunakan bahasa
yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia
yang baik dan benar;

b. Jangan menggunakan bahasa yang berlaku
setempat;

c. Pilihan jawaban jangan mengulang kata atau

frase yang bukan merupakan satu kesatuan
pengertian.

Bentuk Soal Benar-Salah

d.

Hindari penggunaan kata: terpenting, selalu,
sebagian kecil, tidak pernah, hanya, sebagian
besar dan kata-kata lain yang sejeni

Rumusan soal harus jelas dan pasti benar atau
pasti salah

Hindari pernyataan negatif;

Hindari  penggunaan kata yang dapat
menimbulkan penafsiran ganda;

Jumlah rumusan butir soal yang kunci
jawabannya benar dan salah hendaknya dibuat
berimbang;
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Panjang rumusan butir soal hendaknya relatif
sama;

Susunan pernyataan benar dan pernyataan salah
hendaknya disusun secara random dan tidak
sistematis mengikuti pola tertentu.

Bentuk Soal Uraian

d.

b.

Harus sesuai dengan indikator yang telah
ditetapkan sebagaimana dalam kisi-kisi soal
Batasan jawaban atau ruang lingkup yang akan
diukur harus jelas;

Rumusan soal atau pertanyaan hendaknya
menggunakan kata tanya yang menuntut
jawaban uraikan, misalnya : mengapa, jelaskan,
uraikan;

Rumusan kalimat soal hendaknya komunikatif
dan hindari kalimat atau istilah atau kata yang
dapat menimbulkan tafsir ganda;

Hal-hal yang menyertai soal, seperti tabel,
diagram, gambar atau sejenisnya harus disajikan
secara jelas dan berfungsi

Buatlah petunjuk yang jelas tentang cara
mengerjakan soal;

Butir soal harus dilengkapi dengan kunci
jawaban atau kriteria jawaban serta pedoman
penskoran dan harus segera dibuat setelah soal
ditulis.

Syarat Penyusunan Soal

d.

b.

Soal-soal atau pertanyaan yang dibuat harus
menanyakan tentang
ilmu/materi/konsep/teori/pengetahuan  yang
telah dipelajari;

Soal disusun mengikuti kaidah penyusunan soal;
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Penulis soal harus menguasai ilmu yang akan
dituliskan soalnya;

Penulis soal mengetahui adanya
ragam/jenis/bentuk soal beserta keunggulan dan
kelemahannya;

Penulis soal paham akan kaidah penulisan soal
untuk berbagai bentuk soal;

Penulis soal paham bahwa soal yang ditanyakan
berhubungan langsung dengan penskoran
sehingga diperoleh penilaian yang objektif.
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ANALISIS BUTIR SOAL VALIDITAS

A. Pengertian Analisis Validita§Z)

Validitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh
mana suatu alat pengukur itu mengukur #§3 yang
ingin di ukur. Menurut Azwar (1986) wvaliditas
berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh
mana Kketepatan dan kecermatan suatu alat ukur
dalam melakiffan fungsi ukurnya.

Suatu alat pengukur dapat dikatakan mempunyai
validitas yang tinggi apabila alat tersebut
menjalankan fungsi ukurnya atau memberikan hasil
ukur yang sesuai dengan tujuan dilakukannya
pengukuran tersebut. Sedangkan jika suatu tes
memiliki validitas memiliki validitas yang rendah
maka akan menghasilkan data yang tidak relevan
dengan tujuan pengukuran.

Validitas biasanya meliputi tes dan skala yang
terdiri atas sejumlah tugas yang dipilih berfungsi
sebagai indikator hasil belajar. Validitas berhubungan
dengan ketepatan alat penilaian terhadap konsep
yang dinilai. Contohnya ketika menilai kemampuan
peserta didik dalam pelajaran bahasa Indonesia,
peserta didik diberi soal dengan kalimat yang
panjang dan berbelit-belit sehingga memiliki daya
sukar yang sulit dimengerti maknanya. Sehingga pada
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akhirnya peserta didik tidak dapat menjawab karena
tidak dapat memahami pertanyaanya.

Rumus yang digunakan untuk analisis validitas
butir soal menurut Arikunto (2010: 213), yaitu:

Ty

NIXY-EX)EY)
JINZXZ-EXDOHNZYZ - T YD)

Keterangan :

rxy = koefisien korelasi yang dicari

N = banyaknya peserta tes

X =nilai variabel X (skor item)

Y =nilai variabel Y (skoritem)

Jika rhitung > rtabel maka butir item valid.

Dalam menggunakan validitas suatu tes, ada
beberapa hal yang perlu diperhatikan, yaitu :

a. Mengacu pada materi yang hendak diujikan.

b. Mengacu pada hasil dari suatu tes atau
instrument evaluasi yang dikenakan pada
sekelompok individu.

c. Berkaitan dengan derajar dengan istilah
validasi tinggi, sedang, rendah.

d. Mengacu pada penggunaan hasil evaluasi.

Validitas suatu instrumen evaluasi mempunyai
beberapa makna penting diantaranya adalah sebagai
berikut:

a. Validitas berhubungan dengan ketepatan
interpretasi hasil tes atau instrumen
evaluasi untuk grup individual dan bukan
instrumen itu sendiri.

109




b. Validitas diartikan sebagai derajat yang
menunjukkan kategori yang bisa mencakup
kategori yang bisa mencakup kategori
rendah, menengah, dan tinggi.

c. Prinsip suatu tes valid, tidak universal.
Validitas suatu tes yang perlu diperhatikan
oleh para peneliti adalah bahwa ia hanya
valid untuk suatu tujuan saja-

Ada dua unsur penting dalam validitas tes. Unsur
tersebut adalah sebagai berikut:

a. Validitas suatu tes harus menunjukkan
suatu derajat tertentu, ada yang sempurna,
ada yang sedang, dan ada pula yang rendah.

b. Validitas selalu dihubungkan dengan suatu
putusan atau tujuan spesifik.

B. Jenis-jenis Validitas

Menurut Suryadi (2010) ada dua
kenyataan pokok yang memperlihatkan taraf
validitas suatu ujian, yaitu yang dipertimbangkan
secara rasional dan yang dilihat melalui prosedur
empirik. Analisis secara rasional dapat dilakukan
terhadap topik dan bidang yang diujikan, yaitu isi
ujian tersebut. Validitas yang diperolah melalui
analisis seperti ini disebut validitas isi (contens
validity). Analisis rasional dapat juga dilakukan
terhadap kegiatan-kegiatan dan proses-proses
sesuai dengan konsep tertentu yang seharusnya
menjadi isi dari ujian itu, dan hasilnya disebut
validitas konsep atau konstruksi (concept /
contruct validity). Jenis kedua ialah kenyataan
validitas yang bersifat empirik dan statistik. Jenis

110




ini diperoleh dengan memperhatikan hubungan
yang ada antara alat (ujian) yang sedang
dipelajari dengan pengukuran atau kenyataan-
kenyataan yang lain. Bahanbahan pembanding ini
mungkin diperoleh bersamaan waktunya dengan
waktu penyelenggaraan ujian yang dimaksud
mungkin juga tidak.

Sedangkan, validitas empiris instrumen
diuji dengan cara membandingkan antara
kriteria yang ada pada instrumen dengan fakta-
fakta empiris yang terjadi di lapangan. Bila
terdapat kesamaan antara criteria dalam
instrumen dengan fakta di lapangan, maka dapat
dinyatakan instrument tersebut mempunyai
validitas yang tinggi. Untuk validitas jenis
empirik ini akan dijelaskan tiga kenyataan
validitas yaitu : validitas pengukuran setara
(congruent validity), validitas pengukuran
serentak (concurrent validity) dan validitas
ramalan (predictive validity). Secara ilustrasi
dapat dilihat sebagai berikut:

- Validitas Is1
Rasional
/ "‘*—-..5_ Validitas Konsep
Validitas
/ Validitas Setara
Empirik > Validitas Serentak
\ Validitas Ramalan
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C. Validitas Isi (Contens Validity)

Validitas isi artinya ketepatan daripada
suatu tes dilihat dari segi isi tersebut. Suatu tes
hasil belajar dikatakan valid, apabila materi tes
tersebut betul-betul merupakan bahan-bahan
yang representatif terhadap bahan-bahan
pelajaran yang diberikan. Dengan kata lain
sebuah tes dikatakan memiliki validitas isi
apabila mengukur tujuan khusus tertentu yang
sejajar dengan materi atau isi pelajaran yang
diberikan. Oleh karena materi yang diajarkan
tertera dalam kurikulum maka validitas isi ini
sering disebut validitas kurikuler. Validitas isi
dapat diusahakan tercapainya sejak saat
penyusunan dengan cara memerinci materi
kurikulffm atau materi buku pelajaran.

Contoh Kasus Seorang peneliti ingin
menguji validitas isi dari 1 item pernyataan pada
kuesioner. sebuah skala yang terdiri dari 5 item.
Sebanyak 12 orang panel ahli dijadikan penilai
dengan memilih 3 pilihan jawaban vyaitu
“penting”, “sesuai, tidak penting” dan “tidak
berguna”.

Data Contoh Validitas Isi Lawshe’s CVR
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Penilai | Penilaian

A Penting

Penting
Tidak Berguna

Penting

Penting

Penting
Tidak Berguna
Penting

™M |m |O | |

-
g

—

Penting

Penting

Sesuai, Tidak Penting
Penting

=175 ==

Dari 12 orang panel ahli, 9 orang
menyatakan aitem tersebut “penting”, 1 orang
menyatakan “sesuai, tidak penting”, dan 2 orang
menyatakan “tidak berguna. Dari data ini
kemudian dapat dihitung CVR sebagai berikut :
CVR=(2(9)/12) -1=0.500

Formula ini menghasilkan nilai-nilai yang
berkisar dari +1 sampai -1, nilai positif
menunjukkan bahwa setidaknya setengah panelis
(SME) menilai item sebagai penting/esensial.
Semakin lebih besar CVR dari 0, maka semakin
“penting” dan semakin tinggi validitas isinya.
Dari contoh di atas diperoleh nilai CVR sebesar
0.500 yang menunjukkan bahwa aitem yang
digunakan sudah memenuhi validitas isi yang
baik (Lawshe, 1975).

113




D. validitas Konsep (Concept / Contruct Validity)

Sebuah tes dikatakan memiliki validitas
konstruksi apabila butir-butir soal yang
membangun tes tersebut mengukur setiap aspek
berpikir seperti yang disebutkan dalam Tujuan
pembelajaran Khusus. Dengan kata lain jika
butir-butir soal mengukur aspek berpikir
tersebut sudah sesuai dengan aspek berpikir
yang menjadi tujuan pembelajaran.

Untuk mengetahui apakah suatu tes
memenuhi syarat-syarat validitas konstruksi
atau tidak maka kita harus membandingkan
susunan tes tersebut dengan syarat-syarat
penyusunan tes yang baik. Apabila susunan tes
tersebut  telah  memenuhi  syarat-syarat
penyusunan tes maka berarti tes tersebut
memenuhi syarat validitas konstruksi, apabila
tidak memenuhi syarat-syarat penyusunan tes
berarti tidak memenuhi validitas konstruksi.
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E. Validitas Pengukuran Setara (Congruent Validity)

Jenis  kevalidan ini  menunjukkan
kenyataan yang diperoleh dengan
menghubungkan hasil suatu wujian dengan
pengukuran yang setara (mengukur fungsi yang
sama). Begitu pula mengkorelasikan hasil sebuah
tes intelegensi yang baru dengan hasil tes
intelegensi yang sudah ada akan memberikan
kenyataan validitas jenis ini.

Contoh validitas Konstruk

| ILDUKUNGAN KELUARGA |
| A. Dukungan Informasi - SKOR |

B. Dukungan Penilaian
C. Dukungan Instrumental

| D. Dukungan Emosional _

F. Validitas Pengukuran Serentak (Concurrent
Validity)

Validitas ini lebih umum dikenal dengan
validitas empiris. Sebuah tes dikatakan memiliki
validitas empiris jika hasilnya sesuai dengan
pengalaman. Jika istilah “sesuai” tentu ada dua
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hal yang dipasangkan. Dalam hal ini hasil tes
dipasangkan  dengan  hasil = pengalaman.
Pengalaman selalu mengenai hal yang telah
lampau sehingga data pengalaman tersebut
sekarang sudah ada. Dalam membandingkan
hasil sebuah tes maka diperlukan suatu kriterium
atau alat banding, maka hasil tes merupakan
sesuatu yang dibandingkan.

Jenis validitas pengukuran serentak ini
menunjukkan kenyataan yang diperhitungkan
dengan mengkorelasikan hasil wujian yang
dimaksud dengan suatu ukuran lain yang
pengukurannya dilaksanakan bersamaan waktu
dengan pelaksanaan ujian itu. Jika suatu tes yang
memeriksa sosialibilitas misalnya, dikorelasikan
dengan kedudukan sosialibilitas mahasiswa yang
di tes itu menurut teman-temannya yang
terdekat, maka hasilnya akan memperlihatkan
kenyataan validitas jenis ini. Misalnya seorang
guru ingin mengetahui apakah tes sumatif yang
disusun sudah wvalid atau belum. Untuk ini
diperlukan sebuah kriterium mas lalu yang
sekarang datanya dia memiliki misalnya nilai
ulangan harian atau nilai ulangan sumatif yang
lalu.

G. Validitas Ramalan (Predictive Validity)

Memprediksi artinya meramal, dan
meramal selalu mengenai hal yang akan dating
jadi sekarang belum terjadi. Sebuah tes dikatakan
memiliki validitas prediksi atau validitas ramalan
apabila mempunyai  kemampuan  untuk
meramalkan apa yang akan terjadi pada masa
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yang akan dating. Jenis validitas ini menunjukkan
kenyataan jika ujian yang dimaksud dihubungkan
dengan kriteria-kriteria tentang hasil karya atau
kesuksesan di masa depan. Demikianlah jika
suatu tes bakat skolastik diberikan pada siswa-
siswa SMA dikorelasikan dengan prestasi mereka
di perguruan tinggi, maka kenyataan yang
diperoleh itu akan menunjukkan validitas
ramalan.

Misalnya tes masuk Perguruan Tinggi
adalah sebuah tes yang diperkirakan mampu
meramalkan keberhasilan peserta tes dalam
mengikuti kuliah di masa yang akan dating. Calon
yang tersaring berdasarkan hasil tes diharapkan
mencerminkan tinggi-rendahnya kemampuan
mengetahui kuliah. Jika nilai tesnya tinggi tentu
menajmin keberhasilannya kelak. Sebaliknya
seorang calon dikatakan tidak lulus tes karena
memiliki nilai tes yang rendah diperkirakan akan
tidak mampu mengikuti perkuliahan yang akan
dating.

Sebagai alat pembanding validitas
prediksi adalah nilai-nilai yang diperoleh setelah
peserta tes mengikuti pelajaran di Perguruan
Tinggi. Jika ternyata siapa yang memiliki nilai tes
lebih tinggi gagal dalam ujian semester I
dibandingkan dengan yang dahulu nilai tesnya
lebih rendah maka tes masuk yang dimaksud
tidak memiliki validitas prediksi.
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ANALISIS
BUTIR SOAL RELIABILITAS

A. Pengertian Analisis Reliabilitas

Reliabilitas diterjemahkan dari kata reliability
yang berarti hal yang dapat dipercaya (tahan uji).
Sebuah tes dikatakan mempunyai reliabilitas yang
tinggi jika tes terebut memberikan data hasil yang
ajeg (tetap) walaupun diberikan pada waktu yang
berbeda kepada responden yang sama. Hasil tes yang
tetap atau seandainya berubah maka perubahan i tu
tidak signifikan maka tes tersebut dikatakan reliabel.
Oleh karena itu reliabilitas sering disebut dengan
keterpercayaan, keterandalan, keajegan, konsistensi,
kestabilan, dan sebagainya. Seperti diuraikan di atas
sebuah alat ukur yang baik harus valid d an reliabel.
Namun  demikian  validitas lebih  penting
dibandingkan dengan reliabilitas. Reliabilitas
merupakan penyokong validitas. Sebuah alat ukur
yang valid selalu reliabel. Akan tetapi alat ukur yang
reliabel belum tentu valid, seperti digambarkan pada
ilustrasi di atas. Seperti halnya validitas, reliabilitas
juga merupakan tingkatan. Tingkat atau kadar
reliabilitas dinyatakan dengan koefisien reliabilitas.
Berikut ini akan dibahas macam-macam metode
mencari besarnya koefisien reliabilitas.
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Hubungan antara validitas dengan
reliabilitas dapat digambarkan sebagaimana

Tidak valid dan Reiatile tap Vialid tap

juga tidak reliable Reliable dan valid tidak valid tidak reliable

tembakan yang selalu tepat mengenai sasaran yang
diinginkan, seperti ilustrasi pada gambar di bawah
ini.

https://berbagienergi.com/wp-
content/uploads/2020/04 /Validity.png

Menurut Sugiono (2010) Reliabilitas adalah
serangkaian pengukuran atau serangkaian alat ukur
yang memiliki konsistensi bila pengukuran yang
dilakukan dengan alat ukur itu dilakukan secara
berulang. Reabilitas tes adalah tingkat keajegan
(konsitensi) suatu tes, yakni sejauh mana suatu tes
dapat dipercaya untuk menghasilkan skor yang ajeg,
relatif tidak berubah walaupun diteskan pada situasi
yang berbeda-beda. Sedangkan Sukadji (2000)
mengatakan bahwa reliabilitas suatu tes adalah
seberapa besar derajat tes mengukur secara
konsisten sasaran yang diukur. Reliabilitas
dinyatakan dalam bentuk angka, biasanya sebagai
koefisien. Koefisien tinggi berarti reliabilitas tinggi.

Menurut Nursalam (2003) Reliabilitas adalah
kesamaan hasil pengukuran atau pengamatan bila
fakta atau kenyataan hidup tadi diukur atau diamati
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berkali-kali dalam waktu yang berlainan. Alat dan
cara mengukur atau mengamati sama-sama
memegang peranan penting dalam waktu yang
bersamaan.

Menurut Arifin (1991), suatu tes dapat dikatakan
andal (reliable) jika tes tersebut mempunyai hasil
yang taat asas (konsisten). Sedangkan Sudjana
(2004) mengatakan bahwa reliabilitas suatu tes
adalah ketepatan atau kejegan tes tersebut dalam
menilai apa adanya, artinya kapan pun tes tersebut
digunakanakan memberikan hasil yang sama atau
relatif sama. Berdasarkan beberapa pendapat tentang
reliabilitas di atas, maka dapat diambil kesimpulan
bahwa reliabilitas adalah tingkat konsistensi skor
yang dicapai oleh orang yang sama dan tes yang sama
pula ketika diuji pada waktu yang berbeda. Atau,
konsistensi skor juga dapat diperoleh dengan soal
yang berbeda tetapi memiliki kesamaan dari berbagai
aspek.

. Jenis - Jenis Reliabilitas
Salah satu syarat agar hasil suatu tes dapat
dipercaya adalah tes tersebut harus mempunyai
reliabilitas yang memadai. Oleh karena itu Jaali dan
Pudji (2008) membedakan reliabilitas menjadi 2
macam, yaitu Reliabilitas Konsistensi tanggapan, dan
Reliabilitas konsistensi gabungan item
» Reliabilitas Konsistensi Tanggapan
Reliabilitas ini selalu mempersoalkan mengenai
tanggapa responden atau objek terhadap tes
tersebut apakah sudah baik atau konsisten.
Dalam artian apabila tes yang telah di cobakan
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tersebut  dilakukan  pengukuran  kembali
terhadap obyek yang sama, apakah hasilnya
masih tetap sama dengan pengukuran
sebelumnya. Jika hasil pengukuran kedua
menunjukkan ketidakonsistenan, maka hasil
pengukuran tersebut tidak mengambarkan
keadaan obyek yang sesungguhnya. Untuk
mengetahui apakah suatu tes atau instrument
tersebut sudah mantap atau konsisten, maka
tes/instrument tersebut harus diuji kepada
obyek ukur yang sama secara berulang-ulang.

Ada tiga mekanisme untuk memeriksa reliabilitas

tanggapan responden terhadap tes (Jaali ; 2008)

yaitu:

1. Teknik test-retest ialah pengetesan dua kali
dengan menggunakan suatu tes yang sama
pada waktu yang berbeda.

2. Teknik belah dua ialah pengetesan
(pengukuran) yang dilakukan dengan dua
kelompok item yang setara pada saat yang
sama.

3. Bentuk ekivalen ialah pengetesan
(pengukuran) yang  dilakukan dengan
menggunakan dua tes yang dibuat setara
kemudian diberikan kepada responden atau
obyek tes dalam waktu yang bersamaan.

Reliabilitas Konsistensi Gabungan Item

Reabilitas ini terkait dengan konsistensi antara

item-item suatu tes atau instrument. Apabila

terhadap bagian obyek ukur yang sama, hasil
pengukuran melalui item yang satu kontradiksi
atau tidak konsisten dengan hasil ukur melalui
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item yang lain maka pengukuran dengan tes (alat
ukur) sebagai suatu kesatuan itu tidak dapat
dipercaya. Untuk itu jika terjadi hal demikian
maka kita tidak bisa menyalahkan obyek ukur,
melainkan alat ukur (tes) yang dipersalahkan,
dengan mengatakan bahwa tes tersebut tidak
reliable atau memiliki reliabilitas yang rendah.
Dalam menentukan reliabilitas sebuah alat evaluasi
dalam hal ini instrumen tes, dapat dikelompokkan
berdasarkan jenis instrumen tersebut, yaitu: (1) Tes
Objektif, (2) Tes Uraian, dan (3) Tes Afektif.

C. Karakteristik Reliabilitas

1. Sebuah tes dianggap memiliki reliabilitas yang

baik apabila memiliki karakteristik
sebagaiberikut:
Reliabilitas merupakan milik dari satu set nilai
tes bukan milik tes itu sendiri, artinya suatu tes
dikatakan baik apabila dapat menghasilkan skor
yang cukup akurat, apabila tes tersebut diberikan
pada kelas tertentu, maka bisa juga menghasilkan
skor yang cukup konsisten bila diberikan pada
kelas yang berbeda atau ketika diberikan pada
kelas yang sama pada waktu yang berbeda.

2. Suatu tes dikatakan reliable jika dua buah tes
dilakukan pada jarak waktu yang berbeda dan
menunjukkan skor yang tidak jauh berbeda.

3. Reliabilitas dapat dinyatakan untuk dua atau
lebih pengukuran independen yang diperoleh
dari tes yang sama untuk setiap anggota
kelompok.
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D. Metode Pengujian Reliabilitas
1. Metode tes ulang (tes re-tes estimate
reliabelity)

Uji reliabilitas dengan metode tes ulang digunakan
untuk mengetahui sejauh mana suatu pengukuran
dapat diandalkan. Uji ini dilakukan sebanyak dua kali,
pengukuran pertama dan ulangnya. Kedua
pengukuran dapat dilakukan oleh orang yang sama
atau berbeda. Dalam hal ini perlu diatur bahwa
proses pengukuran kedua, keadaan yang diukur itu
harus benar-benar sama. Selanjutnya hasil
pengukuran yang pertama dan yang kedua
dikorelasikan dan hasilnya menunjukkan reliabilitas
dari tes ini. Hal penting yang perlu diperhatikan
dalam pengukuran reliabilitas tes ulang adalah;
jangka waktu antara kedua pengambilan penilaian,
stabilitas yang diharapkan dari kinerja yang diukur.
Secara umum, semakin lama antara interval
pelaksanaan tes yang berulang, semakin rendah
tingkat reliabilitasnya. Pendekatan tes ulang
merupakan pemberian perangkat tes yang sama
terhadap sekelompok subjek sebanyak dua kali
dengan selang waktu vyang berbeda. Asumsinya
adalah bahwa skor yang dihasilkan oleh tes yang
sama akan menghasilkan skor tampak yang relatif
sama. Estimasi reliabilitas dengan pendekatan tes
ulang akan menghasilkan koefisien stabilitas
(stability). Untuk memperoleh koefisien reliabilitas
melalui pendekatan tes ulang dapat dilakukan
dengan menghitung koefisien korelasi linier antara
distribusi skor subyek pada pemberian tes pertama
dengan skor subjek pada pemberian tes kedua.
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2. Metode Bentuk Paralel (Equivalent)

Tes paralel atau tes equivalent adalah dua buah tes
yang mempunyai kesamaan tujuan, tingkat
kesukaran dan susunan tetapi butir-butir soalnya
berbeda, dalam istilah bahasa Inggris disebut
alternate-forms method (parallel forms). Pengujian
reliabilitas instrument dengan cara ini cukup
dilakukan sekali, tetapi instrumennya dua, pada
responden yang sama, waktu sama, instrument
berbeda. Reliabilitas instrument dihitung dengan
cara mengkorelasikan antara data instrument yang
satu dengan data instrument yang dijadikan
ekuivalen. Bila korelasi positif dan signifikan,
makainstrument dapat danyatakan  reliable.
Kelemahan dari metode ini adalah bahwa pengetes
pekerjaannya berat karena harus menyusun dua seri
tes. Lagipula harus tersedia waktu yang lama untuk
mencobakan dua kali tes.

3. Metode Gabungan (paralel form and alternative
form reliability estamete)

Pengujian reliabilitas ini dilakukan dengan cara
mencobakan dua instrument yang ekuivalen itu
beberapa kali, ke responden yang sama. Reliabilitas
instrument dilakukan dengan mengkorelasikan dua
instrument, setelah itu dikorelasikan pada pengujian
kedua dan selanjutnya dikorelasikan silang. Jika
dengan dua kali pengujian dalam waktu yang berbeda
maka akan dapat dianalisis keenam koefesien
reliabilitas. Bila keenam koefesien korelasi itu
semuanya positif dan signifikan maka dapat
dinyatakan bahwa instrument tersebut reliable.
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D. Rumus Dalam Reliabilitas
Terdapat beberapa rumus dalam pengujian
reliabilitas instrumen, antara lain; Spearman Brown,
Flanagan, Rulon, Kuder Richardson (KR) dan
Cronbanch Alpha.

a. Rumus Spearman-Brown

Keterangan:

ri = reliabilitas instrument
rb = indeks korelasi antara dua belahan instrument
N = banyaknya responden
X = belahan pertama
Y = belahan kedua

Vv, =V, yxz -2
r; = 2(1 “) Vv +
i

b. Rumus Flanagan

Keterangan:

ri =reliabilitas instrument

v1 =varians belahan pertama (varian skor butir-butir
ganjil)

v2 =varians belahan kedua (varian skor butir-butir
genap)

vt = varians skor total
c. Rumus Rulon

ok st — Lpii
"D 2

L

3". =1-— Di banyaknya subjek yang skornya 1

Vf L N

fi=1-p; s =varians total
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1+ L

r I = = = — — =
' b= JINEX =L X NINE YI=(L V)7

Keterangan:

ri =reliabilitas instrument

Vt = varians total atau varians skor total

Vd = varians (varians difference)

d = skor pada belahan awal dikurangi skor pada
belahan akhir

d. Rumus KR 20

Keterangan:

ri =reliabilitas instrument

k =banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya
soal

pi =proporsi subjek yang menjawab betul pada
suatu butir (proporsi subjek yang mendapat skor 1)
e. Rumus KR 21

Keterangan:

ri = reliabilitas instrument

k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
p = skorrata-rata

f. Rumus Cronbanch Alpha

ok (1 _ Pk —ﬂ)) Keterangan:
t k - 1 kgz ' ' s '
t ri = reliabilitas instrumen

o2 = varians total k = banyaknya butir
7 = skor rata-rata pertanyaan atau banyaknya
soal

= () (1-220)

Ya,2= jumlah varians butir

Z = varians total

Ty
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ANALISIS BUTIR SOAL
PILIHAN GANDA

A. Tingkat Kesukaran Soal

Perhitungan tingkat kesukaran soal adalah
pengukuran seberapa besar derajat kesukaran
suatu soal. Jika suatu soal memiliki tingkat
kesukaran seimbang (proporsional), maka dapat
Eikatakan bahwa soal tersebut baik. Suatu soal tes
tidak terlalu sukar dan tidak pula terlalu mudah
(Zainal Arifin:2013).

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu
mudah atau tidak terlalu sukar Soal yang terlalu
mudah tidak merangsang siswdfjuntuk mem-
pertinggi usaha memecahkannya. Sebaliknya soal
yang tefflllu sukar akan menyebabkan siswa
menjadi putus asa dan tidak mempunyai semangat

untuk mencoba lagi karena di luarjangkauannya.8
Seorang siswa akan menjadi hafal akan
kebiasaan guru-gurunya dalam hal pembuatan soal
ini. Misalnya saja guru A dalam memberikan
ulangan soalnya mudah-mudah, sebaliknya guru B
kalau memberikan ulangan soalnya sukar sukar
Dengan pengetahuannya tentang kebia- saan ini,
maka siswa akan belajar giat jika menghadapi
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ulangan dari guru B dan sebaliknya jika akan
mendapat ulangan dari guru A, tidak mau belajar
giat atau bahkan mungkin tidak mau belajar sama
sekali.

Bilangan yang menunjukkan sukar dan
mudahnya sesuatu soal disebut indeks kesukaran
(difficulty index) Besarnya indeks kesukaran antara
0,00 sampai dengan 1.0 Indeks kesukaran ini
menunjukkan taraf kesukaran soal Soal dengan
indeks kesukaran 0,0 menunjukkan bahwa soal itu
terlalu sukar, sebaliknya indeks 1.0 menunjukkan
bahwa soalnya terlalu mudah.

Di dalam istilah evaluasi, indeks kesukaran
ini diberi simbol P (p besar), singkatan dari kata
"proporsi”. Dengan demikian maka soal dengan P =
0,70 lebih mudah jika dibandingkan dengan P =
0,20. Sebaliknya soal dengan P = 0,30 lebih sukar
daripada soal dengan P = 0,80.

Melihat besarnya bilangan indeks ini maka
lebih cocok jika bukan disebut sebagai indeks
kesukaran tetapi indeks kemudahan atau indeks
fasilitas, karena semakin mudah soal itu, semakin
besar pula bilangan indeksnya. Akan tetapi telah
disepakati bahwa walaupun semakin tinggi
indeksnya menunjukkan soal yang semakin mudah,
tetapi tetap disebut indeks kesukaran.

p="=

m
Rumus mencari P adalah : Keterangan:
P = indeks kesukaran
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banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan

betul

B

tesnya dianalisis dan jawaban tertera seperti

Ada 20 orang dengan nama kode A s.d. T yang
mengajarkan tes yang terdiri dari 20 soal. Jawaban

JS = jumlah seluruh siswa peserta tes

Latihan:

berikut ini

(1= jawaban betul; 0 = jawaban salah)

[
.mma-l‘.g‘aag?nJUE.aazug
ngl--I- - - -|=|= =|=|=|" =X 2
m111ﬂﬂﬂ_11|0001¢-ﬂ11171 ]
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Contoh penggunaan

Misalnya jumlah siswa peserta tes dalam suatu
kelas ada 40 orang Dari 40 orang siswa tersebut 12
orang yang dapat mengerjakan soal nomor I dengan
betul. Maka indeks kesukarannya adalah:

p B
S
- 0,30
T40” "

Dari tabel yang disajikan tersebut, dapat ditafsirkan
bahwa: .
- Soal nomor 1 mempunyai taraf kesukaran 55 =05

- Soal nomor 1 mempunyai taraf kesukaranP= —=10,1

20

- Soal nomor 9 adalah soal yang tersukar karena
hanya dapat dijawab betul

Menurut ketentuan yang sering diikuti, indeks
kesukaran sering diklasifikasikan sebagai berikut:

- Soal dengan P 1,00 sampai 0,30 adalah soal sukar
- Soal dengan P 0,30 sampai 0,70 adalah soal sedang
- Soal dengan P 0,70 sampai 1,00 adalah soal mudah

Walaupun demikian ada yang berpendapat
bahwa soal-soal yang di- anggap baik, yaitu soal-soal
sedang, adalah soal-soal yang mempunyai indeks
kesukaran 0,30 sampai dengan 0,70.

Perlu diketahui bahwa soal-soal yang terlalu
mudah atau terlalu sukar, lalu tidak berarti tidak
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boleh  digunakan. Hal ini tergantung dari
penggunaannya. Jika dari pengikut yang banyak, kita
menghendaki yang lulus hanya sedikit, kita ambil
siswa yang paling top. Untuk ini maka lebih baik
diambilkan butir-butir tes yang sukar.

Sebaliknya jika kekurangan pengikut ujian, kita
pilihkan soal-soal yang mudah. Selain itu, soal yang
sukar akan menambah gairah belajar bagi siswa yang
pandai, sedangkan soal-soal yang terlalu mudah, akan
membangkitkan semangat kepada siswa yang lemah.

Menghitung tingkat kesukaran soal bentuk
objektif (pilihan ganda)
Rumus:

TK = ((WL+WH))/((nL+nH)) x100%
Keteran@@h:
WL  : jumlah peserta didik yang menjawab salah
dari keld&lpok bawah
WH : jumlah peserta didik yang menjawab salah
dari kelompok atas
nL : jumlah kelompok bawah
nH : jumlah kelompok atas

Sebelum menggunakan rumus di atas, harus

ditempuh terlebih dahulu langkah-langkah sebagai

berikut.

1. Menyusun lembar jawaban peserta didik dari
skor tertinggi sampai dengan skor terendah.

2. Mengambil 27% lembar jawaban dari atas yang
selanjutnya disebut kelompok atas (higher
group), dan 27% lembar jawaban dari bawah
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yang selanjutnya disebut kelompok bawah
(lower group). Sisa sebanyak 46% disisihkan.

3. Membuat tabel untuk mengetahui jawaban
(benar atau salah) dari setiap peserta didik, baik
untuk kelompok atas maupun kelompok bawah.
Jika jawaban peserta didik benar, diberi tanda +
(plus), sebaliknya jika jawaban peserta didik
salah, diberi tanda - (minus).

Contoh:

36 orang peserta didik SMP mengikuti Ujian Akhir
Semester dalam mata pelajaran Teknologi Informasi
dan Komunikasi. Berdasarkan hasil ujian tersebut
kemudian disusun lembar jawaban peserta didik dari
yang mendapat skor tertinggi sampai dengan skor
terendah. Selanjutnya, diambil 27% dari skor
tertinggi, yaitu 27% x 36 orang = 9,72 = 10 orang
(dibulatkan) dan 27% dari skor terendah, yaitu 27%
x 36 orang = 9,72 = 10 orang (dibulatkan). Setelah
diketahui jumlah sampel kelompok atas dan
kelompok bawah, kemudian membuat tabel untuk
mengetahui jawaban (benar atau salah) dari setiap
peserta didik dalam kelompok tersebut.

Tabel 1.1

Jawaban benar-salah dari kelompok atas

Peserta 1 2 3 |4 |5 6 |7 8 |9 |10
didik /

no. soa

1 + + + |- + + - +
2 + + + [+ |+ + + |+
3 + + + |+ |- + + |+
4 + + + [+ |+ + + + +
5 + - + [+ |+ + - + +
6 + + + [+ |+ + + - +
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Tabel 1.2
Jawaban benar-salah dari kelompok bawah

Peserta | 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
didik /

no. soal

1 + + - + + -

2 + - + + + -

3 + + - + - + - -

4 + - + + - +
5 + + + - -

6 + + + + + - +
7 + + - + + - +

8 - + + + + - - + - +
9 + + +

10 - - + - + + - - + +

1. Untuk soal nomor 1 pada kelompok bawah yang
salah 6 orang, dan pada kelompok atas yang
salah 4 orang.

2. Untuk soal nomor 2 pada kelompok bawah yang
salah 6 orang, dan pada kelompok atas yang
salah 2 orang.

3. Untuk soal nomor 3 pada kelompok bawah yang
salah 6 orang, dan pada kelompok atas yang
salah 3 orang.

4. Untuk soal nomor 4 pada kelompok bawah yang
salah 6 orang, dan pada kelompok atas yang
salah 1 orang.
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10.

. Untuk soal nomor 5 pada kelompok bawah yang

salah 6 orang dan pada kelompok atas yang salah
3 orang.

Untuk soal nomor 6 pada kelompok bawah yang
salah 3 orang, dan pada kelompok atas yang
salah 2 orang.

Untuk soal nomor 7 pada kelompok bawah yang
salah 5 orang, dan pada kelompok atas yang
salah 3 orang.

Untuk soal nomor 8 pada kelompok bawah yang
salah 4 orang, dan pada kelompok atas yang
salah 4 orang.

Untuk soal nomor 9 pada kelompok bawah yang
salah 5 orang, dan pada kelompok atas yang
salah 4 orang.

Untuk soal nomor 10 pada kelompok bawah yang
salah 5 orang, dan pada kelompok atas yang
salah 3 orang.

Hurdasark;ln data di atas dapat dibuat tabel seperti berikut: ~

. Tabel 10.9
Perhitungan WL + WH dan WL - WH
No.Soal || WL t fwl™ WL+ WH WL - WH
| 6 4 10 2
2 6 2 i 8 -
3 6 3 i 9 3
4 6 1 1 7 5
5 6 3 9 3
6 3 2 5 1
7 5 3 ) 2
8 4 4 8 0
9 -5 4 9 1
10 5 3 8 2
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Jadi, tingkat kesukaran setiap soal adalah sebagai

beri

1)

2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

kut:

Untuk soal nomor 1: TK = 10 / 20 x 100% =
50%

Untuk soal nomor 2: TK=8 /20 x 100% = 40%

Untuk soal nomor 3: TK=9 /20 x 100% = 45%

Untuk soal nomor4: TK=7 /20 x100% = 35%

Untuk soal nomor 5: TK=9 /20 x 100% = 45%

Untuk soal nomor 6: TK=5 /20 x100% = 25%

Untuk soal nomor 7: TK=8 / 20 x 100% = 40%

Untuk soal nomor 8: TK=8 /20 x 100% = 40%

Untuk soal nomor9: TK=9/ 20 x 100% = 45%

10) Untuk soal nomor 10 : TK = 8 / 20 x 100% =

40%
Adapun kriteria penafsiran tingkat kesukaran soal
adalah:
a. Jika jumlah persentase sampai dengan 27%
termasuk mudabh.
b. jumlah persentase 28% - 72% termasuk sedang.
c. Jika jumlah persentase 73% ke atas termasuk

sukar.
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Berdasarkan kriteria di atas, maka hasil
perhitungan tingkat kesukaran soal dapat ditafsirkan
seperti berikut:

Tabel 10.10
Penafsiran Hasil Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal
Nomor Soal | Persentase Tingkat | Penafsiran
Kesukaran
1 50 % Sedang
2 40 % Sedang
3 45 % Sedang
4 5% Sedang
5 45 % Sedang
6 25 % Mudah
7 40 % Sedang
8 40% Sedang
9 45 % Sedang
10 40 % Sedang
Tabel 10.11
Klasifikasi Soal Berdasarkan Proporsi Tingkat Kesukarannya
Tingkat Nomor Soal Jumlah
Kesukaran
Soal
Mudah
P27 % 6 1 (10 %)
Sedang
P28%-72%| 1,2,3,457389,10 9 (90%)
Sukar '
P73% 0 10 (100 %)
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Untuk memperoleh prestasi belajar yang baik,
sebaiknya proporsi antara tingkat kesukaran soal
tersebar secara normal Perhitungan proporsi
tersebut dapat diatur sebagai berikut:

a. Soal sukar 25%, soal sedang 50%, soal mudah

25%, atau

b. Soal sukar 20%, soal sedang 60%, soal mudah
20%, atau

c. Soal sukar 15%, soal sedang 70%, soal mudah
15%.

Seharusnya, penyelesaian suatu soal dilakukan
dengan mempertimbangkan tingkat kesukaran soal,
sehingga hasil yang dicapai peserta didik dapat
menggambarkan prestasi yang sesungguhnya.

. Daya Pembeda Soal

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu
soal untuk membedakan antara siswa yang
berkemampuan tinggi dengan siswa yang
berkemampuan rendah(Arikunto 1999), Semakin
tinggi koefisien days pembeda suatu butir soal,
semakin mampu butir soal tersebut membedakan
antara peserta didik yang menguasai kompetensi
dengan peserta didik yang kurang menguasai
kompetensi. Untuk menghitung daya pembeda setiap
butir soal dapat digunakan rumus sebagai berikut:

DP = (WL —WH))/n
Keterangan:
DP : daya pembeda
WL  :jumlah peserta didik
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WH  :jumlah peserta yang gagal dari kelompok
bawah
n :27%x N

Daya Efinbeda dihitung dengan mengurangkan
proporsi peserta kelompok atas yang menjawab
benar dengan proporsi peserta kelompok bawah
yang menjawab benar. Hasil perhitungan tersebut
diinterpretasikan dalam empat kriteria yaitu:
0,00-0,19 =jelek (poor)
0,20-0,39 = cukup (satisfactory)
0,40-0,69 =baik (good)
0,70-1,00 = baik sekali (excellent)

Arifin  (Arifin, 2012) menyatakan bahwa
“perhitungan daya pembeda adalah pengukuran
sejauh mana suatu butir soal mampu membedakan
peserta didik yag sudah menguasai materi dengan
peserta didik yang belum atau kurang menguasai
materi berdasarkan kriteria tertentu.” Jadi dapat
disimpulkan bahwa soal post test pada pelatihan
KKMN Angkatan 1 memiliki kualitas yang kurang
baik dilihat dari segi daya pembeda yaitu lebih dari
50% keseluruhan soal, sehingga dapat membedakan
peserta didik kelompok atas dan kelompok bawabh.
Sebagai tindak lanjut dari analisis daya pembeda,
butir soal yang telah memiliki daya pembeda baik
(kriteria cukup dan baik) sebaiknya disimpan ke
dalam bank soal, dan butir soal yang memiliki daya
pembeda jelek agar diperbaiki sehingga bisa
disimpan ke dalam bank soal untuk digunakan pada
tes hasil belajar yang akan datang. Sedangkan untuk
butir soal dengan daya pembeda negatif sebaiknya
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dibuang dan tidak digunakan pada tes hasil belajar
yang akan datang, karena butir soal tersebut memiliki
kualitas yang sangat jelek.

. Pengecoh Soal

Pada soal bentuk pilihan ganda ada alternatif
jawaban (opsi) yang merupakan pengecoh. Butir soal
yang baik, pengecohnya akan dipilih secara merata
oleh peserta didik yang menjawab salah. Sebaliknya,
butir soal yang kurang baik, pengecohnya akan
dipilih secara tidak merata.
Pengecoh dianggap baik bila jumlah peserta didik
yang memilih pengecoh itu sama atau mendekati
jumlah ideal. Indeks pengecoh dihitung dengan
rumus:

IP=P/((N—B)/(n—1)) x100%
Keterangan:
IP : indeks pengecoh

P : jumlah peserta didik yang memilih pengecoh
N : jumlah peserta didik yang ikut tes

B : jumlah peserta didik yang menjawab benar
pada setiap soal

n : jumlah alternatif jawaban (opsi)

1 : bilangan tetap

Catatan:

Jika, semua peserta didik menjawab benar pada butir
soal tertentu (sesuai kunci jawaban), maka IP = 0
yang berarti soal tersebut jelek. Dengan demikian,
pengecoh tidak berfungsi.
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Contoh :

50 orang peserta didik di tes dengan 10 soal bentuk
pilihan-ganda. Tiap soal memiliki 5 alternatif jawaban (a,
b, ¢, d dan e). Kunci jawaban (jawaban yang benar) soal
nomor 8 adalah c. Setelah soal nomor 8 diperiksa untuk
semua peserta didik, ternyata dari 50 orang peserta didik,
20 peserta didik menjawab benar dan 30 peserta didik
menjawab salah. Idealnya, pengecoh dipilih secara
merata, artinya semua pengecoh secara merata ikut
menyesatkan peserta didik.

Perhatikan contoh soal nomor 8 berikut ini:

Alternatif jawaban a b c d e
Distribusi jawaban peserta | 7 3 20 | 7 8
didik
1P 93% | 107% | ** 93% | 107
%
Kualitas pengecoh ++ | | K |+
Keterangan :
*E = kunci jawaban
+ = sangat baik
+ = baik
: = kurang baik
_ = jelek

= sangat jelek

Pada contoh di atas, IP butir a, b, d, dan e adalah 93%,
107%, 93% dan 107%, Semuanya dekat dengan
angka 100%, sehingga digolongkan sangat baik sebab
semua pengecoh itu berfungsi. Jika pilihan jawaban

140




peserta didik menumpuk pada satu alternatif
jawaban, misalnya seperti berikut:

Alternatif jawaban a b C d e
Distribusi jawaban, 20 2 20 | 8 0
eserta didik

1P 267% 27% | ** 107 | 0%
%
Kualitas pengecoh _ - 4+ |

Dengan demikian, dapat ditafsirkan pengecoh (d)
yang terbaik, pengecoh (e) dan (b) tidak berfungsi,
pengecoh (a) menyesatkan, maka pengecoh (a) dan
(e) perlu diganti karena termasuk jelek, dan
pengecoh (b) perlu direvisi karena kurang baik.
Adapun kualitas pengecoh berdasar indeks
pengecoh adalah:

Sangat baik IP=76% -125%

Baik IP=51% -75% atau 126% 150%
Kurang baik IP=26% -50% atau 151% -175%
Jelek IP =0%-25% atau 176% - 200%

Sangat jelek IP =lebih dari 200%

Untuk analisis pengecoh perlu dibuat tabel khusus
agar setiap butir soal diketahui berapa banyak
peserta didik yang menjawab a, b, ¢ dan seterusnya.
Hal ini tentu saja sangat memakan waktu dan
tenaga. Jika diolah dengan komputer dan data
sudah dimasukkan dalam disket, pengolahan ini
hanya memerlukan waktu beberapa detik saja.
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Contoh:
Pengecoh dikatakan baik apabila dipilih =5% dari
jumlah peserta tes. Dalam menginterpretasikan

Tingkat pengecoh untuk soal nomor 1 :

Item Soal Alternative jawahan Keterangan
A B C D E B
1] 7 3 1] 1 (Kunei Jawaban)
A.P = g X100% C. P = g X100%
n=-1 =1
= ]1_7.1101]% = ]1_?xlﬂﬂ%
T-1 T-1
1] 1] 3 3
=?.\=iﬂlﬂ%=71 100% = 0% =T.rlDU% =Txlﬂﬂ%= 3%
T El
D. P = 7= X100% E. P = e X100%
n-1 n-1
1] 1
= WIIBG‘H‘- = ”ﬁ-xlﬂﬂ%
a—1 a—1
0 0 1 1
= TILUD' = TxlUU'}'EJ = 0% = T.KIUU% = -1.t1[Jﬂ'§{| = 100%
3 3
DISTRIBUSI JAWABAN PESERTA DIDIK
Kualitas Pengecoh Presentasi Opsi
Jelek % A
B
Jelek 3%
Jelek 0% D
Sangat bk 1 (% E

Efektifitas pengecoh setiap butir soal, digunakan
kriteria yang diadaptasi dari skala likert sebagai
berikut:
a. Efektivitas pengecoh dikatakan sangat baik
apabila keempat pengecoh berfungsi.
b. Efektivitas pengecoh dikatakan baik apabila
terdapat tiga pengecoh yang berfungsi.
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Efektivitas pengecoh dikatakan cukup baik
apabila terdapat dua pengecoh yang berfungsi.

. Efektivitas pengecoh dikatakan kurang baik
apabila terdapat satu pengecoh yang berfungsi.
Efektivitas pengecoh dikatakan tidak baik
apabila semua pengecoh tidak berfungsi.
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ANALISIS BUTIR SOAL URAIAN

. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran (difficulty) merupakan
peluang untuk menjawab benar suatu butir
pertanyaan pada suatu tingkat kemampuan atau bisa
dikatakan untuk mengetahui sebuah butir tersebut
tergolong mudah atau sukar. Butir yang memiliki
tingkat kesukaran yang rendah tergolong dalam
tingkat kesukaran rendah sehingga kemampuan yang
diperlukan untuk menyelesaikan permasalahan pada
butir tersebut juga rendah. Sebaliknya, butir dengan
tingkat kesukaran yang tinggi akan sulit diselesaikan
oleh peserta yang memiliki kemampuan rendabh.
Perlu digaris bawahi bahwa tingkat kesukaran
berbeda dengan level kognitif (C1-Cé6). Bisa saja butir
yang menanyakan pertanyaan C1 sulit diselesaikan
oleh peserta didik, sedangkan butir yang
menanyakan pertanyaan C5 atau CoO justru bisa
diselesaikan (D'Sa, 201) dalam (Bhakti, Y. B, dkk.
2022:137).1

75

' Bhakti, Y. B, dkk. (2022). Evaluasi Pembelajaran dalam Bidang
Pendidikan. Yogyakarta: CV. Bintang Semesta Media, 137.
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Instrumen yang baik terdiri dari butir-butir
instrumen yang tidak terlalu mudah dan tidak terlalu
sukar. Butir soal yang terlalu mudah tidak mampu
merangsang audiens untuk mempertinggi usaha
memecahkannya. Sebaliknya, jika terlalu sukar
membuat audiens putus asa dan tidak memiliki
semangat untuk mencoba lagi karena di luar
jangkauannya. Di dalam istilah evaluasi, indeks
kesukaran ini diberi simbul "P" yang dinyatakan
dengan “proporsi” (Febriana, R. 2019:128).2 Untuk
menghitung tingkat kesukaran soal bentuk uraian
adalah dengan menghitung persentase peserta didik
yang gagal menjawab benar atau di bawah batas lulus
(Rukajat, A. 2018:139).3

Berikut beberapa cara untuk menganalisis butir
soal uraian tingkat kesukaran:

1. Menurut Arifin. (2011:266), tingkat kesukaran
dapat dihitung berapa persen peserta didik yang
menjawab salah atau kurang dari batas lulus.
Rumus menghitung tingkat soal uraian.*

TK = £ x 100%
Keterangan

Y's : Jumlah peserta didik yang gagal/menjawab
salah

.

* Febriana, R. (2019). Evaluasi Pembelajaran. Jakarta : PT Bumi
Aksara, 128.

: Rukajat, A. (2018). Teknik Evaluasi Pembelajaran. Yogyakarta:
DEBublish, 139.

* Arifin, Z. (2011). Evaluasi Pembelajaran. Bandung: P T Remaja
Rosdakarya, 266.
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N : Jumlah peserta didik yang mengikuti tes
Kriteria tingkat kesukaran soal uraian:

Jika jumlah peserta didik yang gagal mencapai
27% termasuk mudah.

Jika jumlah peserta didik yang gagal antara 28%-
72% termasuk sedang.

Jika jumlah peserta didik yang gagal mencapai
75% ke atas termasuk sukar.

Contoh :

10 siswa mengikuti Ulangan Tengah Semster
mata pelajaran Bahasa Indonesia sebanyak 10
soal uraian. Skor maksimal ialah 10 sedangkan
skor minimal 0.
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Tabel 2.1 Rekapitulasi Jawaban Soal Uraian

No. | Nama Nomor Soal Skor | Kuadrat
t[2 (3[4 [5[6]7 8910 el L
I. |Ani 1010 10|10 10[10[10] 10|10 [ 10] 100 | 10000
2. |Bayu [10] 8 [10[ 0 1010|1010 101088 | 7744
3. |Cantik [ 8 {1010 0 1010101010 10|88 |7744
4 |Dani |10[6 |8 [10/10[10[10] 6 | 6 |10[8 |739
5. |Eka |10 O 10| O 108 |10[10] & [10[76 |5776
6. |Fina |6 |10 10]0 1008 ]10]0][74a [5476
7. [Gami |10 |0 [ 10{ 0 | 10|10 8 | O [10| 10|68 4624
8 |Hito [10]10]10] 06 |10[10]0]10] 0 |66 |4356
9. [Ira 0|0 10|00 10[10]0 10| 0050 2500
10. [Jeny |8 [10710[10]0f10[0o]o]o0o]o0][48 [2304
Jumlah 92 (64 98|30 (869878 64| 74|60 744 |57920
Benar
Jumlah 0 (37071t ]of2]3]1 |4
Salah
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Tabel 2.2 Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal

Uraian

U TK = £ x100% =
o

— =
= x 100% = 0%

(Soal nomor 1 mempunyai

tingkat kesukaran mudah)

TK = Exlt}n%:l"—uxmn:n%

N

(Soal nomor 6 mempunyai tingkat

kesukaran mudah)

2|1k = 1N—“ x 100% =
3 —
2 x100% = 30%

(Seal nomor 2 mempunyai

tingkat kesukaran sedang)

= Is =2 —
TK = == x 100% = —x 100% =
20%

(Soal nomor 7 mempunyai tingkat

kesukaran mudah)

31K = %x100%=
]';Dx 100% = 0%

(Soal nomor 3  mempunyai

= =2 —
TK =< x100% = mx'l(lﬂ%—
30%

(Soal nomor 8 mempunyai tingkat

tingkat kesukaran mudah)

kesukaran sedang)

4| 7K = %5 x 100% =
Zx 100% = 70%

(Soal nomor 4 mempunyai

tingkat kesukaran sedang)

— L o — L 0 —
TK = X 100% = —X 100% =
109%

(Soal nomor 9 mempunyai tngkat

kesukaran mudah)

5| Tk = £ x100% =
1
—x 100% = 10%

(Soal nomor 5 mempunyal

tingkat kesukaran mudah)

- i 0 = 0f =
TK = X 100% = =X 100% =
40%

(Soal nomor 10 mempunyai tingkat

kesukaran sedang)
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Tabel 2.3 Penafsiran Hasil Perhitungan Tingkat
Kesukaran Soal Uraian

Nomor Hasil Perhitungan Penafsiran
Soal
1 0% Mudah
2 30% Sedang
3 0% Mudah
4 T0% Sedang
5 10% Mudah
6 0% Mudah
7 20% Mudah
8 30% Sedang
9 10% Mudah
10 40% Sedang

2. Menurut Setiawan, D. F. (2018:63-65), cara
menghitung tingkat kesukaran soal non objektif
(soal wuraian) sebenarnya tidak jauh berbeda
dengan tingkat kesukaran pada soal objektif. Cara
yang dapat digunakan adalah dengan menghitung
persentase siswa yang gagal menjawab benar atau
berada di bawah kriteria ketuntasan minimal
untuk tiap soal. Kriteria ketuntasan minimal
(KKM) adalah 75% dari jumlah skor maksimal
ideal yang diperoleh. Sebagai contoh, siswa akan
mendapatkan skor 10 jika mampu menjawab soal
uraian nomor 1 sesuai kriteria. Berdasarkan
ketentuan tersebut, KKM adalah 10 x 75% = -7,5.
Jika siswa mendapatkan skor di bawah 7,5 maka
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dapat disimpulkan bahwa siswa tersebut berada
dibawah kriteria ketuntasan minimal untuk soal
nomor 1. Metode perhitungan dapat
diformulasikan dengan persamaan 3 sebagai
berikut.>

-2

Rumus

_26
N

aeterangan
42

TK : Tingkat Kesukaran

TK

»G : Jumlah siswa yang gagal
N : Jumlah siswa

Kriteria yang dapat digunakan untuk
memutuskan apakah soal berada pada tingkat
sulit, sedang atau mudah sama seperti kriteria
pada metode komparasi tunggal di mana pada
tingkat kegagalan siswa dalam menjawab soal
baik pada kelompok atas maupun kelompok
bawah. Semakin tinggi tingkat kegagalan
siswa maka soal dapat dikatakan semakin
mudah. Kriteria tersebut dapat dirinci sebagai
berikut.

° Setiawan, D. F. (2018). Prosedur Evaluasi dalam Pembelajaran.
Yogyakarta: Deepublish, 63-65.
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1. Jika jumlahdresentase kegagalan berada
pada 0-27,9% maka soal masuk pada
kategori mudah.

2. Jika jumlah pfEBentase kegagalan berada
pada 28%-72,9% maka soal masuk pada
kategori sedang.

3. Jika jumlah presentase kegagalan berada
diatas 73% maka soal masuk pada kategori
sulit.

Contoh

10 siswa mengikuti tes formatif mata
pelajaran ekonomi pada standar kompetensi
menerapkan pemecahaifymasalah ekonomi
sejumlah 2 soal uraian. Skor maksimal {g#3al
pada soal nomor 1 adalah 4 sedangkan skor
maksimal ideal soal nomor 2 adalah 10.
Perolehan skor pada dua soal tersebut adalah
sebagai berikut.
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Tabel 2.4 Tingkat Kesukaran Soal Uraian

Siswa Skor pada Soal Nomor

1 2

1 3 8

2 4 7

3 4 6

4 2 9

5 4 10

6 1 10

7 1 9

8 3 8

9 2 10

10 2 5

KKM 3 7.5

Jumlah siswa yang gagal pada soal 5 3

nomaor

TK 50% 30%

Berdasarkan tabel 2.5 dapat diketahui
bahwa jumlah siswa yang gagal mendapatkan
skor minimal 3 adalah 3 orang sedangkan
pada soal nomor 2 jumlah siswa yang gagal
mendapatkan skor di bawah 7,5 adalah 3
orang. Tingkat kesukaran pada soal nomor 1
dapat dihitung menggunakan persamaan 3
sebagai berikut.

5

TK = —
10
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Hasil perhitungan tersebut
menunjukkan bahwa soal nomor 1 memiliki
tingkat kesulitan sedang karena berada pada
tingkat keberhasilan 30%-70,9%. Perhitungan
untuk soal nomor 2 dan seterusnya dapat
menggunakan metode dan formula yang sama.

Menurut Suryadi, A. (2020:28-29), cara
menghitung tingkat kesukaran untuk soal
bentuk wuraian adalah menghitung berapa
persen peserta didik yang gagal menjawab
benar atau ada di bawah batas lulus (passing
grade) untuk  tiap-tiap soal. Untuk
menafsirkan tingkat kesukaran soalnya dapat
digunakan kriteria sebagai berikut:®

1. Jika jumlah peserta didik yang gagal
mencapai 27% termasuk mudah.

2. Jikajumlah peserta didik yang gagal antara
28% sampai dengan 72% termasuk
sedang.

3. Jikajumlah peserta didik yang gagal antara
72% keatas, termasuk sukar.

Contoh

33 orang peserta didik dites dengan lima soal
bentuk uraian. Skor maksimum ditentukan 10
dan skor minimum 0. Jumlah peserta didik
yang memperoleh nilai 0-5 = 10 orang (berarti
gagal), nilai 6 = 12 orang, dan nilai 7-10 =II

® Suryadi, A. (2020). Evaluasi Pembelajaran Jilid II. Jawa Barat:
CV Jejak, anggota IKAPI, 28-29.
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orang. Jadi, tingkat kesukaran (TK) =
gi’f 100% = 30,3% Tingkat kesukaran 30,3

berada diantara 28 dan 72, berarti soal
tersebut termasuk sedang.

Catatan: Batas lulusan ideal = 6 (skala 0-10)

4. Menurut Nurgiyantoro, B. (2010:201), rumus
yang digunakan untuk menganalisis tingkat

kesukaran soal uarain adalah’
Indeks Tingkat Kesukaran = St+Sr-(2N x Skor

min)

2N x (Skor maks-
skor min)
Keterangan
St : Jumlah skor benar pada
kelompok atas
Sr : Jumlah skor benar pada
kelompok bawah
Skor maks  :Skor maksimal suatu butir soal
Skor min : Skor minimal suatu butir soal
N : Jumlah siswa

Kriteria presentase tingkat soal uraian :
1. 0,00-0,30 : soal tergolong sukar

2. 0,31-0,70: soal tergolong sedang

3. 0,71-1,00 : soal tergolong mudah

! Nurgiyantoro, B. (2010). Penilaian Pembelajaran Bahasa Indonesia
(Berbasis Kompetensi). BPFE-YOGYAKARTA, 201.
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Contoh

10 siswa mengikuti Ulangan Tengah Semster
mata pelajaran Bahasa Indonesia sebanyak 10
soal uraian. Skor maksimal ialah 10 sedangkan

skor minimal 0.

Tabel 2.5 Rekapitulasi Jawaban Soal Uraian

No. | Nama Nomor Soal Skor | Kuadrat
1 [2 (3[4 5 [6[7[8 ]9 [10] otal|SkerTotal

1 Ani 10(10(10|10|10|10[10|10] 10|10 | 100 | 10000

2. (Bayu |10| 8 |10 1010|1010 10|10 |88 7744

3. |Cantk | 8 | 10|10 10|10 10| 10| 10|10 |88 7744

4. Dani 0|6 |8 |10|10(10|10| 6| 6 10|86 7396

5. | Eka 0|0 100|108 |10|10| 8 |10]76 5776

6. Fina 6 (10|10( 0 |1O|l0)10) & 10| 074 5476

7. | Gani W[{0|10[0 10108 | 0101068 4624

8. Hito W|10|10(0 (6 (1010|0100 |66 4356

9. |Ira 0|0 |10] 0 |10]|10 10 0 |50 2500

10. | Jeny g(l0fl0)10O|0|1O|O| 0] 0|0 48 2304

Jumlah 92 |64 |98 |30 (86 |98 |78 |64 | 74 |60 | 744 | 57920

Benar

Jumlah o (3 {0 (7 |1 |0 |2 3 |1 (4

Salah

Kelompok atas = 27/100 x 10% = 2,7% =3

Kelompok bawah =27/100 x 10% = 2,7% =3
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Tabel 2.6 Kelas Atas Soal Uraian

No. | Nama Nomor Soal Skor | Kuadrat
11213 (a5 6171819 10 Total | Skor Total
1. | Ani 1010 10| 10 |10 {10 | 10 10 10| 10| 100 | 10000
2. |Bayu [10| 8 |10| 0 |10{10|10 (10| 10]|10 |88 7744
Cantik | 8 |10 10| 0 (10| 10| 10| 10| 10| 10 |88 7744
Tabel 2.7 Kelas Bawah Soal Uraian
No. | Nama Nomor Seal Skor | Kuadrat
1 (2 (3[4 [5][6 789 [10] otal|SkerTotal
l. |Hito [10[10|10| O |6 |10|10]0 10| 0 |66 4356
2. |Ira 1000|100 |10(10] 0 |10] 0| 0|50 2500
3. | Jeny 1100|1010 0 |10] 000|048 2304

Tabel 2.8. Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal
Uraian

Indeks Tingkat Kesukaran =
St+Sr-(2N x Skor min)

2N x (Skor maks-skor min)
28+28-(2x10x0)
2x10(10-0)

0,28

(Soal nomor 1 mempunyai tingkat kesukaran sukar)

Indeks Tingkat Kesukaran =
St+Sr-(2N x Skor min)

2N x (Skor maks-skor min)

28+20-(2x10x0)
2x10(10-0)
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0,24

(Soal nomor 2 mempunyai tingkat kesukaran sukar)

Indeks Tingkat Kesukaran =
St+Sr<(2N x Skor min)

2N x (Skor maks-skor min)
3030 2x 10x0)

2x10 (10-0)

0,3

{Soal nomor 3 mempunyai tingkat kesukaran sukar)

Indeks Tingkat Kesukaran =
St+5r=(2N x Skor min)

2N x (Skor maks-skor min)

10+10-(2x10x0)

2x10 (10-0)

0.1

(Soal nomor 4 mempunyai tingkat kesukaran sukar)

Indcks Tingkat Kesukaran =
St#5Sr<{2N x Skor min)

2N x (Skor maks-skor min)
30+16-(2x10x0)

2x10 (10-0)

0.23

(Soal nomor 5 mempunyai tingkat kesukaran sukar)

Indeks Tingkat Kesukaran =
St+5r<{2N x Skor min)

2N x (Skor maks-skor min)
30+30-(2x 10x0)

2x10 (10-0)

0,3

{Soal nomor 6 mempunyai tingkat kesukaran sukar)

Indeks Tingkat Kesukaran =
St+5r=(2N x Skor min)
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2N x (Skor maks-skor min)

30+10-(2x10x0)

2x 10 (10-0)

0,2

(Soal nomor 7 mempunyai tingkat kesukaran sukar)

Indeks Tingkat Kesukaran =
St+Sr=(2N x Skor min)

2N x (Skor maks-skor min)
30+10-(2x10x0)
2x10(10-0)

0.2

(Soal nomor 8 mempunyai tingkat kesukaran sukar)

Indeks Tingkat Kesukaran =
St+5r-({2N x Skor min)
2N x (Skor maks-skor min)

30+10<(2x10x0)

2x10 (10-0)
0.2

(Soal nomor 9 mempunyai tingkat kesukaran sukar)

10

Indeks Tingkat Kesukaran =
St+S8r<( 2N x Skor mun)

2N x (Skor maks-skor min)

30+0-42x10x0)

2x10 (10-0)

0,15

(Soal nomor 10 mempunyai tingkat kesukaran sukar)
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Tabel 2.9. Penafsiran Hasil Perhitungan Tingkat
Kesukaran Soal Uraian

Nomor | Hasil Penafsiran
Soal Perhitungan

1 0,28 Sukar
2 0,24 Sukar
3 0,3 Sukar
4 0,1 Sukar
5 0,23 Sukar
6 0,3 Sukar
7 0,2 Sukar
8 0,2 Sukar
9 0,2 Sukar
10 0,15 Sukar

5. Dali (1992: 158) dalam (Hairun, Y. 2020:121-

122), mengemukakan taraf kesukaran butir
adalah ciri butir sedangkan keberhasilan
peserta adalah ciri peserta. Hubungan
proporsi jawaban benar pada butir dengan
keberhasilan peserta pada uji tes dapat
dikatakan sebagai hubungan di antara ciri
butir dengan ciri peserta. Ciri butir selalu
bergantung pada kelompok peserta. Pada
kelompok peserta yang berbeda-beda ukuran
taraf kesukaran butir yang sama akan
berbeda-beda  pula.  Mengukur  taraf
kesukaran butir diukur melalui skor butir
yang dihasilkan dari jawaban peserta tes.
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Semakin banyak peserta tes yang menjawab
butir dengan benar maka butir tersebut
semakin mudah, dan sebaliknya semakin
sedikit peserta tes yang menjawab butir itu
dengan benar maka semakin sukar butir
tersebut. Sehingga pada butir yang mudah
probabilitas jawaban benar dari peserta tes
lebih besar dibandingkan dengan butir yang
sukar yang probabilitas jawaban benarnya
sangat sedikit. Peserta didik yang dapat
menjawab  butir soal dengan benar
menunjukkan kemampuan peserta didik
tersebut. Artinya butir sesukar apapun jika
dapat dijawab dengan benar maka
menunjukkan bahwa kemampuan sama
dengan tingkat kesukaran butir. Dalam
responsi butir kesukaran butir disimbolkan
dengan “b” dan kemampuan disimbolkan
dengan “6” sehingga secara matematisb =96,
artinya tingkat kesukaran butir sama dengan
kemampuan peserta didik dalam menjawab
butir dengan benar. Rumus yang digunakan
mengukur kesukaran butir sebagai berikut.?
Tingkat kesukaran butir (TKB) =

Rata—rata skor tiap butir seluruh peserta tes

Skor maksimum tiap butir

Rumus tersebut dipersingkat menjadi:

¥ Hairun, Y. (2020). Evaluasi dan Penilaian dalam Pembelajaran.
Yogyakarta: Deepublish, 121-122.
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Tingkat kesukaran butir (TKB) =

X maks
Keterangan
X : rata-rata skor butir ke-i
X maks : skor maksimym tiap butir

Skor maksimum merupakan skor yang
ditetapkan oleh pembuat soal untuk setiap
butir. Biasanya skor tersebut dicantumkan
dalam rubrik penilaian. Dali (1992) dalam
(Hairun, Y. 2020:122), mengemukakan bahwa
butir dengan tingkat kesukaran di sekitar 0,5,
sudah dianggap sebagai butir yang cukup
baik. Selanjutnya Tucman dalam Dali (1992)
dalam (Hairun, Y. 2020:122-124)
mengemukakan bahwa sebaiknya taraf
kesukaran butir terletak di antara:?

0,33 <TK=<0,67

Maka kriteria kesukaran butir, sebagai
berikut:

? Hairun, Y. (2020). Evaluasi dan Penilaian dalam Pembelajaran.
Yogyakarta: Deepublish, 122-124.
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Tabel 2.10 Kriteria Tingkat Kesukaran Butir

Interval Kategori
Tingkat Tingkat
Kesukaran Kesukaran
0,00-0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71-1,00 Mudah

Contoh perhitungan tingkat kesukaran butir

Tabel 2.11 Skor Tes Butir Subjektif

Nama Nomor dan Skor Butir Skor | Kelompok
1 2 3 4 5 6 | Total

Rais 9 8 10 12 2 2 63 Batas atas

Vivi 9 9 11 10 12 13 |64 Batas atas

Rani B 9 10 10 13 12 |62 Batas atas

Wahyuni 6 6 6 6 2 2 28 Batas
bawah

Yulia 6 6 7 6 3 4 32 Batas
bawah

Munira 5 6 [ 7 2 2 28 | Batas
bawah

Jumlah 43 44 50 51 44 45

skor

Skor 10 10 15 15 25 25

maks.

butir

Rata- 43/6= | 44/6= | 50/6= | 51/6= | 44/6= | 45/6=

rata 716 | 7.3 83 8.5 73 7.5

tiap

butir
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Menghitung kesukaran butir:

Tingkat kesukaran butir nomor 1, % =10,71

Tingkat kesukaran butir nomor 2, Z;; =10,73

Tingkat kesukaran butir nomor 3, % = 0,55

o
31

Tingkat kesukaran butir nomor 4, — = 0,56

=
[#a]

Tingkat kesukaran butir nomor 5, Z—; = 0,29

=]
421

Tingkat kesukaran butir nomor 6, — = 0,3

25

[

Dari hasil perhitungan di atas dimasukkan
dalam kriteria tingkat kesukaran, pada tabel
berikut.
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Tabel 2.12 Perhitungan Tingkat Kesukaran
Dibandingkan dengan Kriteria Tingkat
Kesukaran

Nomor Butir Skor Tingkat Kategori Tingkat
Kesukaran Kesukaran

| 0,71 Mudah
2 0,73 Mudah
3 0,55 Sedang
4 0,56 Sedang
5 0,29 Sukar

6 0,30 Sukar

B. Daya Pembeda (discriminating power)

Daya beda butir soal ialah indeks yang
menunjukkan tingkat kemampuan butir soal
membedakan kelompok yang berprestasi tinggi
(kelompok atas) dari kelompok yang berprstasi
rendah (kelompok bawah) diantara para peserta tes
(Asmawi Zainul, dkk : 1997). Suryabrata (1999)
menyatakan tujuan pokok mencari daya beda adalah
untuk menentukan [EJakah butir soal tersebut
memiliki kemampuan membedakan kelompok dalam
aspek yang diukur, sesuai dengan perbedaan yang
ada pada kelompok itu.

Menurut Arifin. (2011:273) Perhitungan daya
pembeda adalah pengukuran sejauh mana suatu butir
soal mampu membedakan peserta didik yang sudah
menguasai kompetensi dengan peserta didik yang
belum/kurang menguasai kompetensi berdasarkan
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kriteria tertentu.!® Semakin tinggi koefisien daya
pembeda suatu butir soal, semakin mampu butir soal
tersebut membedakan antara peserta didik yang
menguasai kompetensi dengan peserta didik yang
kuraigfnenguasai kompetensi.

Daya beda butir soal yang sering digunakan
dalam tes hasil belajar adalah dengan menggunakan
indeks korelasi antara skor butir dengan skor
totalnya. Daya beda dengan cara ini sering disebut
validitas internal, karena nilai korelasi diperoleh dari
dalam tes itu sendiri. Daya beda dapat dilihat dari
besarnya koefisien korelasi biserial maupun
koefesien korelasi point biserial.

Dalam analisis ini digunakan nilai koefisien
korelasi biserial untuk menentukan daya beda butir
soal. Koefisien korelasi biserial menunjukkan
hubungan antara dua skor, yaitu skor butir soal dan
skor keseluruhan dari peserta tes yang sama.

Koefisien daya beda berkisar antara -1,00
sampai dengan +1,00. Daya beda +1,00 berarti bahwa
semua anggota kelompok atas menjawab benar
terhadap butir soal itu, sedangkan kelompok bawah
seluruhnya menjawab salah terhadap butir soal itu.
Sebaliknya daya beda -1,00 berarti bahwa semua
anggota kelompok atas menjawab salah butir soal itu,
sedangkan kelompok bawah seluruhnya menjawab
benar terhadap soal itu.

% Arifin, Z. (2011). Evaluasi Pembelajaran. Bandung: P T Remaja
Rosdakarya, 273.
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Daya beda yang dianggap masih memadahi
untuk sebutir soal ialah apabila sama atau lebih besar
dari +0,30. Bila lebih kecil dari itu, maka butir soal
tersebut dianggap kurang mampu membedakan
peserta tes yang mempersiapkan diri dalam
menghadapi tes dari peserta yang tidak
mempersiapkan diri. Bahkan bila daya beda itu
menjadi negatif, maka butir soal itu sama sekali tidak
dapat dipakai sebagai alat ukur prestasi belajar. Oleh
karena itu butir soal tersebut harus dikeluarkan dari
perangkat soal. Makin tinggi daya beda suatu butir
soal, maka makin baik butir soal tersebut, dan
sebaliknya makin rendah daya bedanya, maka butir
soal itu dianggap tidak baik (Asmawi Zainul, dkk :
1997).

Menurut Dali S Naga (1992) kriteria besarnya
koefesien daya beda diklasifikasikan §@#njadi empat
kategori. Secara lebih rinci dijelaskan dalam tabel di
bawah ini. 11

Tabel 1. Klasifikasi Daya Beda Butir Soal

Kategori gaya beda Koefisien Korelasi
Baik 0,40 - 1,00
Sedang (tidak perlu revisi) 0,30 - 0,39
Perlu direvisi 0,20-0.29
Tidak baik -1,00-0,19

—&

' Goleman et al.,,. (2019). Analisis Butir Soal. Journal of Chemical

Information and Modeling, 53(9), 1-26.
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1. Menurut Arifin. (2011:277)Teknik  yang
digunakan untuk menghitung daya beda soal
bentuk uraian adalah menghitung perbedaan dua
rata-rata (mean), yaitu antara rata-rata dari
kelompok atas dengan rata-rata dari kelompok

bawah untuk tiap soal.12
Rumus:t = (x1-x2)

Exz+zxz
1 1
J( nin-1) )

Keterangan:
x1 = rata-rata dari kelompok atas
x2 = rata-rata dari kelompok bawah
D x12 = jumlah kuadrat deviasi individual
dari kelompok atas
> x22 = jumlah kuadrat deviasi individual
dari kelompok bawah
n = 27% x N (baik untuk kelompok atas
maupun kelompok bawah)
Contoh:

Jumlah peserta didik (N) = 36 orang. Jumlah
sampel (n) = 27% x 36 = 10 orang.

Skor soal nomor 1 dari kelompok atas : 8, 6, 8, 7,
7,6,9,7,8,6.

Skor soal nomor 1 dari kelompok bawah : 4, 3, 3,

3,4,4,5,2,4,3.

2 Arifin, Z. (2011). Evaluasi Pembelajaran. Bandung: P T Remaja
Rosdakarya, 277.
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Table 10.13
Perhitungan Perbedaan Dua Rata-rata

Skor HG Skor LG
(X:) (X2) X X2 b a
8 4 0.8 0.5 0,64 0,25
6 3 -1.2 =05 1.44 0,25
] 3 0.8 (.5 0,64 0,25
7 3 =0.2 0.5 0,04 0.25
7 + =02 0.5 0,04 0,25
6 4 -1,2 0.5 1,44 0,25
9 5 1.8 1.5 3,24 2,25
7 3 =0,2 -1,5 0,04 2,25
8 4 0.8 0.5 0,64 0,25
6 3 -1.2 0.5 1,44 0,25
T2 35 9.66 6.5
x=72 x1=3.5
t= (x1-X2) = (712-35) = 37 = 3,7
J{EET_}]}ZJ V) v {%‘;} V0,1795555
= 3,7 =8.747
0.423

dengree of freendom (df) = (n1-1) + (nz2-1) = (10
-1)=9+9=18.

Jika ditentukan tingkat kepercayaan 0,01, maka
nilai t dalam table menunjukkan 2,88. Ternyata
nilai t hitung > nilai t tabel, yaitu 8,747 > 2,88. Hal
ini berarti daya pembeda soal nomor 1 (satu)
bentuk uraian itu signifikan.
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2. Menurut Burhan Nurgiyantoro (2010:201)
Perhitungan Indeks Tingkat Kesulitan (ITK) dan
Indeks Daya Beda (IDB) dapat juga dilakukan
untuk bentuk soal uraian, namun rumus yang
dipergunakan berbeda dengan teks objektif.
Walau demikian, prosedur perhitungannya tidak
banyak berbeda. Rumus yang dipakai untuk
menghitung ITK dan IDB yang dimaksud adalah
sebagai berikut (Noll dkk. 1979:214-215).13

Indeks Daya Beda = St S
naeks aya beda = N(Skormaks — Skormin)

Keterangan:
St : Jumlah skor benar kelompok tinggi
Sr : Jumlah skor benar kelompok rendah

Skormaks : Skor maksimal suatu butir
Skormin :Skor minimal suatu butir

Langkah yang perlu dilakukan sebelum
menghitung ITK dan IDB kurang sama dengan
langkah-langkah soal objektif, yaitu dimulai
dengan mengelompokkan jawaban peserta didik
ke dalam kelompok tinggi dan rendah dan
kemudian menganalisis jawaban. Pada soal
uraian, jawaban biasanya dibuat berskala, missal
1-4,1 -5, atau 1-6 tergantung kompleksitas
masing-masing soal. Di bawah dicontohkan
analisis jawaban per soal per peserta didik

-8

B Nurgiyantoro, B. (2010). Penilaian Pembelajaran Bahasa
Indonesia (Berbasis Kompetensi). BPFE-YOGYAKARTA, 201.
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dengan skala skor semua soal minimal 1 dan
maksimal 5.

Tabel 5.3

Analisis Jawaban Soal Uraian Kelompok Tinggi
dan Kelompok Rendah sebagai Persiapan
Perhitungan Indeks Daya Beda

Kelompok Tinggi [Kelompok Rendah

No. Nomor Butir Soal No. Nomor Butir Soal
Urut 1 2 3 4 Urut 1 2 3 4
1. 414 55 I 3 2 | 2| 4

2. 4 | 43 |5 2 3 1 2| 4

3 3 3| 5| 4 3 2 |2 1 | 4

4 5 3 3 4 4. | 30203

5 3004 | 4|3 5 2 1 2] 3

6, 300203 | 4 6. 2 1 213
Jumlah | 22 | 20 | 23 | 25 Jumlah | 13 | 10 | 11 | 21

Berdasarkan data-data tabel di atas kemudian
dapat dihitung ITK dan IDB untuk keempat butir
soal uraian yang ada.
(1) Butirnomor 1: IDB = aii::—lj}

=0,38
(2) Butirnomor 2 :IDB = 22

6x(5-1)

=0,42
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(3) Butir nomor 3 : IDB = -2
6x(5—1)

=0,50
(4) Butir nomor 4 : [DB = 222

6x(5—1)

=0,178
Dengan mempergunakan kriteria kelayakan butir
soal seperti di atas, yaitu IDB 0,20 ke atas, dari
keempat butir soal uraian di atas terlihat hanya
soal nomor 4 yang kurang layak karena IDB yang
terlalu kecil. Hasil analisis butir soal uraian juga
sebagaiknya disajikan dalam tabel agar terlihat
bagus.
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